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Direktorat Pakan berfokus pada ketahanan dan keamanan pakan nasional untuk mendukung ketahanan pangan asal hewan. Kebijakan ini meliputi ketahanan pakan (feed security), yang bertujuan untuk memastikan ketersediaan pakan yang berkualitas dan terdistribusi dengan baik, serta keamanan pakan (feed safety), yang bertujuan untuk menjamin mutu dan keamanan pakan. Keamanan pangan, termasuk daging, telur, dan susu, sangat bergantung pada pakan yang berkualitas. Pemerintah mengatur ini melalui Permentan No.22/2017 tentang pendaftaran dan peredaran pakan, Kepmentan No.240/2003 tentang Cara Pembuatan Pakan yang Baik (CPPB). Hingga tahun 2024, terdapat 122 pabrik pakan dengan Nomor Pendaftaran Pakan (NPP), namun hanya 96 yang telah lulus penilaian CPPB. Jawa Tengah dan Jawa Timur adalah sentra pabrik pakan, dengan 61 pabrik pakan yang memiliki NPP. Agar UMKM di wilayah tersebut dapat memproduksi pakan yang berkualitas dan aman, diperlukan terobosan melalui “Akselerasi Peningkatan Mutu dan Keamanan Pakan yang Beredar di Indonesia (AKU MAPAN)”.
Kondisi saat ini menunjukkan bahwa banyak pakan yang beredar belum memenuhi standar mutu dan keamanan, terutama di kalangan UMKM. Kurangnya pemahaman mengenai regulasi dan standar mutu oleh UMKM, serta jumlah laboratorium pengujian yang terbatas, mengakibatkan waktu pengujian yang lama dan pakan yang tidak bermutu beredar di pasar. Proyek perubahan ini bertujuan untuk meningkatkan mutu dan keamanan pakan yang beredar melalui koordinasi dengan laboratorium swasta dan peningkatan jumlah laboratorium yang terakreditasi.
Pakan merupakan bagian integral dari rantai makanan dan sangat penting untuk kesehatan hewan dan keamanan pangan. Mutu dan keamanan pakan adalah prasyarat untuk kesehatan manusia dan hewan, serta kesejahteraan peternak. Pemerintah bertanggung jawab untuk menyediakan regulasi dan standar mutu pakan yang dapat menjamin keamanan daging, telur, dan susu yang dikonsumsi masyarakat. Visi Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan 2020-2024 adalah “Terwujudnya peternakan Indonesia yang berdaya saing dan berkelanjutan dalam mewujudkan pertanian Indonesia maju, mandiri, dan modern.”
Kondisi yang Diharapkan produsen pakan yang memiliki NPP diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pemerintah, industri, dan terutama peternak. Kelebihan produsen yang memiliki NPP antara lain adalah legalitas yang jelas, kepercayaan dari peternak, produk yang higienis, kepastian jaminan mutu, serta peningkatan nilai tambah dan daya saing produk di pasar domestik dan internasional. Upaya ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas dan keamanan pakan yang beredar di Indonesia. Tahapan capaian jangka pendek AKU MAPAN adalah 1). Terbentuknya tim Kerja yang tidak hanya melibatkan tim efektif Direktorat Pakan tetapi melibatkan tim daerah dalam hal ini para wastukan. Output jangka pendek wastukan yang dilibatkan awalnya hanya wastukan Provinsi Jawa Tengah dan Jawa Timur, namun dengan urgensi dan semangat UMKM daerah lain pun ingin mendapatkan pendampingan agar mendapatkan sertifikat CPPB dan NPP. Wastukan lainnya adalah berasal dari Aceh, Sumatera Utara, Sumatera Barat, Lampung, Jawa Barat, DIY, dan Kalimantan Timur. 2). Melakukan identifikasi dan verifikasi UMKM terpilih yang siap didampingi untuk mendapatkan sertifikat CPPB dan NPP. Hasil Identifikasi total UMKM secara nasional sebanyak 218 UMKM yang terdiri dari  8 UMKM (4%) telah memiliki Sertifikat CPPB dan NPP, 33 UMKM (15 %) sudah NPP tetapi belum CPPB, 177 UMKM (81%) belum CPPB dan NPP.   Ada peningkatan mutu dan keamanan pakan UMKM sekitar 10% dari sebelum proyek perubahan berjalan yaitu pada wilayah Jawa Tengah. 3). Melakukan sosialisasi SNI Pakan yang terupdate yaitu SNI Pakan Konsentrat Sapi Perah dan Sapi Potong. SNI Pakan ini untuk mengakomodir UMKM dengan membuat tingkatan mutu 1, 2 bahkan 3, dengan harapan tidak ada kendala dalam pengujian karena maslah pokok untuk pendaftaran pakan yang sering tidak lulus uji berkali-kali karena SNI Pakan hanya 1 tingkatan mutu, selain itu parameter uji yang selama ini sering menghambat lulus pengujian yaitu NDF dihilangkan dan diganti dengan uji serat kasar (SK). 4) sosialisasi dan pemahaman UMKM terhadap Permentan No. 22/2017 dan Kepmentan No. 240/2003, masih sulit dipahami sehingga dengan video diharapkan UMKM dan Stakeholders lainnya termasuk pengawas mutu pakan, secara terus menerus dapat melihat video regulasi tersebut sampai paham. Video yang dibuat meliputi CPPB, animasi Pendaftaran Pakan dan tutorial pengajuan permohonan perizinan CPPB dan NPP. 5). Penyusunan Format Formula Pakan dan model SOP CPPB, agar dengan format dan model ini memudahkan UMKM dalam menyusun pakan sesuai SNI dan menyusun SOP CPPB sebagai persyaratan penilaian CPPB. 6) Menyusun Rancangan Permentan Produksi dan Peredaran Pakan, Rancangan Permentan ini disusun karena berdasarkan perkembangan IPTEK dan permintaan pasar, sudah tidak relevan lagi terutama dalam layanan CPPB dan Pendaftaran pakan untuk UMKM. Point yang direvisi adalah CPPB untuk mengakomodir UMKM, maka dibuat klasifikasi tipe sertifikat CPPB yang semula tipe A dan B direvisi mejadi tipe A untuk skala Besar, tipe B untuk Skala Menengah, tipe C untuk Skala Kecil dan tipe D untuk skala Mikro. Sedangkan pendaftaran pakan untuk mengakomodir semua pelaku usaha, yaitu semula 1 merek dagang 1 NPP, usulan revisi berdasarkan jenis pakan, dimana tiap 1 jenis pakan yang sama akan memiliki 1 NPP untuk beberapa merek pada 1 Plant dan berlaku pula untuk beberapa plant dengan lokasi yang berbeda tetapi memiliki NIB yang sama, maka apabila jenis pakan dan merk dagang sama akan memiliki 1 NPP yang sama. Selain itu agar waktu layanan pengujian lebih cepat, maka laboratorium pengujian akan melibatkan laboratorium swasta yang terakreditasi.
Output dari AKU MAPAN ini akan tercapai apabila dengan semangat yang sama oleh semua stakeholders, saling sinergi dan kolaborasi dalam mewujudkan ketahanan pakan yang bermutu dan aman secara berkelanjutan dalam mendukung Ketahanan Pangan Asal Hewan yang aman dan bermutu akan manusianya mapan dan sejahtera.  





















BAB I PENDAHULUAN

A. DESKRIPSI PROYEK PERUBAHAN
1. Inovasi Perubahan
Arah kebijakan Direktorat Pakan adalah “Ketahanan dan Keamanan Pakan Nasional dalam Mewujudkan Ketahanan Pangan Asal Hewan”.  Arah kebijakan pakan nasional  tersebut meliputi ketahanan pakan (feed security) dan keamanan pakan (feed safety). Ketahanan pakan (feed security) bertujuan untuk menjamin ketersediaan pakan baik jumlah maupun mutunya, terdistribusi merata, termanfaatkan dan terjangkau. Sedangkan keamanan pakan (feed safety) bertujuan untuk menjamin mutu dan keamanan pakan. 
Untuk memperoleh jaminan mutu dan keamanan pangan dalam hal ini daging, telur dan susu didapatkan dari rangkaian proses mulai dari produksi yaitu pakan yang merupakan bagian dari produksi yang dapat menentukan penjaminan mutu dan keamanan produk pangan hewani. Kemampuan negara menjamin penyediaan daging, telur dan susu yang aman bagi semua orang, tidak akan terlepas dari kemampuan pemerintah menghasilkan regulasi dan standar mutu dan keamanan pakan. Regulasi yang mengatur pakan bermutu dan aman adalah 1). Permentan No.22/2017 tentang pendaftaran dan peredaran pakan, inti dari peraturan ini adalah setiap pelaku usaha baik skala besar maupun UMKM yang memproduksi pakan untuk diedarkan atau diperjualbelikan, maka pakan tersebut harus memenuhi standar dan akan diberikan Nomor Pendaftaran Pakan (NPP). Setiap pakan yang ber-NPP berarti pakan tersebut legal dan memberikan jaminan terhadap ternak yang mengkonsumsinya untuk mewujudkan produktivitas ternak yang baik. 2). Permentan no. 15/2021 dan Kepmentan No. 240/2003 tentang Cara Pembuatan Pakan yang Baik (CPPB). Inti dari permentan ini diperuntukkan pada pelaku usaha yang memproduksi pakan untuk diedarkan, maka pelaku usaha tersebut harus memiliki sertifikat CPPB yang menunjukkan bahwa pakan yang diproduksi pun telah dijamin bermutu dan aman untuk dikonsumsi.
Setiap pelaku usaha yang memproduksi untuk diperjualbelikan, maka baik pakan dan pelaku usahanya telah menerapkan 2 regulasi tersebut diatas. Jumlah pabrik pakan yang telah memiliki NPP pada tahun 2024 adalah 122 pabrik pakan, yang terdiri dari 28 pabrik pakan UMKM dan 94 pabrik pakan skala besar (Non UMKM).  Dari 122 pabrik pakan tersebut, sebanyak 96 pabrik pakan telah lulus penilaian Cara Pembuatan Pakan yang Baik (CPPB). Provinsi Jawa Tengah dan Jawa Timur merupakan provinsi sentra pabrik pakan dan populasi ternak.  Jumlah pabrik pakan Jawa Tengah dan Jawa Timur yang telah memiliki NPP sebanyak 61 pabrik pakan atau 50% dari total pabrik pakan nasional.  61 pabrik pakan tersebut terdiri dari 17 pabrik pakan di provinsi Jawa Tengah (15 Non UMKM dan 2 UMKM), dan 44 pabrik pakan di provinsi Jawa Timur (27 Non UMKM dan 14 UMKM). Jumlah produsen UMKM yang telah memiliki NPP sangat sedikit dari jumlah keseluruhan di Provinsi Jawa Tengah sebanyak 46 produsen dan Provinsi Jawa Timur sebanyak 85 produsen. Agar pelaku usaha skala UMKM khususnya wilayah Jawa Tengah dan Jawa Timur dapat mengedarkan atau memperjualbelikan pakannya yang bermutu dan aman, maka perlu dilakukan suatu terobosan melalui “Akselerasi Peningkatan Mutu dan Keamanan Pakan yang Beredar di Indonesia”. Terobosan ini akan berhasil apabila semua pihak bekerjasama, saling berkolaborasi dan bersinergi dengan memiliki gagasan dan kompetensi yang sama yaitu mewujudkan peningkatan mutu dan keamanan pakan yang beredar dengan telah memiliki NPP dan sertifikat CPPB. 

2. Alur Pikir
Kondisi saat ini masih terdapat pakan yang diproduksi untuk diedarkan masih belum bermutu dan aman yang dapat menurunkan produktivitas ternak seperti daging, susu dan telur. Umumnya para pelaku usaha skala UMKM belum memahami regulasi dan standar mutu dan keamanan pakan dikarenakan sebagian besar UMKM masih untuk kalangan sendiri (selfmixing), namun sekarang ini sudah banyak yang memperjualbelikan pakannya dengan tanpa NPP sekitar lebih dari 90% di wilayah Jateng dan Jatim.  Selain itu pakan yang beredar kemudian diambil sampelnya dan diuji di laboratorium pakan yang terakreditasi ditemukan masih banyak yang tidak sesuai dengan SNI yaitu pada Provinsi Jawa Tengah diperoleh 5% dan di Jawa Timur diperoleh 34%. Kondisi ini harus ditangani serius agar setiap pakan yang beredar harus bermutu dan aman. Kondisi lain terkait masih terdapat pakan yang tidak bermutu dan aman, ini maksudnya pakan yang diproduksi tidak langsung dapat diedarkan, karena proses pengujian yang cukup lama sekitar 1-2 bulan yang diakibatkan jumlah laboratorium yang masih sedikit dan kemampuan uji yang belum lengkap sehingga harus dilakukan subkontrak ke laboratorium lain sehingga semakin lama waktu pengujiannya mulai dari sampel diterima sampai terbit sertifikat lulus pengujian.  Kondisi ini pun harus segera ditangani dengan membangun koordinasi dan kolaborasi dengan laboratorium bidang pakan milik swasta. 
Alur pikir proyek perubahan untuk mencari gagasan agar terjadi peningkatan mutu dan keamanan pakan yang beredar di Indonesia dapat dilihat pada Gambar1.. 
Gambar 1. Alur Pikir Proyek Perubahan
[image: ]
B. [bookmark: _heading=h.2jxsxqh]LATAR BELAKANG
1. [bookmark: _heading=h.3j2qqm3]Gambaran Umum
Arah Kebijakan pakan adalah feed security yaitu jaminan kecukupan pakan dan feed safety yaitu jaminan mutu dan keamanan pakan.  Pakan merupakan bagian integral dari rantai makanan dan keamanannya menjadi tanggungjawab bersama. Oleh sebab itu produksi pakan seperti halnya produksi pangan harus memenuhi standar mutu dan keamanan yang telah ditetapkan. Mutu dan keamanan pakan adalah prasyarat untuk keamanan pangan dan kesehatan manusia, serta kebutuhan untuk kesehatan dan kesejahteraan hewan. Urgensi dari mutu dan keamanan pakan yang beredar akan memberikan jaminan bagi para peternak akan produknya berkualitas dan produktivitasnya yang baik dan pelaku usaha akan mendapatkan pengakuan dalam berbisnis dan aman dari temuan APH dan akhirnya terhindar dari kerugian akibat penggunaan pakan yang tidak memenuhi standar. 

Kemampuan negara menjamin penyediaan daging, telur dan susu yang aman bagi semua orang tak akan terlepas dari kemampuan pemerintah menghasilkan regulasi dan standar mutu bidang pakan. Tersedianya regulasi dan standar mutu bidang pakan merupakan bentuk komitmen pemerintah bersama pelaku industri dan konsumen. Regulasi dan standar mutu bidang pakan yang tersedia telah memenuhi tuntutan masyarakat atas kebutuhan feed security dan feed safety untuk memastikan food security dan food safety dapat terwujud. Menjamin mutu dan keamanan pakan merupakan amanah Undang Undang Nomor 18 Tahun 2009 tentang Peternakan dan Kesehatan Hewan.  Sebagai turunan dari Undang Undang tersebut, telah diterbitkan peraturan terkait mutu dan keamanan pakan yaitu Keputusan Menteri Pertanian Nomor 240 Tahun 2003 tentang Pedoman Cara Pembuatan Pakan yang Baik, Peraturan Menteri Pertanian Nomor 65 Tahun 2007 tentang Pedoman Pengawasan Mutu dan Keamanan Pakan, dan Peraturan Menteri Pertanian Nomor 22 Tahun 2017 tentang Pendaftaran dan Peredaran Pakan.
Visi Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan Tahun 2020-2024 adalah “ Terwujudnya peternakan Indonesia yang berdaya saing dan berkelanjutan dalam mewujudkan pertanian Indonesia maju, mandiri dan moder”.  Visi Ditjen PKH ini bermakna: (1) Peternakan Indonesia yang berdaya saing mampu meningkatkan nilai tambah produk dan berorientasi ekspor. (2) Peternakan indonesia yang berkelanjutan adalah suatu proses yang terus menerus berbasis sumber daya lokal untuk penyediaan pangan masyarakat sesuai perkembangan kebutuhan dalam jumlah dan mutu; dan (3) Kegiatan produksi peternakan dan kesehatan hewan tidak bertentangan dengan aspek agama, adat istiadat dan lingkungan hidup, bergerak lebih dinamis (maju), optimalisasi sumber daya secara mandiri, dengan memanfaatkan teknologi dan inovasi yang tepat guna (modern). 
Upaya strategis dalam mewujudkan visi Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan, dirumuskan melalui misi organisasi yang tidak terlepas dari tugas dan fungsinya berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku.  Misi Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan sebagai berikut : 
1). Meningkatkan ketersediaan benih/bibit dan produksi ternak yang berkualitas dan berkelanjutan. 
2). Meningkatkan ketersediaan pakan yang berkualitas secara berkelanjutan.
3). Mewujudkan kesehatan hewan dalam rangka meningkatkan produktivitas ternak dan mendukung kesehatan masyarakat.
4). Meningkatkan keamanan dan mutu produk hewan serta kesehatan masyarakat.
5). Meningkatkan usaha peternakan, pengolahan dan pemasaran produk peternakan berdaya saing.
6). Menerapkan reformasi birokrasi Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan menuju birokrasi professional dan modern. 
Mengacu kepada tugas pokok dan fungsi Direktorat Pakan dalam Permentan Nomor 19/2022 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Pertanian yang mengamanatkan bahwa Direktorat Pakan mempunyai tugas melaksanakan penyiapan perumusan dan pelaksanaan kebijakan di bidang peningkatan produksi pakan, dengan fungsi: a) penyiapan perumusan kebijakan di bidang peningkatan produksi bahan pakan, pakan hijauan, dan pakan olahan, serta mutu, keamanan dan pendaftaran pakan; b) Pelaksanaan kebijakan di bidang peningkatan produksi bahan pakan, pakan hijauan, dan pakan olahan, serta mutu, keamanan dan pendaftaran pakan; c) Penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria di bidang peningkatan produksi bahan pakan, pakan hijauan, dan pakan olahan, serta mutu, keamanan dan pendaftaran pakan; d) Pemberian bimbingan teknis dan supervisi di bidang peningkatan produksi bahan pakan, pakan hijauan, dan pakan olahan, serta mutu, keamanan dan pendaftaran pakan; e) Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan kegiatan di bidang peningkatan produksi bahan pakan, pakan hijauan, dan pakan olahan, serta mutu, keamanan dan pendaftaran pakan; dan f) Pelaksanaan urusan tata usaha Direktorat Pakan.
Pakan sebagai faktor penting dalam budidaya peternakan merupakan hal yang telah diakui secara luas. Data-data serta hasil-hasil kajian menunjukkan bahwa pakan merupakan komponen biaya terbesar dalam budidaya ternak, serta faktor penentu terhadap kesehatan dan kesejahteraan ternak.  Berdasarkan hasil Survei Struktur Ongkos Usaha Peternakan Tahun 2017 (Data BPS, 2017) seperti pada Tabel 1, 




Tabel 1. Struktur ongkos usaha Peternakan (BPS 2017)
	No
	Jenis Ternak
	
	Jenis Ternak (%)

	
	
	
	Pakan
	Tenaga Kerja
	Bahan Bakar/Listrik/Air
	Pemeliharaan Kesehatan
	Lainnya

	1
	Sapi Potong
	
	57,67
	30,09
	4,58
	1,84
	5,82

	2
	Sapi Perah
	
	67,08
	23,62
	3,29
	0,83
	5,18

	3
	Kerbau
	
	42,66
	47,56
	3,36
	0,59
	5,83

	4
	Kambing
	
	51,80
	34,74
	4,59
	0,83
	8,04

	5
	Domba
	
	51,94
	36,43
	3,46
	0,69
	7,48

	6
	Ayam Ras Pedaging
	
	56,95
	9,59
	2,10
	2,15
	29,21

	7
	Ayam Ras Petelur
	
	70,97
	17,30
	2,86
	2,40
	6,47

	8
	Babi
	
	49,62
	34,49
	6,64
	0,62
	8,63



2. Kondisi Saat Ini
Jumlah pabrik pakan yang telah memiliki NPP pada tahun 2024 adalah 122 pabrik pakan, yang terdiri dari 28 pabrik pakan UMKM dan 94 pabrik pakan skala besar (Non UMKM).  Dari 122 pabrik pakan tersebut, sebanyak 96 pabrik pakan telah lulus penilaian Cara Pembuatan Pakan yang Baik (CPPB).  Total NPP yang masih berlaku tahun 2019-2023 adalah 4.624 NPP.  Provinsi Jawa Tengah dan Jawa Timur merupakan provinsi sentra pabrik pakan.  Jumlah pabrik pakan Jawa Tengah dan Jawa Timur yang telah memiliki NPP sebanyak 61 pabrik pakan atau 50% dari total pabrik pakan nasional.  61 pabrik pakan tersebut terdiri dari 17 pabrik pakan di provinsi Jawa Tengah (15 Non UMKM dan 2 UMKM), dan 44 pabrik pakan di provinsi Jawa Timur (27 Non UMKM dan 14 UMKM). Umumnya para pelaku usaha skala UMKM belum memahami regulasi dan standar mutu dan keamanan pakan dikarenakan sebagian besar UMKM masih untuk kalangan sendiri (selfmixing), namun sekarang ini sudah banyak yang memperjualbelikan pakannya dengan tanpa NPP sekitar lebih dari 90% di wilayah Jateng dan Jatim.  Selain itu pakan yang beredar kemudian diambil sampelnya dan diuji di laboratorium pakan yang terakreditasi ditemukan masih banyak yang tidak sesuai dengan SNI yaitu pada Provinsi Jawa Tengah diperoleh 5% dan di Jawa Timur diperoleh 34%. Kondisi ini harus ditangani serius agar setiap pakan yang beredar harus bermutu dan aman. Kondisi lain terkait masih terdapat pakan yang tidak bermutu dan aman, ini maksudnya pakan yang diproduksi tidak langsung dapat diedarkan, karena proses pengujian yang cukup lama sekitar 1-2 bulan yang diakibatkan jumlah laboratorium yang masih sedikit dan kemampuan uji yang belum lengkap sehingga harus dilakukan subkontrak ke laboratorium lain sehingga semakin lama waktu pengujiannya mulai dari sampel diterima sampai terbit sertifikat lulus pengujian.  Kondisi ini pun harus segera ditangani dengan membangun koordinasi dan kolaborasi dengan laboratorium bidang pakan milik swasta. 
Selama ini penerbitan sertifikasi hanya dapat dilakukan oleh BPMSP Bekasi, namun saat ini telah dapat dilakukan di Laboratorium Pemerintah Daerah yang telah terakreditasi, yaitu Unit Pelaksana Teknis Daerah (UPTD) Balai Pengujian Mutu dan Keamanan Pakan/Bahan Pakan (BPMKPBP) Cikole, Dinas Ketahanan Pangan dan Peternakan Provinsi Jawa Barat; laboratorium pakan pada UPTD Pengujian Pakan dan Pembibitan Ternak Dinas Pertanian Provinsi Banten dan Unit Kerja Laboratorium Pakan Dinas Peternakan Provinsi Jawa Timur.
Dalam rangka untuk membantu tugas Balai Pengujian Mutu dan Sertifikasi Pakan (BPMSP) Bekasi dalam pengujian mutu dan keamanan pakan, Ditjen Peternakan dan Kesehatan Hewan memfasilitasi anggaran kepada 11 (sebelas) laboratorium pakan daerah.  Dari laboratorium pakan daerah tersebut yang telah akreditasi sebanyak 7 (tujuh) laboratorium, sedangkan yang sudah menerbitkan Sertifikat Lulus Pengujian sebanyak 4 (empat) laboratorium, seperti pada Tabel 2.
Tabel 2. Daftar laboratorium pakan Indonesia
	No
	Provinsi
	Laboratorium
	Keterangan

	1
	Banten
	UPTD Pengujian Pakan dan Pembibitan Ternak Dinas Pertanian Provinsi Banten
	Akreditasi dan menerbitkan Sertifikat Lulus Pengujian

	2
 
	Jawa Timur
 
 
	1.  Unit Kerja Laboratorium Pakan Dinas Peternakan Provinsi Jawa Timur
	Akreditasi dan menerbitkan Sertifikat Lulus Pengujian

	
	
	2. Laboratorium Pakan Ternak Dinas Peternakan dan Perikanan Kabupaten Blitar, Jawa Timur.
	Akreditasi

	3
 
	Jawa Tengah
 
	1. Laboratorium Uji Obat Hewan dan PakanBalai Veteriner Semarang Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan, Provinsi Jawa Tengah.
	Akreditasi

	
	
	2. Laboratorium Pakan Dinas Pertanian, Perikanan dan Pangan Kabupaten Semarang
	Proses Akreditasi

	4
	Jawa Barat
	Unit Pelaksana Teknis Daerah (UPTD) Balai Pengujian Mutu dan Keamanan Pakan/Bahan Pakan (BPMKPBP) Cikole, Dinas Ketahanan Pangan dan Peternakan Provinsi Jawa Barat
	Akreditasi dan menerbitkan Sertifikat Lulus Pengujian

	5
	Sulawesi Selatan
	Unit Pelaksana Teknis Pengujian Mutu Produk Peternakan (UPT-PMPP) Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi Sulawesi Selatan
	Akreditasi

	
6
	Kalimantan Barat
	Laboratorium Pakan Ternak Kalbar,  UPT Pembibitan Ternak dan Pakan Ternak Dinas Pangan, Peternakan dan Kesehatan Hewan Kalimantan Barat
	Akreditasi

	7
	Sumatera Barat
	Unit Pelaksana Teknis Daerah Pengujian Mutu Produk Peternakan (UPTD PMPP) Dinas Peternakan Dan Kesehatan Hewan Provinsi Sumatera Barat
	Belum Akreditasi

	8
	Lampung
	UPTD Laboratorium Kesehatan Hewan dan Pakan, Dinas Perkebunan dan Peternakan Provinsi lampung
	Belum Akreditasi

	9
	Sumatera Utara
	UPT Pengujian dan Pengembangan Pakan Ternak
	Belum Akreditasi



3. Kondisi yang Diharapkan
Produsen pakan yang telah memiliki  NPP diharapkan membawa dampak yang positif bagi semua kalangan, tidak hanya bagi pemerintah dan industri melainkan yang paling penting adalah manfaat bagi para peternak agar mendapatkan jaminan mutu dan keamanan pakan yang dibelinya. Adapun kelebihan pelaku usaha pakan memiliki NPP adalah:
1). Memiliki legalitas
Pakan yang sudah memiliki NPP berarti sudah tertib aturan hukum yang ada, sehingga dapat menghidarkan pelaku usaha dari jerat hukum yang berlaku.
2).  Memiliki Kepercayaan Peternak
Pelaku usaha pakan yang sudah memiliki NPP maka akan memiliki banyak peluang, diantaranya mendapatkan kepercayaan masyarakat dan pasar.
3). Produk Higienis
Perusahaan pakan yang sudah ber NPP dapat di nyatakan berproduksi secara benar sehingga sanitasi dan higenitas produksi dapat di jamin.
4). Memiliki Kepastian Jaminan Mutu
Produk yang telah ber-NPP berarti telah melalui tahapan seleksi dan uji laboratorium yang terakreditasi, sehingga keamanan dan mutu produk dapat dijaga dengan baik.
5). Meningkatkan Nilai Tambah dan Daya Saing
Dalam era perdagangan bebas, peraturan teknis yang terkait dengan peredaran pakan memenuhi standar. Dengan pemenuhan standar, produk  diharapkan dapat bersaing di pasaran dan menembus pasar luar negeri dengan tingkat daya saing yang lebih tinggi.
Salah satu upaya menjamin mutu dan keamanan pakan, maka produsen pakan yang akan mengedarkan pakannya harus memiliki sertifikat CPPB dan Nomor Pendaftaran Pakan (NPP). Untuk memenuhi kebutuhan tersebut, diperlukan pemahaman semua pihak terkait terhadap regulasi mutu dan keamanan pakan. Kegiatan sosialisasi merupakan bagian yang tak terpisahkan dalam penyusunan standar/peraturan dalam rangka meningkatkan perlindungan konsumen dari pakan yang tidak layak, tidak aman, dan dipalsukan serta meningkatkan efisiensi dan daya saing produk pakan nasional. Oleh karena itu, perlu ditingkatkan pemahaman regulasi dan teknis para pelaku usaha UMKM terhadap pakan yang bermutu dan aman dan secara paralel akan melakukan kajian regulasi yang berlaku saat ini untuk dilakukan perubahan agar dapat mengakomodir UMKM dalam memproduksi pakan yang bermutu dan aman. Proyek Perubahan ini akan menyelesaikan isu strategis  dengan judul “Akselerasi Peningkatan Mutu dan Keamanan Pakan yang Beredar di Indonesia secara umum dan secara khusus di Provinsi Jawa Tengah dan Jawa Timur.
4. Identifikasi dan Analisis Masalah
Project leader telah melakukan diagnosa organisasi di Direktorat Pakan, Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan terkait dengan kebijakan pakan dalam hal mutu dan keamanan pakan. Adapun beberapa isu strategis yang mengemuka, yakni:
a. Masih kurangnya pemahaman pelaku usaha UMKM dalam penerapan regulasi mutu dan keamanan pakan yang beredar
b. Regulasi belum semua dapat diterapkan dalam mengatur produksi, pendaftaran dan peredaran serta pengawasan pakan.
c. Masih beredarnya pakan yang tidak sesuai SNI/PTM  
Untuk memilih isu yang sangat strategis untuk dicarikan solusi dengan cepat, maka perlu dilakukan analisis terhadap 3 isu strategis tersebut dengan metode USG, seperti pada Gambar 2.
[image: ]
Gambar 2. Memilih isu aktual

Berdasarkan hasil identifikasi masalah yang telah dilakukan pada organisasi isu strategis yaitu masih kurangnya pemahaman pelaku usaha UMKM dalam penerapan regulasi mutu dan keamanan pakan yang beredar maka dirancang solusi yang diharapkan dapat mewujudkan peningkatan pemahaman pelaku usaha UMKM dalam penerapan regulasi mutu dan keamanan pakan beredar.  Pelaku usaha UMKM harus memahami 2 regulasi penting yang harus dipenuhi dalam memproduksi dan mengedarkan pakan yang bermutu dan aman yaitu Permentan No. 15/2021 dan Kepmentan No. 240/2003 tentang Cara Pembuatan Pakan yang Baik (CPPB) yaitu dipastikan pakan yang diproduksi memenuhi kaidah-kaidah CPPB untuk mewujudkan pakan bermutu dan aman dengan memperoleh sertifikat CPPB. Permentan No. 22/2017 tentang Pendaftaran dan Peredaran Pakan yaitu dipastikan pakan setelah diproduksi sebelum diedarkan terlebih dahulu dilakukan pengujian dengan mengacu SNI untuk mendapatkan Sertifikat Lulus Pengujian dan selanjutnya didaftarkan melalui OSS akan mendapatkan Nomor Pendaftaran Pakan (NPP). Isu strategis harus dikendalikan karena dapat menghambat dalam peredaran pakan dan sekaligus dapat menurunkan produktivitas ternak, sehingga perlu dilakukan solusi inovatif sebagai berikut :
a. Melakukan sosialisasi dan bimtek regulasi dan teknis kepada Pelaku Usaha UMKM
b. Melakukan kajian regulasi dan standar mutu pakan agar mudah diterapkan UMKM
c. Meningkatkan kolaborasi antara Lab Pemerintah dan Lab Swasta

C. [bookmark: _heading=h.4i7ojhp]TUJUAN DAN MANFAAT 
1. [bookmark: _heading=h.1ci93xb]Tujuan dari Proyek Perubahan
Tujuan dari proyek perubahan ini dapat dibagi menjadi:
a. Tujuan Jangka Pendek
1) Terwujudnya penerapan regulasi mutu dan keamanan pakan pada pelaku usaha UMKM wilayah Jateng dan Jatim 
2).	Memperkuat sinergi dan kolaborasi stakeholder dalam penerapan regulasi dan standar mutu dan keamanan pakan terutama pada pelaku usaha UMKM di wilayah provinsi Jawa Tengah dan Jawa Timur
b. Tujuan Jangka Menengah.
1).	Mewujudkan peningkatan pakan yang bermutu dan aman di wilayah Jawa Tengah dan Jawa Timur
2). 	Menetapkan regulasi mutu dan keamanan pakan yang dapat mengakomodir pelaku usaha UMKM
c. Tujuan Jangka Panjang
1).	Mewujudkan peningkatan pakan yang bermutu dan aman di seluruh Indonesia
2).	Mengimplementasikan regulasi mutu dan keamanan pakan pada semua pelaku usaha di Indonesia
2. Manfaat Proyek Perubahan
a. INTERNAL
1). Regulasi dapat diterapkan
2). Terwujudnya kedaulatan dan keamanan pangan asal ternak
b. EKSTERNAL
1). Adanya jaminan pengakuan dan kepastian hukum atas produk pakan yang dihasilkan
2). Meningkatkan daya saing dalam berusaha pakan
3). Terjaminnya mutu dan keamanan pakan yang beredar
c. Bagi Project Leader dan Tim Efektif
1). 	Sebagai sarana pembelajaran dan pengalaman bagi penulis untuk menjadi project leader dalam mengidentifikasi masalah dan mencari solusinya terkait peningkatan mutu dan keamanan pakan yang beredar
2). 	Membangun jejaring, kerjasama dan mengelola perubahan kepada orang lain agar memiliki gagasan yang sama menuju tujuan setiap pakan yang diproduksi untuk diedarkan harus bermutu dan aman.

D. [bookmark: _heading=h.2bn6wsx]OUTPUT DAN OUTCOME
1. Output proyek perubahan adalah :
a. Terbentuknya Tim Kerja melibatkan Dinas Provinsi Jateng, Jatim dan BPMSP
b. Terverifikasi Pelaku Usaha UMKM Prov Jateng dan Jatim terpilih
c. Sosialisasi Permentan tentang CPPB dan NPP dalam bentuk video serta SNI Pakan 
d. Tersusunnya model dokumen SOP CPPB 
e. Tersusunnya format formulasi pakan
f. Tersusunnya Rancangan Permentan tentang CPPB dan NPP 
2. Outcome
a. [bookmark: _heading=h.3as4poj]Terwujudnya peningkatan mutu dan keamanan pakan yang beredar di Indonesia
b. Termanfaatkannya regulasi mutu dan keamanan pakan yang beredar di seluruh Indonesia

E. KETERKAITAN DENGAN TEMA
Arah kebijakan pakan nasional  meliputi ketahanan pakan (feed security) dan keamanan pakan (feed safety). Dalam hal keamanan pakan, Pemerintah terus berupaya memberikan jaminan mutu dan keamanan pakan yang diproduksi untuk diedarkan dalam mendukung produksi pangan hewani yang aman dan bermutu. Gagasan Proyek Perubahan dengan judul “Akselerasi Peningkatan Mutu dan Keamanan Pakan yang Beredar di Indonesia” sangat berkaitan dengan Tema Nasional “ Penguatan Peran Kepemimpinan Nasional Dalam Transformasi Tata Kelola Pemerintahan untuk Mewujudkan Visi Indonesia 2029, Tema Angkatan PKN TK. II yaitu “Transformasi Tata Kelola Pembangunan Pertanian untuk Peningkatan Produksi Pangan”. Pencapaian gagasan proyek perubahan ini dilakukan dengan meningkatkan sumber daya manusia (SDM) yaitu pemerintah dan swasta (produsen pakan) dalam menerapkan peraturan mutu dan keamanan pakan. Pencapaian gagasan proyek perubahan sangat terkait dengan subtema yang relevan yaitu “Strategi Pengembangan SDM Pertanian untuk Peningkatan Produksi Pangan”.





[bookmark: _heading=h.1pxezwc]BAB II 
TAHAPAN RENCANA PERUBAHAN

Dalam rangka mewujudkan terobosan dan inovasi untuk mengoptimalkan Akselerasi Peningkatan Mutu dan Keamanan Pakan yang Beredar di Indonesia, maka terdapat tahapan perubahan strategis yang dilakukan yang dibagi menjadi 3 tahap, yakni: 1) Jangka Pendek dicapai dalam 4 bulan, 2) Jangka Menengah yang akan dicapai dalam 1 tahun, dan 3) Jangka Panjang yang akan dicapai dalam jangka waktu 1-2 tahun. Adapun tahapan-tahapan  itu adalah sebagai berikut:
[bookmark: _heading=h.49x2ik5]Tabel 3. Tahapan Proses Perubahan
	No.
	Tahapan/
Milestones
	Sub Kegiatan
	Output
	Waktu
	Penanggung
Jawab

	Jangka Pendek (dalam waktu 4 bulan) :
. Tahap Persiapan
. Tahap Pelaksanaan
a. Tahap Evaluasi

	1.
	Tahap Persiapan
	· Rapat Internal 
· PembentukanTim Efektif
	· Notulen Rapat Internal
· SP Tim Efektif
	Minggu ke III Mei 2024
	Project Leader

	2.
	Persiapan penyusunan video mutu dan keamanan pakan 
	Pengambilan foto dan video talen di pabrik pakan Prov Jatim
	Dokumen foto dan video talent di pabrik pakan
	Minggu ke IV Mei 2024

	Project Leader dan Tim efektif

	3.
	Mengkaji revisi regulasi

	Menetapkan parameter SNI Wajib
	· Dokumentasi kegiatan
· Notulen hasil
	Minggu ke 1 Juni 2024
	Project Leader dan Tim Efektif 

	4
	Melaksanakan Diskusi gagasan proper dengan mentor
	Menyampaikan gagasan proper kepada mentor
	Surat persetujuan mentor
	Minggu ke 4 Juni 2024
	Project Leader

	5
	Penyamaan persepsi gagasan perubahan dengan Dinas Provinsi Jateng dan Jatim
	Koordinasi dengan dinas Prov Jateng dan Jatim dengan gagasan perubahan
	Nota dinas dan foto kegiatan
	Minggu ke 4 Juni 2024
	Project Leader dan tim efektif

	7
	FGD verifikasi Pelaku Usaha UMKM Prov Jateng dan Jatim terpilih
	Koordinasi dengan dinas dan UMKM Jateng dan Jatim
	Daftar UMKM Jateng dan Jatim terpilih
	Minggu ke 3 Juli 2024
	Project Leader dan tim efektif

	8
	Membentuk Tim Kerja UMKM Provinsi Jateng, Jatim dan Penyusun Regulasi
	Usulan nama-nama yang menjadi tim kerja kepada kepala dinas dan BPMSP
	SP tim kerja
	Minggu ke 3 Juli 2024
	Project Leader dan tim efektif

	9
	Editing dan penayangan video mutu dan keamanan pakan
	Pertemuan dengan stakeholders termasuk UMKM
	Nota dinas dan foto kegiatan
	Minggu ke 4 Juli 2024
	Project Leader dan tim efektif

	10
	Sosialisasi standar pakan baru kepada semua stakeholders termasuk UMKM
	Rapat koordinasi standar mutu dan keamanan pakan
	Nota dinas dan foto kegiatan
	Minggu ke 4 Juli 2024
	Project Leader dan tim efektif

	11
	Bimtek formulasi pakan khususnya UMKM dan format formulasinya
	Pertemuan antara tim kerja dengan UMKM Jateng dan Jatim
	Nota dinas dan dokumen format formulasi pakan
	Minggu ke 4 Juli – Minggu III Agustus 2024
	Project Leader dan tim efektif

	12
	Bimtek penyusunan dokumen SOP CPPB  kepada UMKM sebagai model
	Pertemuan antara tim kerja dengan UMKM Jateng dan Jatim serta BPMSP
	Nota dinas dan dokumen model SOP CPPB untuk UMKM
	Minggu ke 4 Juli – Minggu III Agustus 2024
	Project Leader dan tim efektif

	13
	Public hearing RIA penetapan SNI wajib
	Rapat koordinasi
	Nota dinas dan foto kegiatan 
	Minggu ke 3 Juli 2024
	Project Leader dan tim efektif

	14
	Penyusunan Rancangan regulasi mutu dan keamanan pakan
	Rapat koordinasi
	Laporan rancangan regulasi
	Minggu ke 4 Juli – minggu IV Agustus 2024
	Project Leader, tim efektif dan pakar

	15
	Public hearing rancangan regulasi mutu dan keamanan pakan
	Rapat dengan stakeholders
	Nota dinas hasil public hearing
	Minggu ke I September 2024
	Project Leader, tim efektif, 

	16
	Melaksanakan monitoring penerapan regulasi mutu dan keamanan pakan  pada UMKM terpilih
	Melakukan pengecekan kegiatan penerapan regulasi UMKM terpilih
	Nota dinas hasil pengecekan
	Minggu I September 2024
	Project Leader dan tim efektif

	17
	Mengevaluasi Pelaksanaan Proyek Perubahan terhadap hasil akselerasi peningkatan mutu dan keamanan pakan yang beredar di Provinsi Jawa Tengah dan Provinsi Jawa Timur
	
	
	Minggu I September 2024
	Project Leader dan tim efektif

	
Jangka Menengah (dalam waktu 4 bulan - 1 tahun) :
1. Mengimplementasikan regulasi mutu dan keamanan pakan pada seluruh UMKM di Provinsi Jawa Tengah dan Jawa Timur
2. Menyusun evaluasi kegiatan pemantauan mutu dan keamanan pakan Provinsi Jawa Tengah dan Jawa Timur.


	
Jangka Panjang (dalam waktu 1 tahun - 2 tahun) :
1. Mengimplementasikan regulasi mutu dan keamanan pakan yang beredar di Indonesia
2. Menyusun evaluasi kegiatan pemantauan mutu dan keamanan pakan yang beredar di Indonesia











[bookmark: _heading=h.2p2csry]BAB III 
PELAKSANAAN PROYEK PERUBAHAN
A. [bookmark: _heading=h.147n2zr]CAPAIAN OUTPUT KUNCI
Sesuai dengan Rancangan Proyek Perubahan yang telah diseminarkan sebelumnya, proyek perubahan ini disusun dalam 3 tahapan (milestone), yaitu jangka pendek, jangka menengah dan jangka panjang. Dalam mengimplementasikan proyek perubahan sampai dengan awal bulan September 2024 telah berhasil menyelesaikan 6 milestones atau 100% dari 6 milestones jangka pendek yang direncanakan dalam Rancangan Proyek Perubahan, dengan output kunci yang telah dicapai antara lain:
a. Terbentuknya Tim Kerja Pendamping UMKM (Provinsi Jateng, Jatim dan BPMSP) serta Penyusun Rancangan Permentan
a. Terverifikasi Pelaku Usaha UMKM Prov Jateng dan Jatim terpilih
b. Sosialisasi Regulasi CPPB dan NPP menggunakan video
c. Sosialisasi SNI Pakan
d. Tersusunnya model dokumen SOP CPPB dan format formulasi pakan 
e. Tersusunnya Rancangan Permentan tentang CPPB dan NPP
Selain itu dalam mengimplementasikan proyek perubahan ini juga terdapat penambahan output pada jangka pendek. Adapun penambahan output pada jangka pendek yaitu “Terverifikasi Pelaku Usaha UMKM secara nasional”
Selain capaian output jangka pendek yang tersebut di atas, pada pelaksanaan implementasi juga terdapat target jangka menengah yang dilaksanakan pada jangka pendek, sehingga capaian output kunci yang ada di jangka menengah dapat dicapai pada jangka pendek yaitu Pelaku Usaha UMKM lainnya yaitu DIY, Provinsi Jawa Barat, DIY, Aceh, Sumatera Utara, Sumatera Barat, Lampung dan Kalimantan Timur.
Kesemua capaian output kunci tersebut merupakan target-target kunci dan faktor penting serta memberikan dampak yang besar/signifikan dalam pencapaian tujuan proyek perubahan Akselerasi Peningkatan Mutu dan Keamanan Pakan yang Beredar di Indonesia (AKU MAPAN). Dalam pencapaian masing-masing output kunci tersebut terdapat proses kegiatan yang melibatkan Project leader dan juga tim efektif dan tim kerja dalam melakukan komunikasi, koordinasi, dan konsolidasi dengan setiap stakeholders proyek perubahan.
B. [bookmark: _heading=h.3o7alnk]CAPAIAN MILESTONES
Sesuai dengan Rancangan Proyek Perubahan yang telah disusun sebelumnya, dalam proyek perubahan ini terbagi menjadi 3 (tiga) tahapan (milestone), yaitu jangka pendek, jangka menengah, dan jangka panjang. Milestone jangka pendek disusun dalam 6 (enam) milestone, yaitu: Terbentuknya Tim Kerja Pendamping UMKM Provinsi Jateng dan Jatim serta Penyusun Rancangan Regulasi Mutu dan Keamanan Pakan; Terverifikasi Pelaku Usaha UMKM Prov Jateng dan Jatim terpilih; Sosialisasi Regulasi dan Standar mutu dan keamanan pakan; Tersusunnya model dokumen SOP CPPB; Tersusunnya format formulasi pakan untuk UMKM dan Tersusunnya Rancangan regulasi mutu dan keamanan pakan 
Capaian milestone yang telah direalisasikan dalam jangka pendek ialah sejumlah 6 output milestones atau sebesar 100%. Di dalam milestone jangka pendek, kegiatan pelaksanaan proyek perubahan sebenarnya telah dilakukan beberapa hari sebelum pemaparan Rancangan Proyek Perubahan yang dilakukan, yaitu pada Minggu ke-3 bulan Mei 2024 sampai dengan Minggu ke-4 bulan Juni 2024. Hal ini dilakukan untuk dapat mengakselerasi proyek perubahan yang diajukan. Selanjutnya tim efektif dibentuk dan mulai bekerja sesuai dengan bidang masing-masing setelah Surat Keputusan selesai dibuat dan melaksanakan berbagai kegiatan sesuai dengan target milestone jangka pendek. Setelah Rancangan Proyek Perubahan, tim efektif dikembangkan untuk mempermudah dalam pelaksanaan Proyek perubahan yang melibatkan Dinas Peternakan dan Kesehatan provinsi Jawa Tengah dan Jawa Timur serta Balai Pengujian Mutu dan Sertifikasi pakan (BPMSP) dengan membentuk Tim Kerja Pendamping UMKM Provinsi Jateng dan Jatim. Adapun pelaksanaan proyek perubahan dalam milestone untuk mendapatkan capaian 6 output milestones jangka pendek,  dapat diuraikan sebagai berikut:





	Kegiatan Utama
	Rencana
	Realisasi
	Peran
	Bukti lampiran/
Evidence

	Milestone I : Membentuk Tim Kerja

	I

	Membentuk Jejaring  Tim
	Minggu ke-3 Mei dan Minggu ke-3 Juli
	Pembentukan Tim efektif
	3 Juni
	Project Leader
	Ia

	
	
	Surat Usulan Tim Kerja Ke dinas Provinsi Jateng, Jatim dan BPMSP
	18 Juli
	Project Leader
	Ib

	
	
	Pembentukan Sk Tim kerja
	7 Agst
	Project Leader
	Ic

	
	
	Surat Dukungan
	17 Juli
	Project Leader
	Id

	Milestone II : Memverifikasi Pelaku usaha UMKM Provinsi Jateng dan Jatim
	II

	Verifikasi Pelaku Usaha UMKM terpilih
	Minggu ke-4 Juni dan ke-3 Juli
	FGD dengan Tim Kerja
	17 Juli
	Project Leader
	IIa

	
	
	Kuisioner UMKM
	17 Juli
	Project Leader
	IIb

	
	
	Daftar UMKM terpilih
	9 Agustus
	Project Leader
	IIc

	Milestone III : Sosialisasi CPPB, NPP menggunakan video

	III

	Penyusunan video CPPB dan NPP
	Minggu ke-4 Mei
	Pengambilan Gambar di PT. Cargill
	30 Mei
	Project Leader
	IIIa

	
	
	Editing video
	10 Juni – 29 Juli
	Motivator
	IIIb

	
	
	Penayangan video dalam sosialisasi regulasi mutu dan keamanan pakan
	30 Juli 
	Project Leader
	IIIc

	Milestone IV : Sosialisasi SNI Pakan
	IV

	Menyusun SNI Pakan Bersama PSIPKH BSIP 
	Minggu ke- 4Juli
	Undangan Rapat
	21 Mei
	Anggota
	IVa

	
	
	Sosialisasi SNI Pakan Ruminansia
	30 Juli
	Project Leader
	IVb

	
	
	Sni Pakan Ruminansia Sapi Potong atau sapi Perah
	30 Juli
	Project Leader
	IVc




	Milestone V : Penyusunan Format Formula Pakan dan Model Panduan SOP CPPB
	V

	Menyusun Format Formula dan CPPB
	Minggu ke-2 Agustus
	Rapat pembagian Tugas
	16 Agustus
	Project Leader
	Va

	
	
	Bimtek Formula Pakan dan Model panduan CPPB
	30 Agustus
	Motivator
	Vb

	
	
	Uji Coba Format Formula dan SOP CPPB 
	9 September
	Project Leader
	Vc

	Milestone VI : Penyusunan Rancangan Permentan Produksi dan Peredaran Pakan
	VI

	Penyusunan video mutu dan keamanan pakan
	Minggu ke-4Juli – Minggu I September
	Rapat Rancangan Permentan
	24 Juli – 3 September 
	
	VIa

	
	
	Public Hearing Permentan
	4 September
	
	VIb

	
	
	Pengantar Surat Ke Dirjen PKH
	5 September
	
	VIc



C. [bookmark: _heading=h.23ckvvd]PENGUKURAN EFISIENSI DAN EFEKTIFITAS PROYEK PERUBAHAN
Pengukuran efisiensi dan efektifitas dalam Proyek Perubahan Akselerasi Peningkatan Mutu dan Keamanan Pakan Yang Beredar di Indonesia dalam mengatasi permasalahan masih terdapat pakan yang beredar tidak bermutu dan aman khususnya bagi pelaku usaha UMKM dapat dijelaskan dalam indikator sebagai berikut:
1. Sumber Daya Anggaran
Dengan sumber daya anggaran yang terbatas maka Project Leader berinisiatif untuk mengkomunikasikan dengan semua stakeholders dalam melakukan akselerasi peningkatan mutu dan keamanan pakan yang beredar di Indonesia khususnya pada Provinsi Jawa Tengah dan Jawa Timur yang efektif dan efisien tanpa mengurangi dan membutuhkan sumber daya anggaran tambahan. Dana APBN yang digunakan sebesar Rp.41.677.000. namun dalam Proper ini mendapat bantuan dari AIP Prisma dalam pembuatan Video dan GPMT dalam pertemuan penyusunan Permentan Produksi dan Peredaran Pakan. 
2. Sumber Daya Manusia
Efesiensi sumber daya manusia dilakukan dengan memberdayakan sumber daya internal maupun eksternal. Pemberdayaan secara internal dilakukan dengan penugasan kepada pejabat dan pegawai sesuai tugas pokok dan fungsi dari berbagai tim kerja di Lingkungan Direktorat Pakan, Ditjen PKH dan secara eksternal dengan mendapatkan dukungan dari instansi terkait seperti Biro Hukum, Produsen Pakan dan dinas Peternakan provinsi/kab/kota bahkan BSN dan PSIPKH ikut mensupport agar gagasan AKU MAPAN ini dalam dilaksanakan dengan baik agar UMKM dapat ikut berbisnis[image: ]
3. Sumber Daya Sarana dan Prasarana
Efisiensi sumber daya sarana dan prasarana dilakukan dengan memanfaatkan sarana dan prasarana yang ada termasuk memanfaatkan fasilitas kantor dan sangat efisien karena sebagian besar dilaksanakan secara daring. Selain itu Proyek Perubahan AKU MAPAN ini juga sangat efektif, hal ini dapat dilihat dari video yang dibuat untuk memudahkan pelaku usaha yang akan mengajukan pelayanan dengan memutar video secara terus menerus. Juga dengan adanya Format Formula dan Panduan SOP CPPB serta SNI Pakan yang standarnya telah mengakomodir UMKM, maka dimasa mendatang  pakan yang diproduksi oleh siapapun dengan tujuan diedarkan telah bermutu dan aman dengan mengikuti sarana dan prasarana yang telah ada.
















BAB IV 
MARKETING SEKTOR PUBLIK DAN PEMBERDAYAAN ORGANISASI


A. IMPLEMENTASI MARKETING SEKTOR PUBLIK
1. [bookmark: _heading=h.ihv636]KONDISI AWAL STAKEHOLDERS
Stakeholders atau pemangku kepentingan merupakan pihak-pihak yang berkaitan dengan pelaksanaan proyek perubahan ini. Diperlukan strategi marketing sektor publik dalam meningkatkan kolaborasi lintas stakeholders sehingga mendapatkan dukungan dalam pelaksanaan proyek perubahan secara maksimal.
Berdasarkan tingkat kepentingan dan pengaruh pemangku kepentingan (stakeholder) dalam mewujudkan proyek perubahan, maka dideskripsikan pengelompokannya sesuai peta stakeholders sebagai berikut:
a) Promotor, adalah stakeholders yang tingkat kepentingannya besar dan tingkat pengaruhnya juga besar;
b) Latent, adalah stakeholders yang tingkat kepentingannya rendah dan memiliki tingkat pengaruh yang besar;
c) Defenders, adalah stakeholders yang tingkat kepentingannya besar dan memiliki tingkat pengaruh yang rendah;
d) Apathetic, adalah stakeholders yang tingkat kepentingannya rendah dan tingkat pengaruhnya juga rendah.

[bookmark: _heading=h.2grqrue]Dalam rangka mewujudkan proses perubahan di organisasi melalui solusi inovatif diatas, maka diperlukan keterlibatan dari berbagai  pihak yang bersinggungan langsung dengan Proses Perubahan tersebut. Tahapan pertama yang dilakukan yakni dengan mengidentifikasi pemangku perubahan atau stakeholder. 
Adapun peran dari masing-masing stakeholder tersebut, sebagai berikut:




[bookmark: _heading=h.vx1227]Tabel 4. Peran Stakeholder Internal
	
No
	STAKEHOLDER INTERNAL
	
PERAN PADA PROYEK PERUBAHAN

	1.
	Direktur Pakan
	Pengarah penentu kebijakan dan mendukung pelaksanaan proyek perubahan dengan menyetujui gagasan perubahan

	2.
	Dirjen PKH
	Mendukung pelaksanaan proyek perubahan dalam akselerasi peningkatan mutu dan keamanan pakan yang beredar secara Nasional

	3.
	Sesditjen PKH
	Mendukung terlaksananya proyek perubahan dalam penyusunan perubahan regulasi untuk meningkatkan pakan yang bermutu dan aman

	4.
	Direktur Lingkup Ditjen PKH
	Mendukung terlaksananya proyek perubahan terhadap penggunaan pakan yang bermutu dan aman pada peternak dan mempermudah akses pasar

	5.
	Ossy Ponsania, wastukan Pusat
	Mendukung pelaksanaan proyek perubahan dengan memanfaatkan hasil dari gagasan yang dapat digunakan dalam melakukan pengawasan mutu dan keamanan pakan



	
	[bookmark: _heading=h.3fwokq0]Tabel 5. Peran Stakeholder Eksternal

	
No
	
STAKEHOLDER EKSTERNAL
	
PERAN PADA PROYEK PERUBAHAN

	1.
	Bpk Agus, Kadis Provinsi Jateng dan Ibu Indi Kadis Jatim
	Mendukung pelaksanaan proyek perubahan dengan mengkoordinir, bekerjasama dan memberi masukan terhadap gagasan akselerasi peningkatan mutu dan keamanan pakan di wilayahnya terutama terhadap pelaku usaha UMKM

	2.
	Maria Dinas DIY, Liza Dinas Lampung 
	Mendukung pelaksanaan proyek perubahan dengan memanfaatkan hasil dari gagasan yang dapat diterapkan di wilayahnya bersama pengawas mutu pakan

	3.
	Agus S, PSIPKH BSIP
	Mendukung pelaksanaan proyek perubahan dengan menyediakan standar yang digunakan untuk menguji pakan agar diperoleh pakan yang bermutu dan aman

	4.
	Rizki, Biro Hukum, Setjen Kementan
	Mendukung terlaksananya proyek perubahan dalam penyusunan perubahan regulasi untuk meningkatkan pakan yang bermutu dan aman

	5.
	Tita, Lab Pakan daerah jateng, Dayat, Kepala BPMSP
	Mendukung pelaksanaan proyek perubahan dengan memanfaatkan hasil dari gagasan yang dapat digunakan dalam melakukan pengawasan dan/atau pengujian mutu dan keamanan pakan

	6.
	Istiadi, CPIIndrawati, PS
	Mendukung pelaksanaan proyek perubahan dengan memanfaatkan hasil dari gagasan yang dapat digunakan dalam memproduksi pakan untuk diedarkan dengan mudah

	7.
	Indrawati, Poultry Shop dan Peternak
	Mendukung pelaksanaan proyek perubahan dengan memanfaatkan hasil dari gagasan dengan menggunakan pakan yang bermutu dan aman agar mendapatkan keuntungan

	8.
	Heru,BSN/Desi, GPMT, Prof Arnold BRIN, Prof Budi, Pakar, Didik, Praktisi, Prof Nahrowi Akademisi/
Bambang Infovet
	Mendukung pelaksanaan proyek perubahan dengan mendapatkan informasi hasil dari gagasan terhadap pakan yang bermutu dan aman 



2. [bookmark: _heading=h.4f1mdlm]Analisis Stakeholder dan Pemanfaatan Sumber Daya  Organisasi
Kemudian dilakukan analisa terhadap pengaruh dan kepentingan dari masing-masing stakeholder. Lalu masing-masing stakeholder yang telah diidentifikasi dapat dikategorikan berdasarkan kekuatan dan kepentingannya terkait dengan proyek perubahan ini, kedalam kategori dibawah:
a. Promotor
Promotor merupakan klasifikasi kelompok stakeholder yang memiliki pengaruh dan kepentingan yang tinggi terhadap proyek perubahan ini, sehingga dapat berpengaruh terhadap tercapainya proyek perubahan ini. Stakeholder tersebut yakni Sesditjen Peternakan dan Kesehatan Hewan, Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi Jawa Tengah dan Jawa Timur dan Wastukan Pusat. Pendekatan yang dilakukan pada kelompok stakeholder ini yakni melibatkan mereka dalam setiap pengambilan keputusan strategik pada proses perubahan ini. Kelompok akan ditatakelola dengan baik (manage closely), karena merupakan unsur penting dalam keberhasilan proyek perubahan.
b. Laten
Laten merupakan klasifikasi kelompok pemangku kepentingan yang memiliki kepentingan rendah tetapi memiliki pengaruh atau kekuatan yang tinggi dalam mewujudkan keberhasilan Proyek Perubahan ini. Mereka tidak memiliki kepentingan khusus tetapi oleh karena posisi dan kekuatan mereka mempengaruhi hasil akhir dari proyek perubahan ini. Adapun yang masuk dalam kategori Laten adalah: Dirjen Peternakan dan Kesehatan Hewan, Direktur lingkup Ditjen PKH, BSIP dan Biro Hukum Kementan. Kelompok ini akan didekati dan dilibatkan dalam proyek perubahan dengan memberikan formasi dan advocacy bagaimana proyek perubahan akan memberikan dampak bagi kepentingan mereka juga, setiap kali perlu dilakukan kontak dengan mereka, tunjukkan bagaimana proyek perubahan memiliki efek positif terhadap isu yang menjadi perhatiannya (keep satisfied);
c. Defender
Pada kelompok ini stakeholder terkait memiliki kepentingan tinggi terhadap keberhasilan proyek perubahan ini, tetapi pengaruhnya terhadap keberhasilan proyek perubahan ini rendah. Yang masuk dalam kelompok ini adalah Wastukan Daerah, UPT/Lab Pakan, Produsen Pakan, Pengecer, PeternakLKPP, Mahasiswa, BRIN, BSN, Asosiasi, Akademisi dan Pakar/Praktisi yang mempunyai kepentingan memanfaatkan hasil dari proyek perubahan. Kelompok ini akan tetap didekati dan diberikan informasi terkait progress dari proyek perubahan ini (keep informed).
d. Apethetic
Kelompok ini tidak memiliki kepentingan langsung terhadap proyek perubahan ini dan pengaruh mereka juga hampir tidak ada untuk mendorong proyek perubahan ini. Untuk kelompok ini, walaupun tidak memerlukan pendekatan khusus, tapi sewaktu-waktu dapat dilibatkan juga dengan memberikan informasi. Stakeholder yang termasuk ke dalam kelompok ini yakni Itjen dan LSM.
[image: ]
[bookmark: _heading=h.2u6wntf]Gambar 3. Kuadran Stakeholder Sebelum perubahan

Setelah dilakukan identifikasi terhadap para stakeholder ini, diketahui bahwa semua stakeholders sangat support gagasan AKU MAPAN ini yang memiliki pengaruh dan kepentingan yang diinginkan oleh Project Leader dalam mewujudkan keberhasilannya. Oleh karenanya perlu dirancang strategi marketing dalam mengomunikasikan proyek perubahan ini kepada semua stakeholder. Saling sinergi dan kolaborasi dapat tercapai sesuai tujuan dan harapan yang ditetapkan. Peruabahn stakeholders dapat dilihat pada gambar 3 sebelum terjadi perubahan dan setelah diberikan pemahaman dan sosialisasi, semua support dalam mewujudkan AKU MAPAN yaitu Akselerasi Peningkatan Mutu dan Keamanan Pakan yang Beredar di Indonesia. 
Peran stakeholder dalam keberhasilan proyek perubahan sangatlah penting sehingga strategi komunikasi kepada stakeholder harus dilakukan dengan baik. Sesuai dengan hasil identifikasi stakeholder terdapat 2 jenis yaitu stakeholder internal dan eksternal, sedangkan hasil pemetaan stakeholder terdapat 4 kategorisasi stakeholder yaitu promotor, laten, defender dan apethetis yang perlu dipersiapkan strategi komunikasinya. Stakeholder internal pada kondisi awal berada kategorisasi promotor dan laten, sedangkan stakeholder eksternal berada pada kategorisasi laten, defender dan apethetic. Adapun strategi komunikasi yang dilakukan yaitu :
e. Strategi komunikasi stakeholder pada kategori promotor Stakeholder pada kelompok akan ditatakelola dengan baik (manage closely), karena merupakan unsur yang penting dalam  keberhasilan proyek perubahan. Saat ini stakeholder yang berada di kelompok ini adalah stakeholder internal dan eksternal yang menjadi objek dari proyek perubahan, sehingga komunikasi yang dilakukan dapat berupa dengan mengadakan rapat rutin mingguan untuk menginformasikan progress dari proyek perubahan, memanfaatkan pertemuan rutin untuk memberikan sosialisasi, pertemuan non formal dapat dimanfaatkan di sela - sela istirahat atau diluar jam kantor untuk bisa menyisipkan informasi terkait proyek perubahan dan dalam hal memupuk hubungan interpersonal dapat memberikan bantuan data yang dibutuhkan stakeholder terkait sehingga akan terjalin hubungan timbal balik.
f. Strategi komunikasi stakeholder pada kategori laten Stakeholder pada kelompok akan diberikan informasi dan advocacy bagaimana proyek perubahan akan memberikan dampak bagi kepentingan mereka juga , setiap kali perlu dilakukan kontak dengan mereka, tunjukkan bagaimana proyek perubahan memiliki efek positif terhadap isu yang menjadi perhatiannya (keep satisfied). Strategi komunikasi yang dilakukan dengan mengadakan FGD atau pertemuan untuk mensosialisasikan manfaat dari proyek perubahan, memberikan contoh pemanfaatan data - data yang membantu stakeholder untuk menguatkan dalam peningkatan mutu dan keamanann pakan yang beredar termasuk meningkatkan kemampuan SDM di instansinya masing - masing melalui  kegiatan bimtek dan melakukan kontak personal kepada  pimpinan stakeholder.
g. Strategi komunikasi stakeholder pada kategori defender Stakeholder pada kelompok akan tetap didekati dan diberikan  informasi terkait progress dari proyek perubahan ini (keep informed). Strategi komunikasi yang dilakukan dengan menyampaikan gagasan perubahan melalui penulisan jurnal  ilmiah yang dapat diakses informasinya oleh stakeholder dan  melakukan sharing materi terkait proyek perubahan melalui email dan media lainnya.
h. Strategi komunikasi stakeholder pada kategori apethetic. Untuk kelompok ini, walaupun tidak memerlukan pendekatan khusus, tapi sewaktu waktu dapat dilibatkan juga dengan memberikan informasi dan tetap dimonitor (monitor). Strategi komunikasi yang dilakukan dengan mensosialisasikan gagasan proyek perubahan dan aktifitas kegiatan terkait proyek perubahan pada media sosial dan tetap melakukan monitoring terhadap respon stakeholder pada kelompok ini terhadap proyek perubahan yang digagas.
2. [bookmark: _heading=h.3tbugp1]Strategi Marketing Terhadap Stakeholders
Strategi marketing yang dipakai pada proyek perubahan ini adalah menggunakan pendekatan 4P + 1C, yakni Product, Price, Promotion, Place dan Customer, dengan penjelasan sebagai berikut:
a. Product (Produk)
Produk dari proyek perubahan ini yakni Rancangan Permentan Produksi dan Peredaran Pakan, SNI Pakan, Video untuk sosialisasi CPPB, NPP dan pengajuan perizinan berusaha, Format Formula pakan dan Model Panduan CPPB. Semua produk tersebut adalah tools untuk menjamin pakan yang bermutu dan aman yang diproduksi oleh pelaku usaha baik skala UMKM maupun skala Non UMKM (Besar). Manfaat dari produk pakan yang bermutu dan aman maka akan memberi dampak positif menghasilkan produktivitas ternak yang lebih baik dan pada akhirnya baik pula untuk manusia yang mengkonsumsinya. Safe feed to safe food.
b. Price (Harga)
Sumber penganggaran untuk mencapai tujuan dari proyek perubahan ini menggunakan APBN dan non APBN yaitu dari AIP Prisma dan GPMT.
c. Promotions (Promosi)
Pola promosi yang akan dipakai oleh Project leader dalam rangka mengkomunikasikan proyek perubahan ini kepada stakeholder terkait akselerasi peningkatan mutu dan keamanan pakan adalah secara daring berdiskusi dan luring pada saat sosialisasi dan bimtek, melakukan sosialisasi melalui pembuatan video regulasi mutu dan keamanan pakan, melakukan bimtek teknis dengan narasumber yang kompeten, melakukan sosialisasi lewat kegiatan formal berupa rapat koordinasi, melakukan workshop dan bimtek untuk menguatkan branding manfaat sekaligus peningkatan kompetensi SDM yang terlibat dalam peningkatan mutu dan keamanan pakan khususnya pelaku usaha UMKM.
d. Place (Tempat)
Lokasi pelaksanaan promosi dari produk ini adalah di lingkup instansi Direktorat Pakan, Ditjen Peternakan dan Kesehatan Hewan
e. Customer (Pelanggan)
Adapun customer dari produk ini adalah stakeholder internal dan eksternal dari Proyek Perubahan ini yang meliputi Internal Direktorat Pakan, Direktorat lain lingkup PKH, Pemerintah Daerah, Produsen Pakan, Pengawas Mutu Pakan, Akademisi, Asosiasi, Peternak, Laboratorium Pakan dan UPT Bibit.

B. PERUBAHAN STAKEHOLDERS
Atensi berbagai pihak dalam mendukung proyek perubahan ini menjadi triggers Agile Team untuk terus melakukan persuasi sejak proyek perubahan ini disosialisasikan. Grafik berikut menunjukan dukungan dari berbagai pihak pada implementasi proyek perubahan ini.
Hasil Identifikasi total UMKM secara nasional sebanyak 218 UMKM yang terdiri dari  8 UMKM (4%) telah memiliki Sertifikat CPPB dan NPP, 33 UMKM (15 %) sudah NPP tetapi belum CPPB, 177 UMKM (81%) belum CPPB dan NPP.   Sebelum proyek perubahan pelaku usaha yang belum memiliki NPP dan CPPB sekitar > 90%, setelah dilakukan AKU MAPAN ini terdapat peningkatan menjadi 81% UMKM yang belum dapat menerapkan aturan,sehingga dengan adanya AKU MAPAN ini termasuk adanya Rancangan Permentan terkait CPPB dan NPP ini akan memperbaiki produk pakan yang diproduksi untuk diedarkan
Peranan Agile Team dalam menerapkan strategi marketing dan komunikasi untuk proyek perubahan ini terlihat cukup efektif. Hal ini ditandai dengan dukungan yang ditunjukkan para stakeholders selama dalam proses implementasi proyek perubahan seperti terlihat pada Gambar 4.
Setelah dilakukan sosialisasi melalui strategi marketing dan komunikasi, beberapa stakeholders yang sebelumnya diidentifikasi berada pada Latent, Defenders, Aphatetics, maupun yang sebelumnya belum diidentifikasi masuk pada peta stakeholders, beralih dan masuk pada kategori promoters dan secara bersama mendukung proyek perubahan ini.
Peranan Agile Team dalam perubahan peta stakeholders ini dapat dilihat pada gambar berikut berdasarkan pergerakan para stakeholders berdasarkan pengaruh dann kepentingan selama tahapan implementasi proyek perubahan ini.

[image: ]

Gambar 4 Peta Stakeholders Sebelum Implementasi Proyek Perubahan

[image: ]
Gambar 4 Peta Stakeholders Setelah Implementasi Proyek Perubahan
C. [bookmark: _heading=h.nmf14n]HASIL IMPLEMENTASI
Dalam mengimplementasikan proyek perubahan sampai dengan awal bulan Desember 2023 telah berhasil menyelesaiakan 6 milestones atau 100% dari 6 milestones jangka pendek yang direncanakan dalam proposal Rencana Proyek Perubahan, dengan output kunci yang telah dicapai antara lain:
a) Terbentuknya Tim Kerja Pendamping UMKM (Provinsi Jateng, Jatim dan BPMSP) serta Penyusun Rancangan Permentan
b) Terverifikasi Pelaku Usaha UMKM Prov Jateng dan Jatim terpilih
c) Sosialisasi Regulasi CPPB dan NPP menggunakan video
d) Sosialisasi SNI Pakan
e) Tersusunnya model dokumen SOP CPPB dan format formulasi pakan 
f) Tersusunnya Rancangan Permentan tentang CPPB dan NPP





















BAB V
PELAKSANAAN BANGKOM DAN KAITAN PROPER DENGAN MAPEL PILIHAN

A. [bookmark: _heading=h.37m2jsg]MANAJEMEN RESIKO PROYEK PERUBAHAN
Implementasi proyek perubahan ini tidak lepas dari adanya kedala dan hambatan-hambatan yang menjadi resiko, baik dari segi internal ataupun eksternal yang berpotensi mengganggu pencapaian target milestone yang telah ditetapkan dalam Rancangan Proyek Perubahan. Adapun risiko yang ditemui dan strategi yang dilakukan dalam mengatasi ketika implementasi proyek perubahan ini adalah sebagai berikut :
· Padatnya kegiatan pada unit kerja Direktorat Pakan dan unit kerja terkait lainnya.
· Perbedaan persepsi pendapat	dan resistensi terhadap proyek perubahan.
·  Lamanya waktu yang dibutuhkan untuk penerbitan pedoman permentan
Sebagai upaya melakukan mitigasi risiko yang muncul dalam implementasi proyek perubahan tersebut, maka leader melakukan beberapa strategi, yaitu:
1. Menetapkan SK Tim Kerja yang meluas tidak di instansi kami, tetapi melibatkan dinas peternakan terkait dan lab pakan
2. Memanfaatkan waktu semaksimal mungkin (berpedoman pada rencana kerja).
3. Komunikasi dan pertemuan rutin untuk meminta masukan saran dan koreksi output implementasi proyek perubahan.
4. Diskusi intensif, pemberian penjelasan dan pemahaman, serta konsultasi.
B. [bookmark: _heading=h.1mrcu09]PEMETAAN SIKAP PRILAKU KEPEMIMPINAN

Dalam lingkungan yang terus berubah dan berkembang, pengembangan potensi diri menjadi kunci untuk meraih pencapaian pribadi yang lebih baik lagi. Pengembangan potensi diri melalui penilaian sikap dan perilaku baik dari diri sendiri dan orang lain adalah langkah penting dalam memahami dan meningkatkan kualitas diri dengan lingkungan sekitar. Penilaian ini dapat dilakukan terhadap sikap dan perilaku diri sendiri, serta menerima feedback yang konstruktif dari orang lain dalam hal ini mentor. Berdasarkan rekap nilai gabungan peserta dan mentor memperlihatkan bahwa  ada beberapa komponan kapasitas peserta yang perlu ditingkatkan. Komponen itu adalah komponen integritas yaitu pengambilan keputusan, kerjasama yaitu fleksibilitas dan mengelola perubahan yaitu adaptabilitas dan pengembangan orang lain. Penilaian kapasitas diri dapat dilihat pada Tabel 7
Tabel 7. Penilaian Kapasitas
[image: ]
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Hal penting lainnya yang perlu diterapkan bahwa pengembangan potensi diri bukan hanya tentang menciptakan hal yang sempurna, tetapi tentang mengenali potensi diri sendiri dan terus-menerus berusaha untuk menjadi yang terbaik untuk diri kita sendiri. Dengan mengkombinasikan penilaian diri sendiri serta penerimaan dan penerapan feedback dari orang lain sehingga dengan harapan dapat mengarahkan diri menuju pertumbuhan pribadi yang berkelanjutan. Berdasarkan hasil penilaian sikap dan perilaku yang telah dilakukan, atas persetujuan dari mentor maka dibuatlah strategi untuk meningkatkan nilai pengembangan diri dari peserta melalui pendekatan pengembangan mandiri dan pengembangan melalui penugasan diri sendiri sesuai dengan tabel berikut ini:
Tabel 8. Strategi Pengembangan Diri
	No.
	Komponen
	Sub Komponen
	Pengembangan Mandiri
	Pengembangan lewat penugasan diri sendiri

	1.
	Integritas
	Pengambilan Keputusan
	Melatih diri dengan tim atau stakeholders dengan cara :  fokus, mengumpulkan fakta sebanyak mungkin, terbuka untuk semua kemungkinan, cari tau dampak positif dan negatifnya, ubah sudut pandang menjadi orang lain dan konsultasi dengan orang lain
	Mendapatkan penugasan dari mentor untuk melatih mengambil keputusan bertindak suatu pekerjaan dan selalu berdiskusi apabila mengalami kesulitan

	2.
	Kerjasama
	Fleksibilitas
	Melatih diri dengan tim atau stakeholders dengan cara : menerima perubahan, percaya diri, bangun hubungan baik dengan temen kerja, berpikir terbuka dan terus belajar
	Mendapatkan penugasan dari mentor untuk menerima keberagaman dalam menjalankan pekerjaan dan perubahan secara mendadak

	3.
	Mengelola Perubahan
	1. Adaptabilitas
	Melatih diri dengan tim atau stakeholders dengan cara : menerima suatu perubahan, mengembangkan growth midset, mampu problem solving dan meminta feedback ke atasan
	Mendapatkan penugasan dari mentor untuk menerima perubahan secara mendadak

	
	
	2. Mengelola orang lain
	Melatih diri dengan tim atau stakeholders dengan cara : proaktif memerangi resistensi internal, tujuan yang jelas terhadap suatu perubahan, mengatasi berbagai aspek perubahan dan kenali karakter orang
	Mendapatkan penugasan dari mentor untuk bekerjasama dengan keberagaman dalam menjalankan tugas


Rencana strategi pengembangan kompetensi dalam adopsi proyek perubahan melibatkan tim kerja, stakeholder internal dan stakeholder eksternal dilakukan secara bertahap dan berkelanjutan.




Tabel 9. Rencana Strategi Pengembangan Kompetensi 
	No
	Target
	Rencana Strategi Pengembangan Kompetensi

	1.
	Tim Kerja /Efektif
	· Bimtek teknis dan regulasi CPPB dan formulasi pakan
· Sosialisasi regulasi melalui video
· Workshop/webinar pengambilan sampel
· Rapat koordinasi penyusunan regulasi bersama pakar

	2.
	Stakeholder Internal
	· Rapat dan sosialisasi terkait laporan perubahan regulasi
· Workshop/webinar pengambilan sampel
· Sosialisasi regulasi melalui video

	3.
	Stakeholder Eksternal
	· Bimtek teknis dan regulasi CPPB dan formulasi pakan
· Sosialisasi regulasi melalui video
· Workshop/webinar pengambilan sampel
· Rapat koordinasi penyusunan regulasi pakar



C. Pelaksanaan Pengembangan Kompetensi

Project leader dan Tim Kerja telah bersama untuk meningkatkan kompetensi baik mandiri maupun tim. Kegiatan  Pengembangan Kompetensi sebagai berikut :
	No
	Tanggal
	Rencana Kegiatan Pengembangan Kompetensi

	1
	20 Juli 2024
	Membaca literatur pengembangan diri

	2.
	30 Agustus
	· Bimtek Formulasi pakan
· Bimtek Pengambilan Sampel
· Bimtek pedoman CPPB

	3.
	14 Mei – 13 September 2024
	 Ikut PKN II

	4
	9 September 2024
	· Peningkatan Kompetensi ASN bersama Tim Kerja


[bookmark: _heading=h.3l18frh]


D. KETERKAITAN PROYEK PERUBAHAN DENGAN MAPEL PILIHAN
Proyek perubahan Strategi Pemantauan Intervensi Keluarga Beresiko Stunting Provinsi Riau ini memiliki keterkaitan dengan beberapa mata pelatihan pilihan yang diikuti pada Pelatihan Kepemimpinan Nasional (PKN) II Angkatan X tahun 2023. Sesuai dengan penugasan untuk memilih 3 mata pelatihan pilihan, maka kami mengambil mata pelatihan pilihan yang paling relevan dan terkait dengan proyek perubahan AKU MAPAN, yaitu: (1) Mengelola Hubungan Kerja Produktif Antar Generasi, (2) Keterampilan Digital (Digital Skill) Dalam Penyusunan Kebijakan dan (3) Resiliensi Diri (Self Resilence). Adapun keterkaitan proyek perubahan dengan mata pelajaran pilihan selama PKN Tingkat II Angkatan X Tahun 2024 dijabarkan sebagai berikut :
1. Keterkaitan Proper dengan Mata Pelatihan Pilihan Mengelola Hubungan Kerja Produktif Antar Generasi yaitu 
1) Komunikasi untuk memahami perbedaan generasi dalam penerapan CPPB dan Pendaftaran pakan, dimana SDM UMKM yang sangat bervariasi pendidikannya, sehingga perlu pendekatan dengan komunikasi yang baik dan memahami kekurangan dan kelebihan seseorang
2) Menyatukan visi dan semangat yang sama untuk tujuan mewujudkan terjaminnya pakan yang bermutu dan aman
3) Kolaboratif dengan melibatkan anggota dari berbagai generasi dalam mencapai tujuan. Untuk mewujudkan kedaulatan pakan yang baik akan memberikan hasil ternak yang baik pula
2. Keterkaitan Proper dengan Mata Pelatihan Pilihan Keterampilan Digital (Digital Skill) Dalam Penyusunan Kebijakan yaitu :
1) Keterampilan Digital dalam memberikan layanan CPPB dan Pendaftaran Pakan dengan lebih cepat dan transparan
2) Informasi mudah diakses dalam penyusunan kebijakan mutu dan keamanan pakan
3) Data tersimpan dengan baik dan dapat digunakan untuk pengawasan mutu dan keamanan pakan


3. Keterkaitan Proper dengan Mata Pelatihan Pilihan Resiliensi Diri (Self Resilence) yaitu :
1) Kemampuan diri untuk beradaptasi dan tetap teguh dalam menjalankan tugas penerapan CPPB dan NPP
2) Mampu menjalin hubungan baik dengan orang lain, memiliki kontrol diri yang baik serta mampu melihat kelebihan dan kelemahan diri agar suatu organisasi berjalan dengan baik










[bookmark: _heading=h.4k668n3][bookmark: bookmark=id.206ipza]BAB V. PENUTUP


A. KESIMPULAN
Proyek perubahan dalam mempercepat peningkatan mutu dan keamanan pakan menjadi suatu harapan baru dalam membangun kedaulatan pangan di Indonesia yang lebih baik. Pakan yang diproduksi untuk diedarkan secara komersil namun belum bermutu dan aman karena belum memiliki sertifikat CPPB dan Nomor Pendaftaran Pakan (NPP) di Indonesia dapat teratasi. Dalam mengimplementasikan perubahan yang telah direncanakan, perlu adanya kerja sama, sinergi, komunikasi dan koordinasi dalam mewujudkan pakan yang bermutu dan aman yang diperoleh dari pelaku usaha UMKM
Besar harapan kami agar proyek perubahan ini dapat menjadi salah satu solusi dan menjadi model perbaikan berkelanjutan buat pelaku usaha skala UMKM secara nasional dalam memproduksi pakan secara komersil dalam mendukung peningkatan produksi pangan khususnya hewani sesuai Tema Angkatan.
Kami menyadari, masih terdapat banyak kekurangan dalam penyusunan laporan proyek perubahan ini. Oleh karena itu, ide, masukan, dan gagasan dari semua pihak sangat diharapkan untuk menyempurnakan laporan proyek perubahan ini. Kami berharap semoga laporan proyek perubahan ini dapat disetujui, sehingga realisasi dari proyek perubahan ini dapat berjalan dengan baik dan lancar.

B. [bookmark: _heading=h.2zbgiuw]LESSON LEARNT
Adapun lesson learnt yang dapat diambil dari Proyek Perubahan ini adalah:
1) Menciptakan sebuah perubahan positif di dalam pekerjaan maupun organisasi, hanya akan efektif jika dilakukan secara bersama-sama dengan stakeholders melalui pembentukan jaringan kerja;
2) Koordinasi dan komunikasi yang intens dengan seluruh stakeholders mutlak diperlukan untuk membangun saling pengertian dan komitmen yang kuat dalam upaya mencapai tujuan bersama;
3) Fokus pada Tujuan yang telah ditetapkan, sesuai dengan yang direncanakan
4) Data digital untuk kemudahan dalam penerapan regulasi CPPB dan NPP, sangat mudah diakses oleh semua phak yang membutuhkan
5) Role model dengan memahami kelebihan dan kekurangan tim dan stakeholders


[bookmark: _heading=h.3ygebqi]DAFTAR PUSTAKA
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Ia. SK Tim Efektif
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Ib. Surat Permohonan Usulan Tim Kerja
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Ic. SK Tim Kerja
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Id.Dukungan Stakeholders
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Ie. Diskusi Gagasan Proyek Perubahan dengan Mentor
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If. Membangun komitmen bersama Tim efektif [image: ]

Lampiran II Verifikasi UMKM Terpilih
Iia. Surat Undangan
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IIb. Kuisioner Profil UMKM
KUISIONER USAHA MIKRO, KECIL DAN MENENGAH

1. Nama Unit Usaha		: …………………………………………………………….………
2. Jenis Usaha		: Produsen/Selfmixing/…………………………(lingkari yang dipilih)
3. Komoditi			: …………………………………………………………….………
4. Alamat Unit Usaha	: …………………………………………………………………….
Dusun.			: …………………………………………………………………….
Desa. 			: …………………………………………………………………….
Kec.			: …………………………………………………………………….
Kab.			: …………………………………………………………………….
Provinsi.			: …………………………………………………………………….
5. Tlp/Fax			: …………………………………………………………………….
6. Nama Responden	: …………………………………………………………………….
7. No. Hp Responden	: …………………………………………………………………….
8. Bahan Pakan 
	No
	Jenis Bahan Pakan
	Harga Bahan Pakan
	Asal Bahan Pakan
	Spesifikasi Teknis /Nutrisi (Hasil Uji
Lab, apabila ada)
	Keterangan

	1
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	

	4
	
	
	
	
	

	5
	
	
	
	
	







9. Pakan 
	No
	Jenis Pakan yang di Produksi
	Harga Pakan
(kg)
	Produksi Pakan
(/bulan)

	1
	
	
	

	2
	
	
	


10. Pengujian Mutu dan Keamanan Pakan
· Apakah pernah melakukan pengujian pakan/bahan pakan? Ya/ Tidak
· Jika Ya, di mana? …………………………………………………………………………………………………
	No
	Jenis Pakan 
	Kadar Nutrisi

	1
	Nama Dagang ………..
Jenis Pakan ……………….
	a. Kadar Air :
b. Kadar Abu :
c. Kadar Protein :
d. Kadar Lemak :
e. Serat Kasar :
f. Kalsium :
g. Fosfor :
h. Aflatoksin :
i. ………………. 
j. ………………..
k. …………………
l. ……………………

	2
	Nama Dagang ………..
Jenis Pakan ……………….
	a. Kadar Air :
b. Kadar Abu :
c. Kadar Protein :
d. Kadar Lemak :
e. Serat Kasar :
f. Kalsium :
g. Fosfor :
h. Aflatoksin :
i. ………………. 
j. ………………..
k. …………………
l. ……………………

	3
	Nama Dagang ………..
Jenis Pakan ……………….
	a. Kadar Air :
b. Kadar Abu :
c. Kadar Protein :
d. Kadar Lemak :
e. Serat Kasar :
f. Kalsium :
g. Fosfor :
h. Aflatoksin :
i. ………………. 
j. ………………..
k. …………………
l. ……………………



11. Struktur Organisasi


Ketua



QC/QA



Manager Produksi



Sales dan Marketing



HRD



Keuangan



Sekretaris



12. Penjualan kemana saja (kalau ada)………………………
13. Informasi lainnya
……………………………………………………………………………………………………………………………………..........................................................................................................................................
…………………………….2024
……………………………………


…………………………………….

II c Nota dinas daftar UMKM 
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II d Daftar UMKM Nasional
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Lampiran III. Sosialisasi CPPB, NPP dan Pengajuan Perizinan CPPB dan NPP melalui video

IIIa. Pengambilan Gambar ke PT. Cargill, Jatim
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NOTA DINAS
Nomor : 01001/PK.140/F3.4/05/2024

Yang Terhormat 	:	Direktur Pakan
Dari 			:	Ketua Kelompok Substansi Mutu, Keamanan dan Pendaftaran Pakan
Hal 		:	Laporan Hasil Pengambilan Video Cara Pembuatan Pakan Yang Baik (CPPB)
Tanggal		:    30  Mei 2024


Bersama ini kami laporkan hasil pengambilan video di Koperasi Agro Niaga Jabung (KAN Jabung), Malang dan PT. Cargill Indonesia, Pasuruan Jawa Timur yang telah dilaksanakan pada tanggal 28 - 29 Mei 2024. Pengambilan video dilaksanakan bersama-sama antara vendor video yang didampingi oleh Direktorat Pakan. Hasil pengambilan video kami laporkan sebagai berikut:
1. Pengambilan video CPPB bertujuan sebagai bahan edukasi kepada produsen pakan khususnya skala UMKM dalam penerapan CPPB.
2. Pengambilan video di 2 (dua) lokasi produsen pakan yang mewakili skala UMKM (KAN Jabung) dan Non UMKM (PT. Cargill Indonesia) dan telah menerapkan CPPB. 
3. Obyek yang diambil merupakan keterwakilan dari persyaratan 9 (sembilan) unsur penilaian CPPB, sedangkan untuk KAN Jabung disesuaikan dengan sarana dan kondisi yang ada.
4. Pada pengambilan video tersebut diselingi dengan penjelasan singkat terkait dengan CPPB secara umum maupun point-point penting di beberapa unsur CPPB yang dilakukan oleh talent. 
5. Selanjutnya proses Editing video CPPB, sekaligus video pendaftaran pakan secara animasi dan video tutorial cara pengajuan perizinan CPPB dan Pedaftaran Pakan harus sudah selesai sebelum tanggal 20 Juli 2024.
6. Rencana Penayangan Video pemahaman CPPB, Pendaftaran Pakan dan Tutorial cara pengajuan perizinan CPPB dan Pendaftaran akan dilaksanakan pada tanggal 30 Juli 2024
Atas arahan Bapak Direktur lebih lanjut disampaikan terima kasih. 
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M. Syukron Amin

II. b Editing Video
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IIIc. Penayangan Video CPPB, NPP dan Tutorial Pengajuan CPPB dan NPP
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Lampiran 1. Agenda Sosialisasi 
Nomor	: B-9/PK.140/F.3/07/2024

AGENDA TENTATIVE
	Waktu
	Agenda
	Narasumber

	09.00-09.30
	Sambutan dan Arahan 
· Chief Technical Office PRISMA 
· Direktur Pakan Ditjen PKH
	
Ferdinandus Rondong
drh. Nur Saptahidhayat, M.Sc

	09.30-11.30
	· Sosialisasi SNI Pakan Ruminansia
· Dampak Penggunaan Pakan Ruminansia yang Bermutu dan Aman
	· Yelly Refita, S.Pt, M.Si 

· Ir. Didik Purwanto
· Regi Diar Patrizia, SE

	11.30-12.00
	· Masa Transisi dan Cara Mendapatkan SNI Pakan
	· Direktur Penerapan Standar dan Penilaian Kesesuaian

	12.00-13.00
	· ISHOMA
	

	13.00-15.00
	· Sosialisasi SNI Pakan Unggas

· Dampak Penggunaan Pakan Unggas yang Bermutu dan Aman
	· Eny Hastuti W, S.Pt 

· Prof. Dr. Ir. Arnold P. Sinurat, MS
· drh. Totok Setyarto

	15.00-16.00
	Public hearing SOP Penilaian CPPB dan Penayangan video CPPB, Pendaftaran Pakan dan Perizinan Berusaha CPPB dan NPP
	Direktorat Pakan dan PRISMA

	16.00-17.00
	Public hearing RIA, Rancangan SNI Wajib dan Skema Sertifikasi Produk Pakan serta Draft Perubahan Regulasi Mutu dan Keamanan Pakan
	drh. M. Syukron Amin, M.Si
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Lampiran IV.
IV. a Penyusunan SNI Pakan bersama PSIPKH BSIP Kementan
[image: ]
Lampiran 1. Agenda Sosialisasi 
Nomor	: B-9/PK.140/F.3/07/2024
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	Narasumber
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· Chief Technical Office PRISMA 
· Direktur Pakan Ditjen PKH
	
Ferdinandus Rondong
drh. Nur Saptahidhayat, M.Sc
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	13.00-15.00
	· Sosialisasi SNI Pakan Unggas

· Dampak Penggunaan Pakan Unggas yang Bermutu dan Aman
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· drh. Totok Setyarto

	15.00-16.00
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Berikut SNI Pakan Sapi Potong
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Berikut SNI Pakan Sapi Perah
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Lampiran V. Penyusunan Format Formulasi pakan dan Model Panduan/SOP CPPB
Va. Rapat pembagian Tugas
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Pembagian Tugas SOP CPPB
Unsur CPPB
1. Lokasi 
2. Bangunan
3. Personalia
4. Higiene dan Sanitasi
5. Bahan Pakan
6. Produksi
7. Pengawasan Mutu
8. Inspeksi Internal
9. Penanganan terhadap Hasil Pengamatan,Keluhan dan Penarikan Kembali Pakan yang Beredar
Cara Penomoran
SOP .nomor unsur.nomor urut prosedur 
Contoh : SOP.5.1 (SOP Penerimaan Bahan Pakan)
Instruksi Kerja/IK .Nomor urut unsur.Nomor urut IK
Contoh : IK.5.1.01
Formulir : Nomor urut unsur.Nomor urut Formulir
Contoh :F.5.1.01 (Evaluasi Pemasok bahan pakan)

	No
	Dokumen
	PIC

	1
	Panduan Mutu
	Usman/Rizky

	2
	Prosedur, IK dan Lampiran
	

	
	Unsur 1 dan 2
	Eko dan Nentin

	
	Unsur 3 dan 4
	Riza dan Aris

	
	Unsur 5 
	Mbak Binta dan Mbak Putu

	
	Unsur 6
	Mas Alex dan Mbak Tari

	
	Unsur 7, 8 dan 9
	Mas Bondan dan Mbak Sarah

	
	
	



Dikumpulkan Senin, 19 Agustus 2024 



Jakarta, 16 Agustus 2024
Project Leader
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M. Syukron Amin






IV.b Bimtek Formula pakan, Pengambilan Sampel dan Panduan SOP CPPB
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Vc. Uji Coba Format Formula dan SOP CPPB
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Vd. Model Panduan CPPB

PANDUAN 
CARA PEMBUATAN PAKAN YANG BAIK (CPPB)


LOGO








PT/CV/KOPERASI…….




Alamat :……..
Telepon ……… Faksimile ........
Surat Elektronik : ………….
Laman : ................














	LOGO
	PANDUAN CPPB
PT./CV/……………..
	Nomor 
	P.0

	
	
	Revisi Ke 
	0

	
	
	Berlaku Mulai 
	 ……… 2024

	
	PENGESAHAN
	Halaman
	1 dari 1




PANDUAN
CARA PEMBUATAN PAKAN YANG BAIK (CPPB)






PT/CV/........





Alamat :…..
Telepon .... Faksimile ......
Surat Elektronik :………
Laman : .......






Panduan CPPB ini disahkan Oleh :

Direktur/Pimpinan/Ketua



...................








1. RUANG LINGKUP & KEBIJAKAN
1.1. Ruang Lingkup
Panduan CPPB PT/CV/UD/Koperasi. …………… ini disusun untuk mendokumentasikan system yang bertujuan untuk menciptakan dan menjelaskan sistem manajemen Cara Pembuatan Pakan yang Baik, agar setiap tahapan proses produksi yang dilaksanakan memenuhi persyaratan yang ditetapkan. 
Panduan CPPB PT/CV/UD/Koperasi. ………….ini mendeskripsikan prosedur, kebijakan Mutu dan hubungan antar tiap unsur penyelenggara proses produksi secara teknis maupun non teknis, berkomitmen untuk terus mengembangkan sistem penjaminan mutu secara berkesinambungan. Kegiatan penjaminan mutu ini, diperlukan untuk memonitoring setiap sistem manajemen yang dibangun oleh unsur-unsur terkait.
Panduan CPPB ini merupakan realisasi dari komitmen PT/CV/UD/Koperasi. ........................... untuk terus melakukan improvement tanpa henti dalam memberi kepuasan kepada pelanggan dan stakeholder. 
Dalam mewujudkan Cara Pembuatan Pakan Ternak yang berkualitas diperlukan adanya pemahaman yang menyeluruh terhadap komponen-komponen inti yang dijelaskan secara mudah dalam Panduan ini oleh semua unsur penyelenggara kegiatan proses produksi pakan di PT/CV/UD/Koperasi. ..........................., sehingga pada akhirnya dapat mewujudkan visi dan misi serta mampu menghasilkan pakan ternak yang memenuhi keinginan pelanggan.
Dengan demikian akan diperoleh pengakuan atas pelayanan dan kualitas produk dan harga yang terjangkau dari pelanggan. Atas dasar itulah maka perusahaan membuat rencana selanjutnya dalam rangka mewujudkan harapan kedepan Produk pakan PT/CV/UD/Koperasi. ........................... akan merambah memperluas pasar.
Untuk itu maka Panduan Cara Pembuatan Pakan Yang Baik di PT/CV/UD/Koperasi. ..........................., dengan tujuan: 
a. Menunjukkan kemampuan organisasi secara konsisten dalam menghasilkan produk dan memberikan pelayanan kebutuhan pelanggan dan peraturan yang berlaku. 
b. Panduan ini menjelaskan lingkup Sistem Manajemen yang terkait dengan Cara Pembauatan Pakan yang Baik
c. Memenuhi kebutuhan pelanggan melalui efektivitas tindakan di dalam Sistem Manajemen, termasuk proses untuk perbaikan yang berkesinambungan serta pencegahan atas ketidaksesuaian dengan Sistem Manajemen.
1.2. Kebijakan Umum
1.2.1. Sejarah Perusahaan
PT/CV/UD/Koperasi ……………………… didirikan pada tanggal …………… di ……………………..  berdasarkan Akte Notaris No………….  , tanggal ……………… ………. , kemudian dengan akta perubahan No. ………….  tanggal ………………….. dari ………………………………………..  dengan perubahan tempat kedudukan dari ……………………. menjadi  ke ……………………………………………………………. 
PT/CV/UD/Koperasi. ........................... merupakan perusahaan swasta nasional berkantor pusat dan lokasi pabrik di ……………………………………………………………………………………... 
Perusahaan bergerak di bidang pakan ternak ……………. dengan produksi pakan yang meliputi pakan untuk ………………………………………………………………………..  
Kapasitas produksi pakan ternak ayam/sapi potong/sapi perah perusahaan saat ini adalah ……………….. ton per bulan.  

1.2.2. Profil Perusahaan
Nama Perusahaan   	:  PT/CV/UD/Koperasi. ...........................
Alamat 	:  .............................., 
	   ...................................................................., 
	   Kecamatan....................., Kabupaten ...................  
No Telp/ Fax	:  ..............
Luas Tanah	:  .......... M 
Luas Bangunan	:  ............ M	
Kapasitas Produksi	:  ........... ton /jam ( ........... ton per bulan )
Jam Operasional 	:  .... (.........) shift 
Jumlah Karyawan	:  ......... orang (level operator sampai manager)

1.2.3. Visi, Misi dan Kebijakan Perusahaan (Contoh)
1.2.3.1. Visi Perusahaan
Menyediakan  pakan ternak berkualitas, terpercaya dan terjangkau untuk memenuhi kebutuhan pelanggan.
1.2.3.2. Misi Perusahaan
Memproduksi dan menjual pakan ternak yang berkualitas dengan menjalankan Cara Pembuatan Pakan Ternak Yang Baik.
1.2.3.3. Kebijakan Perusahaan
a) Meningkatkan kemampuan sumber daya untuk mencapai tingkat produktivitas dan efisien. 
b) Meningkatkan pelayanan kepada pelanggan dengan memberikan  edukasi dan  pelatihan.
c) Meningkatkan Konsistensi, Kuantitas dan dan Kualitas Produksi untuk jangka menengah dan jangka panjang untuk mencukupi kebutuhan pelanggan.  
1.3. Lingkup Produk
Produk PT/CV/UD/Koperasi. ........................... adalah Pakan…………………………, yaitu seperti tabel berikut ini:

Tabel 1. Produk Pakan PT/CV/UD/Koperasi. ...........................
	NO.
	NAMA PRODUKSI
	KODE PAKAN
	JENIS PAKAN
	PENGGUNAAN

	1
	
	
	
	

	2
	
	
	
	

	3
	
	
	
	

	4
	
	
	
	

	5
	
	
	
	



2. ACUAN NORMATIF
Berikut adalah dokumen-dokumen yang digunakan sebagai landasan pelaksanaan system manajemen PT/CV/UD/Koperasi.............................
1. Keputusan Menteri Pertanian Nomor : 240/Kpts/OT.210/4/2003 Tentang Pedoman Cara Pembuatan Pakan Yang Baik (CPPB).
2. Peraturan Menteri Pertanian Nomor 15 Tahun2021 tentang Standar Kegiatan Usaha Dan Standar Produk Pada Penyelenggaraan Perizinan Berusaha Berbasis Risiko Sektor Pertanian.
3. UNSUR-UNSUR CPPB

3.1. Lokasi
1. Memiliki izin usaha dari pemerintah setempat 
Pelaku usaha memiliki Nomor Induk Berusaha (NIB) yang didapatkan dengan mendaftarkan melalui oss.go.id yaitu KBLI 10801 untuk industri ransum makanan hewan dan/atau 10802 untuk industri konsentrat makanan hewan. 
2. Bebas dari cemaran limbah industri, pertanian, pemukiman dan cemaran limbah lainnya dapat bersumber dari:
a. kawasan/lokasi genangan air/rawa, kawasan pembuangan kotoran dan sampah, kawasan lembab dan berdebu, kawasan penumpukan barang bekas, dan kawasan lain yang mencemari;
b. rumah atau tempat tinggal atau fasilitas lain yang bersamaan letak dan/atau penggunaannya dengan bangunan;
3.2. Bangunan
1. Bangunan memenuhi persyaratan teknik bangunan dan higiene sanitasi
a. Memiliki layout lokasi bangunan pabrik yang dibuat dengan persyaratan teknik bangunan. 
b. Dilengkapi persyaratan higiene sanitasi bangunan yaitu mudah dibersihkan, mudah dilaksanakan tindak sanitasi dan mudah pemeliharaannya.
2. Memiliki bangunan produksi dengan persyaratan: (1) memiliki ruang operator produksi; (2) luas ruangan sesuai dengan jenis alat, mesin dan SDM serta kapasitas produksi; (3) memiliki ruang produksi yang tidak mengakibatkan pencemaran; dan (4) tersedia tempat khusus pencampuran imbuhan pakan.
3. Memiliki bangunan gudang yang sesuai dengan kapasitas barang yang disimpan, terdapat pemisah antara ruangan yang satu dengan yang lain sehingga tidak mengakibatkan cemaran.
4. Dinding
a. Memiliki dinding bangunan unit produksi dan gudang produksi yang memenuhi syarat 
1) dinding yang kokoh; 
2) permukaan bagian dalam halus, rata, tahan lama, tidak mudah mengelupas, mudah dibersihkan, tahan terhadap air; 
3) pertemuan antara dinding dengan dinding dan antara dinding dengan lantai kedap air dan mudah dibersihkan. 
b. Memiliki dinding bangunan kantor, laboratorium, ruangan untuk mandi, cuci dan sarana toilet yang memenuhi syarat: 
1) dinding kedap air dan kokoh; 
2) permukaan bagian dalam halus, rata, tahan lama, tidak mudah mengelupas dan mudah dibersihkan.
5. Lantai:
a. Lantai bangunan unit produksi dan gudang yang memenuhi syarat : 
1) kedap air; 
2) permukaan rata, tidak licin dan mudah dibersihkan; 
3) pertemuan antara lantai dan dinding kedap air dan mudah dibersihkan. 
b. Lantai bangunan kantor dan laboratorium memenuhi syarat 
1) kedap air; 
2) permukaan rata, tidak licin dan mudah dibersihkan; 
6. Atap dan langit-langit kantor, laboratorium, unit produksi dan gudang memenuhi persyaratan:
a. kedap air dan mudah dibersihkan; 
b. dibuat dari bahan yang tidak mudah terlepas; 
c. tidak terdapat lubang dan tidak mudah rapuh; 
d. tinggi dari lantai disesuaikan dengan peralatan dan kapasitas produksi dan penyimpanan bahan baku; 
e. permukaan dalam rata dan tidak mudah mengelupas dan berwarna terang.
7. Pintu unit produksi, gudang, kantor dan laboratorium yang memenuhi persyaratan:
a. dibuat dari bahan yang tidak mudah rapuh dan kokoh; 
b. permukaan rata dan mudah dibersihkan; 
c. dapat ditutup dengan mudah dan baik.
8. Jendela kantor dan laboratorium memenuhi persyaratan:
a. dibuat dari bahan yang tidak mudah rapuh dan kokoh; 
b. permukaan rata dan mudah dibersihkan; 
c. luas permukaan jendela sesuai dengan besarnya bangunan atau disesuaikan dengan keperluan.
9. Memiliki penerangan yang sesuai kebutuhan 
10. Memiliki ventilasi dan pengatur suhu ruangan yang menjamin peredaran udara dengan baik, dapat menghilangkan uap, gas, bau, debu dan panas yang dapat merugikan terhadap hasil produksi.
11. Apabila memiliki silo luasnya sesuai jenis dan kapasitasnya
3.3. Personalia
1. Semua karyawan memahami tugas dan tanggung jawab masing-masing serta memiliki struktur organisasi (IKP.3.1) dan (L.3.1);
2. Memiliki manager produksi, (seorang tenaga ahli dibidangnya, terlatih dan memiliki pengalaman praktis yang memadai dan memiliki wewenang serta tanggung jawab) (IKP.3.2)
3. Memiliki petugas penjamin mutu pakan; (tenaga ahli dibidangnya, terlatih dan memiliki pengalaman praktis yang memadai wewenang dan tanggung jawab meluluskan atau menolak bahan baku pakan dan bahan lainnya) (IKP.3.2)
4. Penanggung Jawab Teknis Obat Hewan (PJTOH) (L.3.2);
5. Memiliki program, pelaksanaan dan evaluasi pelatihan karyawan mengenai prinsip pembuatan pakan yang baik (F.3.3), (F.3.4) dan (F.3.5).

3.4. Higiene dan Sanitasi
1. Higiene
a. Memiliki program Kesehatan karyawan dan pemeriksaan kesehatan secara berkala dan menerapkan higiene perorangan (F.4.1);
b. karyawan menggunakan APD lengkap pada bagian produksi, gudang, dan laboratorium; 
c. memiliki informasi tertulis pelarangan terhadap karyawan yang sedang sakit untuk menangani proses produksi (L.4.1); 
d. memiliki informasi tertulis mengenai hanya petugas yang berwenang yang diperbolehkan memasuki bangunan dan fasilitas yang dinyatakan sebagai ruangan terbatas (L.4.2); 
e. memiliki informasi tertulis terhadap karyawan untuk mencuci tangan sebelum memasuki ruangan produksi (L.4.3); 
2. Sanitasi
a. Bangunan kantor, laboratorium, unit produksi dan gudang minimal memiliki: 
1) fasilitas sanitasi seperti penyediaan air; 
2) fasilitas desinfeksi dan/atau; 
3) pembuangan limbah padat, cair dan/atau gas; 
4) Tindakan pencegahan masuk binatang/hama; 
5) Tindakan pembasmian jasad renik, serangga, dan binatang pengerat; 
6) Catatan pembersihan, sanitasi dan inspeksi bangunan. 
b. Sarana toilet dan sarana cuci tangan harus bersih dan jumlahnya disesuaikan dengan kebutuhan. 
c. Memiliki sarana biosecurity pada pintu masuk kawasan pabrik. 
d. Memiliki ruang khusus merokok, makan dan tempat berganti pakaian dan penyimpanan barang pribadi karyawan. 
e. Memiliki catatan pembersihan, sanitasi dan inspeksi sebelum penggunaan peralatan, serta catatan pemeliharaan alat pengakutan, pemindahan barang dan perlengkapan produksi (F.4.2).
3.5. Bahan Pakan
1. Memiliki prosedur penerimaan bahan pakan. (SOP.5.1);
2. Memiliki standar penerimaan bahan pakan yang ditetapkan. Setiap bahan pakan sebelum diterima harus memenuhi standar yang sudah ditetapkan (L.5.1)
3. Memiliki catatan penerimaan bahan pakan. (F.5.1),(F.5.2) dan (F.5.3) (diterima, ditolak dan diterima dengan bersyarat); 
4. Melakukan evaluasi terhadap pemasok bahan pakan yang diterima atau ditolak untuk kepentingan perusahaan. (F.5.4); 
5. Memiliki prosedur penyimpanan bahan pakan (SOP.5.2);
6. Melakukan pencatatan penggunaan bahan pakan secara First In First Out (FIFO) serta pemusnahan bahan pakan (F.5.5) dan (F.5.6); 
7. Melakukan tindakan untuk menjaga mutu bahan pakan pada saat penyimpanan (F.5.7);

3.6. Produksi Pakan
Perusahaan memastikan pakan yang diproduksi telah memenuhi persyaratan cara pembuatan pakan yang baik dan sesuai dengan kriteria keberterimaan produk.
Kegiatan produksi pakan antara lain sebagai berikut: 
1. Memiliki layout proses produksi (alat dan perlengkapan) sesuai dengan kondisi pabrik pakan (L.6.1).
2. Alat dan perlengkapan produksi memiliki permukaan yang halus, tidak berlubang atau bercelah, tidak mengelupas/berkarat, dan kedap air; 
3. Alat ukur dibagian produksi (timbangan, thermometer, barometer, dan lain-lain) dikalibrasi/tera oleh lembaga kalibrasi yang terakreditasi. Kalibrasi/tera sesuai dengan peraturan dibidang perdagangan (L.6.2).
4. Melakukan uji homogenitas pada alat mixer, salah satunya dengan menggunakan NaCl; (IK.6.1).
5. Memiliki prosedur produksi pakan yang meliputi pencampuran pakan, FA/FS, pembuatan pellet/crumble/mash, pakan terapi dan pakan sweeping (sapuan/sisa) dan re-produksi/reject, proses pembilasan (flushing) dan jenis pakan tertentu dan pengemasan (SOP.6.1)
6. Memiliki catatan perlakuan atas pakan yang tidak lulus uji mutu pakan dan re-produksi/reject; (F.6.1)
7. Label dan kemasan pakan memenuhi aturan yang berlaku (L.6.3).
8. Memiliki jadwal pecampuran dan formula pakan sesuai rencana produksi (termasuk catatan pakan terapi) (F.6.2)
9. Memiliki prosedur penyimpanan pakan jadi, pakan reject, pakan afkir, sistem FIFO pakan dan pakan yang ditarik kembali dari peredaran serta kontrol stok yang ditandatangani oleh pimpinan pabrik pakan (SOP.6.2).
10. Memiliki gudang penyimpanan pakan jadi dan evaluasi/catatan hasil uji sebelum pakan diedarkan (F.6.3).
11. Memiliki catatan hasil proses pembilasan (flushing) diuji/dievaluasi (F.6.4).
3.7. Pengawasan Mutu
Bahan pakan yang digunakan untuk proses produksi dan pakan yang produksi sebelum dijual kepada konsumen agar sesuai dengan spesifikasi/standar.  Seluruh catatan mengenai pakan dan bahan pakan yang tidak sesuai ini telah didokumentasikan dengan baik dan dapat digunakan sebagai sumber informasi pada saat dilakukan traceability atau penelusuran.  Kegiatan pengawasan mutu antara lain sebagai berikut: 
1. Memiliki prosedur pengawasan mutu (pengujian bahan pakan dan pakan) seperti pengujian bahan pakan dan pakan untuk pabrik pakan yang memiliki laboratorium dilakukan sendiri dan untuk yang tidak memiliki diujikan di laboratorium pihak lain secara berkala. (SOP.7.1)
2. Memiliki prosedur penanganan/penyimpanan sampel bahan pakan dan pakan di laboratorium (prosedur pengambilan sampel, pemeriksaan dan pengujian bahan pakan dan pakan, ruang lingkup pengujian, berita acara/laporan penanganan sampel arsip/pertinggal, Cek sampel pertinggal di ruang sampel, dokumen hasil uji dan tindaklanjut kalau ada yang menyimpang). (SOP.7.2)
3. Memiliki catatan pengujian pakan yang akan diedarkan (F.7.1) 
4. Memiliki instruksi tertulis dari setiap pemeriksaan/pengujian di dekat alat/mesin, (dokumen Instruksi Kerja (IK) Alat, Metode Uji dan lain-lain). (IKA.7.1), (IKM.7.1) 
5. Melakukan validasi/verifikasi pengujian laboratorium (hasil validasi/verifikasi metode uji). (SOP.7.3) dan (F.7.2)
6. Melakukan pemeliharaan dan kalibrasi peralatan/instrumen secara rutin dan didokumentasikan (L.7.1).
7. Memiliki jaminan mutu hasil pengujian untuk memastikan terjaminnya setiap produk pakan yang dihasilkan selalu memenuhi persyaratan minimum yang telah ditetapkan (L.7.2).
3.8. Inspeksi Internal
Untuk memastikan bahwa Sistem Manajemen Mutu telah diterapkan dan dipelihara sebagaimana telah direncanakan dan bahwa SMM telah sesuai dengan persyaratan standard cara pembuatan pakan yang baik, maka inspeksi internal dilaksanakan setiap setahun sekali sesuai kebijakan manajemen.  Perusahaan dalam melakukan inspeksi internal antara lain sebagai berikut:    
1. Memiliki dan melakukan program inspeksi internal (SOP.8.1) dan (F.8.1)
2. Melakukan tindak lanjut penyelesaian temuan inspeksi internal (memiliki surat penunjukan/penugasan sebagai auditor internal). (F.8.2, F.8.3 dan F.8.4)
3.9. Penanganan terhadap hasil pengamatan, keluhan dan penarikan kembali pakan yang beredar.
Kegiatan penanganan terhadap hasil pengamatan, keluhan dan penarikan Kembali pakan yang beredar sebagai sarana untuk mengevaluasi kinerja dan efektifitas Sistem Manajemen Mutu. Kegiatan penanganan terhadap hasil pengamatan, keluhan dan penarikan kembali pakan yang beredar tersebut dapat dilaksanakan antara lain sebagai berikut:
1. Memiliki SOP dan catatan hasil Penanganan keluhan/pengaduan (SOP.9.1) dan (F.9.1)
2. Memiliki SOP dan catatan tindak lanjut penarikan kembali pakan yang beredar (SOP.9.2) dan (F.9.2) 
3. Melakukan survei kepuasan pelanggan (F.9.3) 
 









Lampiran VI. Penyusunan Rancangan Permentan Produksi dan Peredaran Pakan
VIa. Rapat Penyusunan Rancangan Permentan
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VIb. Publich Hearing Rancangan Permentan
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VIc. Pengantar R-Permentan dari Direktur Pakan ke Dirjen PKH
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RANCANGAN
PERATURAN MENTERI PERTANIAN REPUBLIK INDONESIA
NOMOR:

TENTANG
PRODUKSI DAN PEREDARAN PAKAN 
 
DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI PERTANIAN REPUBLIK INDONESIA,

Menimbang	:	a.	bahwa pengaturan mengenai peredaran dan pendaftaran pakan telah diatur dalam Peraturan Menteri Pertanian Nomor 22 Tahun 2017, dan pengaturan mengenai Pedoman Cara Pembuatan Pakan yang Baik (CPPB) telah diatur dalam Keputusan Menteri Pertanian Nomor 240 Tahun 2003;
		b. 	bahwa dalam perkembangannya telah terjadi perubahan ilmu pengetahuan dan teknologi serta persyaratan mutu dan keamanan pakan, maka perlu diubah Peraturan Menteri Pertanian Nomor 22 Tahun 2017 tentang Pendaftaran, Peredaran Pakan dan Keputusan Menteri Pertanian Nomor 240 Tahun 2003 tentang Pedoman Cara Pembuatan Pakan yang Baik (CPPB);
		c.	bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam huruf a dan huruf b serta memenuhi ketentuan amanat Pasal 22 ayat (2) Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2009 tentang Peternakan dan Kesehatan Hewan sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2014 tentang Perubahan atas Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2009 tentang Peternakan dan Kesehatan Hewan, perlu menetapkan Peraturan Menteri Pertanian tentang Produksi dan Peredaran Pakan;


Mengingat	:	1.	Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2009 tentang Peternakan dan Kesehatan Hewan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 84, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5015) yang telah beberapa kali diubah terakhir dengan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 245, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6573);
2. Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2008 tentang Kementerian Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 166, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4916);


3. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan Peraturan Perundang-Undangan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 




5234) yang telah beberapa kali diubah terakhir dengan Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2022 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan Peraturan Perundang-Undangan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor 143, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6801);
4. Peraturan Presiden Nomor 68 Tahun 2019 tentang Organisasi Kementerian Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 203);
5. Peraturan Presiden Nomor 117 Tahun 2022 tentang Kementerian Pertanian (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor 188);
6. Keputusan Menteri Pertanian Nomor 240/KPTS/OT.210/ 4/2003 Tentang Pedoman Cara Pembuatan Pakan Yang Baik (CPPB);
7. Peraturan Menteri Pertanian Nomor 65/Permentan/ OT.140/9/2007 Tentang Pedoman Pengawasan Mutu Pakan;
8. Menteri Pertanian Republik Indonesia Nomor 22/Permentan/PK.110/6/2017 Tentang Pendaftaran Dan Peredaran Pakan (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 797);
9. Peraturan Menteri Pertanian Nomor 19 Tahun 2022 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Pertanian (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor 1250);

MEMUTUSKAN:

Menetapkan	:	PERATURAN MENTERI PERTANIAN TENTANG PRODUKSI DAN PEREDARAN PAKAN. 


BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1
1. Pakan adalah bahan makanan tunggal atau campuran, baik yang diolah maupun yang tidak diolah, yang diberikan kepada hewan untuk kelangsungan hidup, berproduksi, dan berkembang biak. 
2. Pembuatan Pakan adalah kegiatan mencampur dan mengolah berbagai bahan pakan untuk dijadikan pakan termasuk pengemasan pakan.
3. Cara Pembuatan Pakan yang Baik yang selanjutnya disingkat CPPB adalah proses pembuatan pakan sesuai dengan persyaratan mutu dan keamanan pakan. 
4. PB UMKU Sertifikat CPPB yang selanjutnya disingkat dengan sertifikat CPPB adalah legalitas yang diberikan kepada Pelaku Usaha untuk menunjang kegiatan usaha produksi pakan.
5. PB UMKU Pendaftaran Pakan yang selanjutnya disingkat dengan Nomor Pendaftaran Pakan adalah legalitas yang diberikan kepada Pelaku Usaha untuk menunjang kegiatan usaha peredaran pakan
6. Pendaftaran Pakan adalah serangkaian kegiatan untuk memperoleh Nomor Pendaftaran Pakan agar Pakan yang dibuat dapat diedarkan. 
7. Nomor Pendaftaran Pakan yang selanjutnya disingkat NPP adalah surat keterangan yang memuat huruf dan angka yang menerangkan identitas Pakan yang berfungsi sebagai tanda keabsahan Pakan untuk diedarkan.
8. Peredaran Pakan adalah kegiatan atau serangkaian kegiatan dalam rangka penyaluran Pakan untuk diperdagangkan atau tidak diperdagangkan secara komersial baik di dalam negeri maupun di luar negeri.
9. Imbuhan pakan (Feed additive) yang selanjutnya disingkat FA adalah bahan baku pakan yang tidak mengandung zat gizi atau nutrisi (nutrien), yang tujuan pemakaiannya terutama untuk tujuan tertentu.
10. Pelengkap pakan (Feed supplement) yang selanjutnya disingkat FS adalah zat yang secara alami sudah terkandung dalam pakan, tetapi jumlahnya perlu ditingkatkan dengan menambahkannya dalam pakan.
11. Cemaran adalah bahan fisik, kimiawi, dan/atau biologi yang terdapat dalam pakan dan/atau bahan pakan, yang dapat mengakibatkan turunnya mutu dan/atau mengganggu kesehatan ternak dan manusia
12. Pengujian Mutu dan Keamanan Pakan adalah serangkaian kegiatan dan tata cara menguji sampel Pakan untuk mengetahui mutu dan keamanan Pakan.
13. Lembaga Pengujian Mutu dan Keamanan Pakan adalah laboratorium yang telah terakreditasi ISO 17025 untuk menyelenggarakan pelayanan Pengujian Mutu dan Keamanan Pakan.
14. Sertifikat Lulus Pengujian adalah keterangan tertulis yang dikeluarkan oleh Kepala Lembaga Pengujian Mutu dan Keamanan Pakan yang menyatakan bahwa Pakan yang didaftarkan telah lulus uji mutu dan keamanan Pakan.
15. Label Pakan yang selanjutnya disebut Label adalah setiap keterangan mengenai Pakan yang berbentuk gambar, tulisan, kombinasi keduanya, atau bentuk lain yang disertakan pada Pakan, dimasukkan ke dalam, ditempelkan pada, atau merupakan bagian kemasan Pakan. 
16. Standar adalah Standar Nasional Indonesia yang selanjutnya disingkat SNI atau Persyaratan Teknis Minimal pakan dan bahan pakan yang selanjutnya disingkat PTM.
17. Standar Nasional Indonesia yang selanjutnya disingkat SNI adalah standar yang ditetapkan oleh Badan Standardisasi Nasional dan berlaku di wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia. 
18. Persyaratan Teknis Minimal Pakan dan Bahan Pakan yang selanjutnya disebut PTM adalah persyaratan teknis mutu dan keamanan Pakan yang ditetapkan oleh Menteri Pertanian.
19. Pengawas Mutu Pakan yang selanjutnya disebut Wastukan adalah Pegawai Negeri Sipil yang diberi tugas, tanggung jawab dan wewenang, dan hak secara penuh oleh pejabat yang berwenang untuk melakukan kegiatan pengawasan mutu pakan dan/atau bahan pakan.
20. Petugas Pengambil Contoh yang selanjutnya disebut PPC adalah Petugas yang ditunjuk untuk melakukan tugas pengambilan contoh berdasarkan kompetensi di bidang pengambilan contoh pakan dan/atau bahan pakan.
21. Pelaku Usaha adalah orang perseorangan atau korporasi baik yang berbadan hukum maupun yang tidak berbadan hukum yang melakukan kegiatan pembuatan Pakan dan/atau memasukkan Pakan dengan maksud baik untuk diedarkan maupun tidak untuk diedarkan
22. Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan/atau badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria Usaha Mikro.
23. Usaha Kecil adalah usaha ekonomi  produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian langsung maupun tidak langsung dari Usaha Menengah atau usaha besar yang memenuhi kriteria Usaha Kecil.
24. Usaha Menengah adalah usaha ekonomi  produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian langsung maupun tidak langsung dengan Usaha Kecil atau usaha besar yang memenuhi kriteria Usaha Menengah.
25. Usaha Besar adalah usaha ekonomi produktif yang dilakukan oleh Badan Usaha dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan lebih besar dari usaha menengah, yang meliputi usaha nasional milik negara atau swasta, usaha patungan, dan usaha asing yang melakukan kegiatan ekonomi di Indonesia sebagaimana diatur dalam peraturan perundang-undangan.
26. Dinas Kabupaten/Kota adalah organisasi perangkat daerah di kabupaten/kota yang menyelenggarakan urusan di bidang peternakan dan/atau kesehatan hewan.
27. Dinas Provinsi adalah organisasi perangkat daerah di provinsi yang menyelenggarakan urusan di bidang peternakan dan/atau kesehatan hewan.
28. Pusat Perlindungan Varietas Tanaman dan Perizinan Pertanian yang selanjutnya disebut PPVTPP adalah unit kerja organisasi di lingkungan Kementerian Pertanian yang melaksanakan tugas dan fungsi di bidang perlindungan varietas tanaman dan perizinan pertanian.
29. Direktur Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan yang selanjutnya disebut Direktur Jenderal adalah Direktur Jenderal yang menyelenggarakan tugas dan fungsi dibidang peternakan dan kesehatan hewan.


Pasal 2
(1) Produksi dan peredaran meliputi:
a. Produksi dan Peredaran Pakan 
b. Peredaran Bahan pakan
(2) Peredaran Bahan pakan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b sesuai dengan peraturan perundang undangan 


BAB II
PRODUKSI PAKAN

Pasal 3
Produksi Pakan meliputi:
a. penerapan CPPB; 
b. tata cara memperoleh PB UMKU Sertifikat CPPB; dan
c. pengalihan PB UMKU Sertifikat CPPB.



Bagian Kesatu
Penerapan CPPB


Pasal 4
(1) Pelaku Usaha yang memproduksi pakan harus menerapkan CPPB sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3.
(2) Unsur CPPB sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi:
a. Lokasi;
b. Bangunan;
c. Personalia;
d. Higiene dan Sanitasi;
e. Bahan Pakan;
f. Produksi Pakan;
g. Pengawasan Mutu;
h. Inspeksi Internal; dan
i. Penanganan terhadap hasil pengamatan, keluhan dan penarikan kembali pakan yang beredar.


Paragraf 1
Lokasi

Pasal 5
Lokasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 huruf a harus bebas dari cemaran limbah industri, pertanian dan cemaran limbah lainnya.


Paragraf 2
Bangunan

Pasal 6
(1) Bangunan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 ayat (2) huruf b terdiri atas:
a. kantor;
b. produksi;
c. gudang; dan
d. laboratorium.
(2) Bangunan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) harus memiliki:
a. memiliki layout bangunan;
b. penerangan yang sesuai dengan kebutuhan pada ruang produksi, gudang bahan pakan, gudang pakan, kantor dan laboratorium; dan
c. ventilasi dan/atau pengatur suhu ruang pada ruang produksi, gudang bahan pakan, gudang pakan, kantor, dan laboratorium.
d. Dinding bangunan harus terbuat dari bahan kokoh dan tahan terhadap air, permukaan bagian dalam harus rata, tidak mudah mengelupas, dan mudah dibersihkan; dan pertemuan antara dinding dengan dinding harus rapat air dan mudah dibersihkan.
e. Lantai bangunan harus rapat air permukaan rata, tidak licin dan mudah dibersihkan.
f. Atap dan langit-langit bangunan sebagai berikut:
1) atap gudang produksi, gudang bahan pakan dan gudang pakan harus terbuat dari bahan yang kokoh, tahan terhadap air;
2) atap bagian dalam gudang produksi, gudang bahan pakan dan gudang pakan tidak terdapat lubang, tidak retak, dan tidak kotor, serta mudah untuk dibersihkan;
3) atap dan langit-langit kantor dan laboratorium harus terbuat dari bahan yang kokoh dan tahan terhadap air;dan
4) langit-langit kantor dan laboratorium harus dibuat dari bahan yang tidak mudah terlepas, tidak terdapat lubang, tidak retak, dan mudah dibersihkan, serta permukaan tidak mudah mengelupas.
g. Pintu bangunan harus terbuat dari bahan yang kokoh, mudah dibersihkan dan dapat ditutup atau dibuka dengan mudah.

Pasal 7
Bangunan kantor sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6 ayat (1) huruf a harus:
a. menerapkan higiene dan sanitasi;dan
b. kapasitas ruangan sesuai dengan jumlah karyawan.

Pasal 8
Bangunan produksi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6 ayat (1) huruf b, harus:
a. memiliki ruang operator mesin dan ruangan mesin produksi serta ruangan hasil produksi yang terpisah;
b. mempunyai luas ruangan sesuai dengan jenis alat, mesin dan SDM, serta kapasitas produksi;
c. memiliki layout ruang produksi; dan
d. mempunyai tempat khusus pencampuran imbuhan dan pelengkap pakan (additive dan supplement).
Pasal 9
(1) Gudang sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6 ayat (1) huruf c meliputi:
a. gudang bahan pakan, 
b. gudang pakan; dan 
c. gudang lainnya.
(2) Gudang sebagaimana dimaksud pada ayat (1), harus:
a. sesuai dengan kapasitas barang yang disimpan dan terpisah antara ruangan yang satu dengan ruangan yang lain, sehingga tidak mengakibatkan pencemaran terhadap barang yang disimpan;
b. mempunyai dimensi sesuai dengan penyimpanan bahan pakan, pakan, suku cadang, bahan dan peralatan lainnya; dan;
c. memiliki ruangan khusus untuk penyimpanan bahan pakan Feed Additive dan Feed Supplement yang memerlukan penanganan khusus.

Pasal 10
Laboratorium sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6 ayat (1) huruf d, harus:
a. memiliki ruangan penyimpanan bahan kimia, penanganan dan arsip contoh bahan pakan dan/atau pakan, serta peralatan pengujian;dan
b. memiliki luas ruangan sesuai jenis, bahan, dan peralatan pengujian, 
c. memiliki luas ruangan sesuai jumlah SDM.


Paragraf 3
Personalia

Pasal 11
Personalia sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 ayat (2) huruf c harus memiliki:
a. struktur organisasi dengan uraian tentang tugas dan tanggung jawab masing-masing;
b. kualifikasi dan/atau kompetensi pada bagian produksi dan penjamin mutu;
c. penanggung jawab produksi, petugas penjamin mutu dan/atau Penanggung Jawab Teknis Obat Hewan; dan
d. program, pelaksanaan dan evaluasi pelatihan karyawan mengenai penerapan cara pembuatan pakan yang baik.


Paragraf 4
Higiene dan Sanitasi

Pasal 12
(1) Higiene dan Sanitasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 ayat (2) huruf d harus memenuhi persyaratan sebagai berikut:
a. karyawan harus menggunakan Alat Pelindung Diri (APD) lengkap selama di bagian produksi, gudang, dan laboratorium;
b. mempunyai program kesehatan karyawan;
c. melarang karyawan yang sedang sakit untuk menangani proses produksi;
d. memiliki instruksi mencuci tangan bagi karyawan sebelum memasuki ruangan produksi
e. memiliki sarana toilet dan cuci tangan yang bersih dan cukup 
f. memiliki ruang khusus merokok, makan, tempat berganti pakaian dan penyimpanan barang pribadi karyawan;
g. memiliki fasilitas penyediaan air, pembuangan limbah padat, cair dan gas;
h. memiliki sarana biosecurity;
i. melakukan pencegahan masuk binatang/hama disetiap bangunan; dan
j. melakukan pembersihan dan inspeksi pada peralatan dan bangunan;


(2) Pelaku Usaha pakan harus memiliki prosedur:
a.  hanya petugas yang berwenang yang diperbolehkan memasuki bangunan dan fasilitas yang dinyatakan sebagai ruangan terbatas;
b.  penanganan limbah cair, padat dan gas; dan


Paragraf 5
Bahan Pakan

Pasal 13
Bahan Pakan harus sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 ayat (2) huruf e harus memenuhi persyaratan sebagai berikut:
a. memiliki prosedur dan catatan penerimaan atau penolakan bahan pakan, feed additive dan feed supplement sesuai spesifikasi yang ditetapkan;
b. memiliki prosedur dan catatan penyimpanan bahan pakan, feed additive dan feed supplement untuk menjamin mutu dan keamanan bahan pakan; dan
c. melakukan evaluasi terhadap pemasok bahan pakan, feed additive dan feed supplement;
d. memiliki prosedur dan berita acara pemusnahan bahan pakan yang tidak dapat digunakan .
Paragraf 6
Produksi Pakan

Pasal 14
(1) Produksi pakan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 ayat (2) huruf f harus memenuhi persyaratan sebagai berikut:
a. alat dan perlengkapan produksi berfungsi dengan baik;
b. peralatan/instrument dilakukan pemeliharaan dan telah dikalibrasi 
c. alat ukur telah dikalibrasi/ditera; 
d. alat mixer telah dilakukan uji homogenitas;
e. memiliki alur proses produksi; dan
f. memiliki catatan jumlah dan jenis pakan yang diproduksi serta penyimpanan pakan;
(2) Selain persyaratan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) pada produksi pakan harus memiliki prosedur:
a. pencampuran pakan
b. pembuatan pellet/crumble/mash
c. pembilasan (flushing)
d. penanganan pakan yang tidak sesuai dengan standar dan pakan sapuan (sweeping).
e. pengemasan pakan; dan
f. penyimpanan pakan.


Paragraf 7
Pengawasan Mutu

Pasal 15
Pengawasan mutu sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 ayat (2) huruf g harus memenuhi persyaratan sebagai berikut:
a. hasil uji mutu bahan pakan
b. hasil uji mutu pakan 
c. dalam hal memproduksi pakan dengan tujuan terapi, perlu mengikuti ketentuan peraturan perundang undangan tentang, jenis, dosis dan jumlah obat hewan yang dicampurkan kedalam pakan.
d. memiliki jaminan mutu hasil pengujian untuk memastikan terjaminnya setiap produk pakan yang dihasilkan selalu memenuhi persyaratan minimum yang telah ditetapkan
e. memiliki informasi contoh bahan pakan dan pakan yang diuji; dan
f. memiliki prosedur penanganan, penyimpanan dan pengujian contoh bahan pakan dan pakan di laboratorium.


Paragraf 8
Inspeksi Internal

Pasal 16
Inspeksi Internal sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 ayat (2) huruf h harus:
a. memiliki program, rencana dan prosedur inspeksi internal
b. melaksanakan inspeksi internal; dan
c. melakukan tindak lanjut hasil inspeksi internal.

Paragraf 9
Penanganan Terhadap Hasil Pengamatan, Keluhan 
dan Penarikan Kembali Pakan Yang Beredar

Pasal 17
(1) Penanganan terhadap hasil pengamatan dan keluhan pakan yang beredar sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 ayat (2) huruf i harus :
a. dilakukan evaluasi terhadap hasil pengamatan, keluhan/pengaduan.
b. melakukan tindak lanjut hasil evaluasi terhadap hasil pengamatan, keluhan/pengaduan
(2) Pelaku Usaha harus melakukan evaluasi kepuasan pelanggan.
(3) Dalam hal tindak lanjut evaluasi terhadap pengamatan, keluhan/pengaduan sebagaimana dimaksud ayat (1) dilakukan penarikan kembali pakan yang beredar sesuai dengan prosedur yang ditetapkan dan terdokumentasikan. 


Bagian Kedua
Tata Cara Memperoleh Sertifikat CPPB

Pasal 18
(1) Produksi Pakan dapat dilakukan oleh Pelaku Usaha Skala Mikro, Kecil, Menengah dan Besar.
(2) Pelaku Usaha Pakan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) yang akan memproduksi pakan dengan maksud mengedarkan Pakan, harus memiliki Sertifikat CPPB sesuai dengan peraturan perundang undangan mengenai perizinan berusaha.



Pasal 19
(1) Untuk memperoleh Sertifikat CPPB sebagaimana dimaksud dalam Pasal 18 ayat (2) Pelaku Usaha Pakan harus mengajukan Permohonan kepada Direktur Jenderal melalui OSS secara daring.
(2) Permohonan Sertifikat CPPB terdiri dari:
a. Permohonan pengajuan baru;dan
b. Permohonan perpanjangan.
(3) Dalam hal permohonan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terjadi gangguan sistem yang berakibat tidak berfungsinya pelayanan secara daring, permohonan dapat dilakukan secara manual.

Pasal 20
(1) Permohonan pengajuan baru Sertifikat CPPB sebagaimana dimaksud dalam Pasal 19 ayat (2) huruf a harus dilengkapi dengan persyaratan umum dan persyaratan teknis:
(2) Persyaratan umum terdiri atas surat permohonan penilaian CPPB; dan Profil pelaku usaha pakan.
(3) Persyaratan teknis sebagai berikut:
a. foto udara lokasi/denah lengkap dengan batas-batasannya;
b. alur proses produksi dan denah tata letak alat produksi seperti panduan mutu, standar operasional prosedur, hasil audit internal;
c. layout bangunan sesuai alur produksi;
d. struktur organisasi dan job description yang jelas khususnya yang menangani produksi dan penjamin mutu pakan; dan
e. sistem jaminan mutu yang terdokumentasi.
(4) Dokumentasi sistem jaminan mutu sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c terdiri dari:
a. prosedur penanganan hama/pest control, pembasmi hama dan serangga (fogging), pembasmi jamur (fungisida) dan lain-lain;
b. prosedur penerimaan bahan pakan;
c. prosedur penyimpanan bahan pakan;
d. prosedur produksi pakan;
e. prosedur penyimpanan pakan;
f. prosedur penanganan dan pengujian sampel bahan pakan/pakan;
g. prosedur pelaksanaan inspeksi internal;dan
h. prosedur tindak lanjut penarikan kembali pakan yang beredar.
(5) Selain memenuhi dokumentasi sistem jaminan mutu untuk pengajuan permohonan perpanjangan Sertifikat CPPB meliputi laporan pelaksanaan dan tindak lanjut hasil inspeksi internal

Pasal 21
(1) Permohonan CPPB yang telah diajukan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 20, dilakukan pemeriksaan dokumen/desk review.
(2) Pemeriksaan dokumen/desk review sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilaksanakan oleh PPVTPP melalui sistem OSS dalam jangka waktu paling lama 1 (satu) hari kerja.
(3) Pemeriksaan desk review sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terhadap pemenuhan penilaian CPPB minimal bangunan, personalia, higiene dan sanitasi, bahan pakan, produksi pakan, pengawasan mutu, inspeksi internal serta penanganan terhadap hasil pengamatan, keluhan dan penarikan kembali pakan yang beredar
(4) Hasil pemeriksaan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) sebagai berikut:
a. Tidak lengkap atau tidak benar, maka permohonan ditolak; atau
b. Lengkap atau benar, maka permohonan diterima.

Pasal 22

(1) Permohonan ditolak sebagaimana dimaksud pada ayat (4) huruf a disampaikan oleh kepala PVTPP kepada Pelaku Usaha disertai dengan alasan penolakan.
(2) Pelaku Usaha setelah menerima penolakan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diberikan kesempatan 3 (tiga) kali melakukan perbaikan dalam jangka waktu paling lama 3 (tiga) hari kerja. 
(3) Pelaku usaha yang telah melewati ketentuan sebagaimana dimaksud ayat (2) dapat mengajukan permohonan baru



Pasal 23

(1) Permohonan diterima disampaikan oleh Kepala PVTPP kepada Direktur Jenderal secara daring.
(2) Direktur Jenderal setelah menerima permohonan sebagaimana dimaksud ayat (1) melakukan kajian teknis.
(3) Kajian teknis sebagaimana dimaksud ayat (2) dilakukan untuk memeriksa pemenuhan dan kesesuaian teknis paling lama 6 (enam) hari kerja.

Pasal 24
Hasil kajian teknis sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23 ayat (3) dinyatakan:
a. Tidak memenuhi atau tidak sesuai, maka permohonan ditolak; atau
b. Memenuhi atau sesuai, maka permohonan diterima.

Pasal 25

(1) Permohonan ditolak sebagaimana dimaksud dalam Pasal 24 huruf a disampaikan oleh Direktur Jenderal kepada Pelaku Usaha disertai alasan penolakan.
(2) Pelaku Usaha setelah menerima penolakan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diberikan kesempatan melakukan perbaikan dalam jangka waktu paling lama 10 (sepuluh) hari kerja. 
(3) Pelaku usaha yang telah melewati ketentuan sebagaiamana dimaksud ayat (2) dapat mengajukan permohonan baru

Pasal 26

(1) Apabila permohonan diterima sebagaimana dimaksud dalam Pasal 24 huruf b, Pelaku Usaha melakukan pembayaran PNBP
(2) Setelah Pelaku Usaha melakukan pembayaran PNBP sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dalam jangka waktu 3 (tiga) hari kerja Direktur Jenderal melakukan On Site review.

Pasal 27
(1) On Site Review sebagaimana dimaksud dalam Pasal 26 ayat (2) pengajuan permohonan baru Sertifikat CPPB dilakukan verifikasi kesesuaian antara dokumen persyaratan teknis sebagaimana dalam Pasal 24 ayat (1) dan (2) dengan pemenuhan unsur penilaian CPPB minimal lokasi, bangunan, personalia, higiene dan sanitasi serta produksi.
(2) On Site Review sebagaimana dimaksud dalam Pasal 26 ayat (2) pengajuan permohonan perpanjangan Sertifikat CPPB dilakukan verifikasi kesesuaian antara dokumen persyaratan teknis sebagaimana dalam Pasal 24 dengan pemenuhan 9 (sembilan) unsur penilaian CPPB sebagaimana dalam Pasal 4 ayat (2)
(3) Penilaian terhadap On Site Review dilakukan secara skoring mengacu kepada kuisioner penilaian CPPB
(4) Hasil On Site Review sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2) dituangkan dalam berita acara penilaian CPPB.

Pasal 28
(1) Dalam hal hasil On Site Review ditemukan ketidaksesuaian atau nilai kurang dari standar sebagaimana dimaksud dalam Pasal 27 ayat (4) maka dalam jangka waktu 10 (sepuluh) hari kerja Pelaku Usaha harus melakukan perbaikan.
(2) Hasil perbaikan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) disampaikan kepada Direktur Jenderal oleh pelaku usaha dan dilakukan sidang pleno.
(3) Apabila Pelaku Usaha tidak melakukan perbaikan dan/atau perbaikan yang dikirim ke Direktur Jenderal belum memenuhi persyaratan teknis, maka permohonan penilaian CPPB dianggap gugur.
 

Pasal 29
(1) Sidang pleno CPPB sebagaimana dimaksud dalam Pasal 28 ayat (2) dengan hasil sebagai berikut:
a. Berhak mendapatkan sertifikat / Lulus; dan
b. Tidak berhak mendapatkan sertifikat Tidak lulus.
(2) Hasil sidang pleno CPPB dinyatakan lulus apabila :
a. Pelaku Usaha skala besar, sertifikat tipe A dengan nilai ≥ 87
b. Pelaku Usaha skala menengah, minimal sertifikat tipe B dengan nilai 79-86
c. Pelaku Usaha skala kecil, minimal sertifikat tipe C dengan nilai 72-78
d. Pelaku Usaha skala mikro, minimal sertifikat tipe D dengan nilai 64-71
(3) Apabila sidang pleno menyatakan lulus penilaian CPPB sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a, Lembaga OSS menerbitkan Sertifikat CPPB.
(4) [bookmark: _heading=h.3q5sasy]Apabila sidang pleno menyatakan tidak lulus penilaian CPPB sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b, maka Direktur Jenderal menyampaikan surat pemberitahuan tidak lulus penilaian CPPB secara daring kepada pelaku usaha melalui Lembaga OSS.
(5) Rincian tatacara penilaian CPPB dijelaskan lebih lanjut dalam prosedur standar operasional.

Pasal 30

(1) Masa berlaku Sertifikat CPPB selama 5 (lima) tahun terhitung sejak diterbitkan.
(2) Apabila masa berlaku Sertifikat CPPB akan berakhir, Pelaku Usaha dapat melakukan permohonan kembali penilaian CPPB sesuai dengan ketentuan tata cara permohonan penilaian CPPB yang baru.
(3) Permohonan kembali penilaian CPPB diajukan oleh pelaku usaha paling lambat 6 (enam) bulan sebelum masa berlaku CPPB berakhir
(4) Pelaku Usaha dilarang memproduksi pakan yang telah habis masa berlaku Sertifikat CPPB.

Bagian Ketiga
Pengalihan Sertifikat CPPB

Pasal 30
(1) Pengalihan Sertifikat CPPB dapat dilakukan apabila terjadi penggabungan badan usaha.
(2) Penggabungan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dalam hal terjadi penggabungan 2 (dua) badan usaha atau lebih dengan kategori sebagai badan usaha yang menerima penggabungan dan badan usaha yang menggabungkan diri
(3) Penggabungan badan usaha sebagaimana dimaksud ayat (1) sesuai dengan peraturan menteri yang menyelengarakan urusan pemerintahan dibidang investasi atau penanaman modal.

Pasal 31

Dalam hal terjadi penggabungan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 30 ayat (1) Sertifikat CPPB masih berlaku sampai dengan habis masa berlaku.



BAB III
PEREDARAN PAKAN

Bagian Kesatu
Umum

Pasal 32
(1) Pakan yang dibuat untuk diedarkan wajib memiliki NPP.
(2) Pendaftaran Pakan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi:
a. Pendaftaran Pakan dalam negeri; 
b. Pendaftaran Pakan kontrak (Toll Manufacturing); 
c. Pendaftaran Pakan Impor; dan
d. Pengalihan NPP.
(3) NPP sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat dikecualikan bagi Pakan yang diadakan oleh instansi atau lembaga pemerintah atau  lembaga swasta untuk kepentingan penelitian.

Bagian Kedua
Pendaftaran Pakan Dalam Negeri

Pasal 33
(1) Pendaftaran Pakan dalam negeri sebaaimana dimaksud dalam Pasal 32 ayat (2) huruf a, dapat dilakukan oleh Pelaku Usaha:
a. Usaha Mikro;
b. Usaha Kecil; 
c. Usaha Menengah; atau 
d. Usaha Besar.
(2) Klasifikasi Pelaku Usaha Mikro, Usaha Kecil atau Usaha Menengah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) sesuai dengan peraturan perundang-undangan Koperasi dan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah.

Pasal 34
Pelaku Usaha Mikro, Usaha Kecil, Usaha Menengah atau Usaha Besar sebagaimana dimaksud dalam Pasal 33, harus memenuhi persyaratan:
a. Perizinan berusaha yang diterbikan oleh Lembaga OSS;
b. Sertifikat lulus pengujian yang diterbitkan oleh Lembaga Pengujian Mutu dan Keamanan Pakan; 
c. Sertifikat CPPB;
d. Contoh Label;
e. Contoh Kemasan; 
f. Jenis bahan pakan dan persentase yang digunakan sesuai Format 1; dan 
g. Jenis pelengkap pakan dan imbuhan pakan yang digunakan sesuai Format 2.


Pasal 35
Sertifikat CPPB sebagaimana dimaksud dalam Pasal 34 huruf c terdiri dari:
a. Sertifikat CPPB Minimal Type D untuk Usaha Mikro;
b. Sertifikat CPPB Minimal Type C untuk Usaha Kecil;
c. Sertifikat CPPB Minimal Type B untuk Usaha Menengah;
d. Sertifikat CPPB Type A untuk Usaha Besar.

Pasal 36
Contoh Label sebagaimana dimaksud dalam Pasal 34 huruf d paling kurang memuat: 
a. Nama atau merek pakan;
b. Nama dan alamat perusahaan/produsen; 
c. jenis dan kode Pakan;
d. cara penggunaan pakan dan peruntukannya;
e. kandungan nutrisi sesuai standar dan sertifikat mutu hasil pengujian; 
f. kandungan aflatoksin sesuai standar dan sertifikat mutu hasil pengujian; 
g. bahan Pakan yang digunakan; 
h. pelengkap pakan dan imbuhan Pakan yang digunakan;
i. berat bersih; 
j. tanggal dan/atau kode produksi; dan
k. NPP:PD XXXX.

Bagian Kedua
Pendaftaran Pakan kontrak (Toll Manufacturing)

Pasal 37
(1) Pendaftaran Pakan kontrak (Toll Manufacturing) sebagaimana dimaksud dalam Pasal 32 ayat (2) huruf b dapat dilakukan oleh Pelaku Usaha Mikro, Usaha Kecil, Usaha Menengah, atau Usaha Besar.
(2) Pelaku Usaha Mikro, Usaha Kecil, Usaha Menengah atau Usaha Besar sebagaimana dimaksud pada ayat (1), yang akan melakukan Pendaftaran Pakan kontrak (Toll Manufacturing) harus memenuhi persyaratan:
a. Perizinan berusaha yang diterbitkan Lembaga OSS;
b. Sertifikat lulus pengujian yang diterbitkan oleh Lembaga Pengujian Mutu dan Keamanan Pakan; 
c. Sertifikat CPPB produsen pakan penerima kontrak;
d. Perjanjian Pembuatan Pakan sesuai dengan Kontrak (Toll Manufacturing) antara Pemberi Kontrak dengan Penerima Kontrak; 
e. Contoh Label dan Kemasan; 
f. Jenis bahan pakan dan persentase yang digunakan; dan
g. Jenis pelengkap pakan dan imbuhan pakan yang.



Pasal 38
Sertifikat CPPB produsen pakan penerima kontrak sebagaimana dimaksud dalam Pasal 41 ayat (2) huruf c:
a. Sertifikat CPPB Minimal Type D untuk Usaha Mikro;
b. Sertifikat CPPB Minimal Type C untuk Usaha Kecil;
c. Sertifikat CPPB Minimal Type B untuk Usaha Menengah; dan
d. Sertifikat CPPB Type A untuk Usaha Besar.

Pasal 39
Contoh Label sebagaimana dimaksud dalam Pasal 32 ayat (2) huruf d paling kurang memuat:
a. Nama atau merek pakan;
b. Nama dan alamat perusahaan;
c. Nama dan alamat produsen pakan;
d. jenis dan kode Pakan; 
e. cara penggunaan pakan dan peruntukannya;
f. kandungan nutrisi sesuai standar dan sertifikat mutu hasil pengujian;
g. kandungan aflatoksin total sesuai standar dan sertifikat mutu hasil pengujian; 
h. bahan pakan yang digunakan; 
i. pelengkap pakan dan imbuhan Pakan yang digunakan;
j. berat bersih; 
k. tanggal dan/atau kode produksi; dan
l. NPP:PD XXXX.
 
Bagian Ketiga
Pendaftaran Pakan Impor

Pasal 40
Pendaftaran Pakan Impor sebagaimana dimaksud dalam Pasal 32 ayat (2) huruf c, dapat dilakukan oleh Pelaku Usaha menengah dan besar dengan memenuhi kelengkapan persyaratan administratif dan persyaratan teknis.

Pasal 41
Persyaratan administrasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 40 meliputi:
a. Surat permohonan pendaftaran pakan impor dari produsen pakan negara asal; dan
b. Profil perusahaan produsen pakan negara asal dan importir.

Pasal 42
(1) Persyaratan teknis sebagaimana dimaksud dalam Pasal 40 meliputi:
a. Certificate Of Analysis (CoA) dari Lembaga Pengujian Mutu dan Keamanan Pakan negara asal dengan hasil pengujian mutu dan keamanan pakan yang sesuai dengan standar; 
b. Certificate Good Manufacturing Practices (GMP) dari Negara Asal ; 
c. Contoh Label dan Kemasan; 
d. Jenis bahan pakan yang digunakan dan persentase; dan 
e. Jenis pelengkap pakan dan imbuhan pakan yang digunakan. 
(2) Contoh label sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c paling kurang memuat:
a. Nama atau merek pakan;
b. Nama dan alamat produsen pakan negara asal;
c. jenis dan kode Pakan; 
d. cara penggunaan pakan dan peruntukannya;
e. kandungan nutrisi sesuai standar dan sertifikat mutu hasil pengujian;
f. kandungan aflatoksin total sesuai standar dan sertifikat mutu hasil pengujian; 
g. bahan Pakan yang digunakan; 
h. imbuhan Pakan yang digunakan;
i. berat bersih; 
j. tanggal dan/atau kode produksi; dan
k. NPP:PL XXXX.
 
Bagian Keempat
Pengalihan NPP

Pasal 43

(1) Pengalihan NPP sebagaimana dimaksud dalam Pasal 32 ayat (2) huruf d dapat dilakukan apabila terjadi penggabungan badan usaha.
(2) Penggabungan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dalam hal terjadi penggabungan 2 (dua) badan usaha atau lebih dengan kategori sebagai badan usaha yang menerima penggabungan dan badan usaha yang menggabungkan diri
(3) Penggabungan badan usaha sebagaimana dimaksud ayat (1) sesuai dengan peraturan menteri yang menyelengarakan urusan pemerintahan dibidang investasi atau penanaman modal.

Pasal 44

Dalam hal terjadi penggabungan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 43 ayat (1) NPP masih berlaku sampai dengan habis masa berlaku.

Bagian Kelima
Persyaratan dan Tata cara Pengujian Mutu dan Keamanan Pakan

Pasal 45
(1) Pelaku usaha yang akan melakukan pendaftaran pakan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 33 harus terlebih dahulu mempunyai Sertifikat Lulus Pengujian.
(2) Untuk memperoleh Sertifikat Lulus Pengujian sebagaimana dimaksud pada ayat (1), dilakukan Pengujian Mutu dan Keamanan Pakan dengan hasil pengujian yang sesuai dengan Standar
(3) Pengujian Mutu dan Keamanan Pakan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dilakukan oleh Lembaga Pengujian Mutu dan Keamanan Pakan
(4) Lembaga Pengujian Mutu dan Keamanan Pakan sebagaimana dimaksud pada ayat (3) meliputi Laboratorium Pemerintah yang terakreditasi dan/atau Laboratorium swasta yang terakreditasi
(5) Laboratorium swasta yang terakreditasi sebagaimana dimaksud pada ayat (4) ditetapkan oleh Menteri

Pasal 46
(1) Pelaku Usaha yang akan melakukan Pengujian Mutu dan Keamanan Pakan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 45 ayat (2) harus mengajukan permohonan pengambilan contoh Pakan kepada Kepala Dinas kabupaten/kota dengan tembusan Kepala Dinas provinsi secara tertulis;
(2) Kepala Dinas kabupaten/kota setelah menerima permohonan sebagaimana dimaksud pada ayat (1), menugaskan Pengawas Mutu Pakan (Wastukan) atau Petugas Pengambil Contoh (PPC) pakan yang bersertifikat untuk melakukan pengambilan contoh pakan dengan surat tugas sesuai Format 3 ; 
(3) Dalam hal kabupaten/kota sebagaimana dimaksud pada ayat (2) belum terdapat Wastukan/PPC, Kepala Dinas kabupaten/kota dapat: 
a. meminta bantuan Wastukan/PPC pakan yang bersertifikat dari Dinas kabupaten/kota terdekat; 
b. meminta bantuan Wastukan/PPC pakan yang bersertifikat dari Dinas provinsi; atau 
c. meminta bantuan Wastukan/PPC pakan yang bersertifikat dari Kementerian. 
(4) Pengambilan contoh Pakan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dilakukan sesuai dengan SNI tentang Pengambilan Contoh.

Pasal 47
(1) Jika permohonan pendaftaran pakan yang diajukan dengan jenis pakan dan tingkatan mutu yang sama namun memiliki beberapa merek dagang yang berbeda, dilakukan pengambilan contoh pada semua merek dagang dalam waktu yang sama oleh Wastukan/PPC pakan hanya dalam satu pabrik tersebut.
(2) Jika permohonan pendaftaran pakan yang diajukan dengan NIB, jenis pakan dan tingkatan mutu yang sama, dilakukan pengambilan contoh pada semua pabrik yang memproduksi satu merek dagang oleh Wastukan/PPC pakan sesuai lokasi pabrik.  

Pasal 48
(1) Contoh Pakan yang telah diambil oleh Wastukan/PPC pakan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 47 harus dikemas, disegel, diberi keterangan, dan diserahkan kepada Pelaku Usaha untuk dilakukan Pengujian Mutu dan Keamanan Pakan. 
(2) Penyerahan contoh Pakan sebagaimana dimaksud pada ayat (1), disertai dengan berita acara pengambilan contoh Pakan sesuai Format 4 dan surat tugas Wastukan/PPC Pakan;
(3) Pelaku Usaha setelah menerima contoh pakan sebagaimana dimaksud pada ayat (2), mengajukan permohonan kepada Kepala Lembaga Pengujian Mutu dan Keamanan Pakan; 
(4) Pengambilan contoh sebagaimana dimaksud dalam Pasal 47 ayat (1) dikirim sesuai dengan jenis pakan dengan tingkatan mutu yang sama.
(5) Pengambilan contoh sebagaimana dimaksud dalam Pasal 47 ayat (2) dilakukan pengiriman contoh pakan dari kantor pusat atau pabrik yang ditunjuk dengan jumlah contoh pakan sesuai dengan jumlah pabrik yang memproduksi 
(6) Kepala Lembaga Pengujian Mutu dan Keamanan Pakan setelah menerima permohonan sebagaimana dimaksud pada ayat (5), melakukan sub sampling dan Pengujian Mutu dan Keamanan Pakan;
(7) Pengujian dilakukan per jenis pakan dan tingkatan mutu yang sama sesuai standar untuk:
a. beberapa merek dagang dalam satu pabrik; atau
b. satu merek dagang yang diproduksi oleh beberapa pabrik dengan NIB yang sama. 

Pasal 49
(1) Jika hasil Pengujian Mutu dan Keamanan Pakan sesuai Standar, diterbitkan Sertifikat Lulus Pengujian oleh Kepala Lembaga Pengujian Mutu dan Keamanan Pakan; 
(2) Sertifikat Lulus Pengujian sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diberikan kepada Pelaku Usaha dengan tembusan disampaikan kepada Direktur Jenderal, Kepala Dinas Provinsi, dan Kepala Dinas kabupaten/kota. 
(3) Sertifikat Lulus Pengujian sebagaimana dimaksud pada ayat (1) berlaku untuk jangka waktu 6 (enam) bulan sejak tanggal diterbitkan. 

Pasal 50
(1) Jika hasil Pengujian Mutu dan Keamanan Pakan tidak sesuai dengan Standar, Kepala Lembaga Pengujian Mutu dan Keamanan Pakan memberikan Laporan Hasil Pengujian;
(2) Kepala Lembaga Pengujian Mutu dan Keamanan Pakan bertanggung jawab menjaga kerahasiaan hasil uji.
(3) Biaya pengujian dan penerbitan Sertifikat Lulus Pengujian yang dilakukan oleh Lembaga Pengujian Mutu dan Keamanan Pakan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dibebankan kepada Pelaku Usaha sesuai dengan ketentuan peraturan masing-masing Lembaga Pengujian Mutu dan Keamanan Pakan.

Bagian Keenam
Tata Cara Pendaftaran Pakan

Pasal 51
(1) Pelaku usaha mengajukan permohonan pendaftaran pakan kepada Direktur Jenderal melalui Lembaga Online Single Submission (OSS) yang terintegrasi pada SIMPOL PKH.
(2) [bookmark: _heading=h.25b2l0r]Permohonan pendaftaran pakan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilengkapi dengan persyaratan umum dan khusus atau persyaratan teknis produk, proses, dan/atau jasa melalui SIMPOL PKH.
(3) Setelah dilakukan kelengkapan persyaratan dokumen sebagaimana dimaksud pada ayat (2), pemohon mengajukan permintaan kode billing melalui SIMPOL PKH untuk pembayaran PNBP terhadap permohonan pendaftaran pakan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.
(4) Apabila terjadi gangguan sistem sehingga tidak berfungsinya pelayanan secara daring yang diakibatkan karena keadaan kahar, permohonan dapat dilakukan secara manual dengan mengikuti ketentuan peraturan perundang-undangan Badan Koordinasi Penanaman Modal (BKPM).

Pasal 52
(1) Pelaku Usaha yang telah memenuhi persyaratan umum, persetujuan permohonan disampaikan kepada Direktur Jenderal secara daring oleh Kepala PPVTPP sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.
(2) Direktur Jenderal setelah menerima permohonan, melakukan verifikasi dokumen persyaratan teknis/khusus.
(3) Verifikasi dokumen persyaratan teknis/khusus sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dilakukan kajian dokumen teknis/khusus oleh Tim Verifikator Pendaftaran Pakan yang dibentuk oleh Direktur Pakan.

Pasal 53
(1) Permohonan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 52, dalam jangka waktu paling lama 8 (delapan) hari kerja Direktur Jenderal sudah memberikan jawaban ditolak atau disetujui.
(2) Permohonan ditolak sebagaimana dimaksud pada ayat (1) apabila permohonan tidak memenuhi persyaratan teknis/khusus dan dapat dilakukan perbaikan oleh pelaku usaha.
(3) Penolakan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) disampaikan kepada Pelaku Usaha oleh Direktur Jenderal disertai alasan penolakan. 
(4) Pelaku Usaha yang mendapatkan penolakan dan melakukan perbaikan persyaratan teknis/khusus sebagaimana dimaksud pada ayat (1), mengirimkan kembali perbaikan kepada Direktur Jenderal melalui SIMPOL PKH.
(5) Permohonan disetujui sebagaimana dimaksud pada ayat (1) apabila telah memenuhi persyaratan teknis/khusus.

Bagian Ketujuh
Penerbitan PB UMKU Pendaftaran Pakan

Pasal 54
(1) Pelaku Usaha yang memenuhi persyaratan teknis/khusus sebagaimana dimaksud dalam Pasal 53 ayat (5) diterbitkan PB UMKU Pendaftaran Pakan melalui Surat Keputusan Pendaftaran Pakan.
(2) Surat Keputusan Pendaftaran Pakan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) disampaikan kepada Pelaku Usaha oleh Menteri Investasi/Kepala Badan Koordinasi Penanaman Modal. 
(3) Masa berlaku PB-UMKU Pendaftaran Pakan selama 5 (lima) tahun terhitung sejak Surat Keputusan PB UMKU Pendaftaran Pakan diterbitkan.
(4) Apabila masa berlaku PB-UMKU Pendaftaran Pakan akan berakhir sebagaimana dimaksud pada ayat (3), Pelaku Usaha dapat melakukan permohonan perpanjangan PB-UMKU Pendaftaran Pakan.
(5) Permohonan perpanjangan PB-UMKU Pendaftaran Pakan sebagaimana dimaksud pada ayat (4) diajukan oleh Pelaku Usaha paling lambat 6 (enam) bulan sebelum masa berlaku NPP berakhir.

Pasal 55
PB-UMKU Pendaftaran Pakan sebagaimana dimaksud pada ayat (1), dapat berlaku untuk:
a. beberapa merek dagang dalam satu pabrik dengan jenis pakan dan tingkatan mutu yang sama; atau
b. satu merek dagang yang diproduksi oleh beberapa pabrik dengan NIB, jenis pakan dan tingkatan mutu yang sama. 



Pasal 56
Pelaku Usaha dilarang mengedarkan pakan yang telah habis masa berlaku NPP.

Bagian kedelapam
Kemasan dan Label Pakan

Pasal 57
(1) Kemasan pakan yang akan diedarkan harus menggunakan bahan yang kedap air, tidak toksik, dan tidak menurunkan mutu dan keamanan Pakan.
(2) Kemasan sebagaimana dimaksud pada ayat  (1)  paling kurang memuat:
a. nama Perusahaan;
b. merek dagang;
c. jenis dan kode pakan;
d. berat bersih;
(3) Pada kemasan Pakan unggas dan Pakan babi wajib dicantumkan   frasa “DILARANG   DIGUNAKAN   UNTUK PAKAN TERNAK RUMINANSIA (SAPI, KERBAU, KAMBING, DAN DOMBA)”, ditulis seluruhnya  dengan  huruf  kapital dan diberi warna merah.

Pasal 58
(1) Label pakan yang akan diedarkan harus:
a. dibuat dari bahan yang tidak mudah rusak;
b. mudah dibaca;
c. ditulis atau dicetak dengan menggunakan bahasa
Indonesia; dan
d. ditempatkan pada bagian yang mudah dilihat dan didalam kemasan.
(2) Label  diberi  warna  dasar  dan  kode  Pakan  sesuai dengan jenis Pakan pada Format 5.


BAB IV
PENGAWASAN PAKAN DAN/ATAU BAHAN PAKAN   

Bagian Kesatu
Umum
Pasal 59
(1) Pengawasan dilakukan terhadap produksi pakan dan Peredaran Pakan dan/atau bahan pakan 
(2) Pengawasan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan oleh:
a. Menteri yang pelaksanaannya oleh Direktur Jenderal
b. gubernur yang pelaksanaannya oleh Kepala Dinas Daerah Provinsi dan
c. bupati/walikota yang pelaksanaannya oleh Kepala Dinas Daerah Kabupaten/Kota, 
sesuai dengan kewenangannya.
(3) Pengawasan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dalam pelaksanaanya dilakukan oleh pengawas mutu pakan atau petugas yang menangani pakan ditunjuk oleh pejabat yang berwenang.

Pasal 60
(1) Pengawasan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 59 dilakukan secara rutin dan insidental
(2) Pengawasan secara rutin sebagaimana dimaksud pada ayat (1) melalui laporan pelaku usaha dan/atau inspeksi lapangan paling sedikit 3 (tiga) bulan atau sewaktu waktu
(3) Pengawasan secara insidental sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan melalui inspeksi lapangan, berdasarkan laporan masyarakat, dan/atau apabila terjadi penyimpangan terhadap kepatuhan.
(4) Pengawasan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan terhadap pelaku usaha  dalam pelaksanaan:
a. pemenuhan kewajiban PB UMKU Sertifikat CPPB 
b. pemenuhan kewajiban PB UMKU Pendaftaran Pakan
c. standar mutu dan keamanan pakan dan/atau bahan pakan
d. label dan kemasan pakan


Pasal 61

(1) Pengawasan terhadap kewajiban PB UMKU Sertifikat CPPB sebagaimana dimaksud dalam Pasal 60 ayat (4) huruf a  meliputi:
a. penerapan CPPB dalam proses produksi;dan
b. tindak lanjut hasil penilaian CPPB 
(2) Pengawasan terhadap PB UMKU Pendaftaran Pakan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 60 ayat (4) huruf b meliputi:
a. Laporan produksi pakan;
b. Tidak menggunakan hormon sintetik pada pakan;dan
c. Masa berlaku NPP.
(3) Pengawasan terhadap standar mutu dan keamanan pakan dan/atau bahan pakan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 60 ayat (4) huruf c disertai dengan pengambilan contoh pakan dan/atau bahan pakan sesuai dengan SNI atau PTM;
(4) Pengawasan label dan kemasan pakan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 60 ayat (4) huruf d dilakukan terhadap kesesuaian dan kebenaran informasi yang tertera dalam label dan kemasan.


Pasal 62
Pengawasan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 59 sampai dengan Pasal 61 dilakukan sesuai dengan peraturan perundang undangan

BAB V
SANKSI

Pasal 63
(1) Sanksi adminsitratif dikenai terhadap Pelaku usaha yang melanggar ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 29 ayat (8), Pasal 31 ayat (1), Pasal 54, Pasal 55 ayat (3), Pasal 58 ayat (4) dan Pasal 59
(2) Sanksi administratif sebagaimana dimaksud ayat (1) dapat berupa:
a. Peringatan secara tertulis
b. Tidak diterbitkan perizinan berusaha untuk menunjang kegiatan usaha  periode periode berikutnya
c. Penghentian sementara dari kegiatan produksi dan/atau peredaran
d. Pengenaan denda administratif atau pencabutan izin usaha
(3) Pengenaan sanksi administratif sebagaimana dimaksud ayat (2) dilakukan oleh:
a. Menteri
b. Kementerian/Lembaga
c. Penerbit perizinan usaha, 
sesuai dengan kewenangan masing-masing berdasarkan ketentuan peraturan perundang undangan.

BAB V
PEMBINAAN

Pasal 67

Pembinaan Produksi dan Peredaran Pakan dilakukan oleh Menteri, Gubernur, dan Bupati/walikota.

Pasal 68
(1) Pembinaan oleh Menteri sebagaimana dimaksud dalam Pasal 67 dalam pelaksanaanya dilakukan oleh Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan.
(2) Pembinaan oleh Gubernur sebagaimana dimaksud dalam Pasal 67 dalam pelaksanaanya dilakukan oleh Dinas Daerah Provinsi yang menangani peternakan dan kesehatan hewan 
(3) Pembinaan oleh Bupati/walikota sebagaimana dimaksud dalam Pasal 67 dalam pelaksanaanya dilakukan oleh Dinas Daerah Kabupaten/Kota yang menangani peternakan dan kesehatan hewan

Pasal 69
Pembinaan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 68 dapat dilakukan melalui kegiatan:
a. sosialisasi;
b. seminar/workshop/lokakarya;
c. pelatihan/bimbingan teknis; dan
d. pendampingan. 

Pasal 70
(1) Pembinaan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 69 dapat dilakukan kepada produsen, distributor dan/atau peternak.
(2) Pembinaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan paling kurang terhadap:
a. CPPB;
b. Label dan kemasan;
c. Cara pemberian pakan;
d. Formulasi pakan;

BAB VI
PERALIHAN

Pasal 71
Pada saat Peraturan Menteri ini mulai berlaku:

a. PB UMKU Sertifikat CPPB dan PB UMKU Pendaftaran Pakan yang telah diterbitkan, dinyatakan  masih tetap berlaku sampai dengan habis masa berlakunya; dan
b. permohonan penerbitan PB UMKU Pendaftaran Pakan yang masih dalam proses, diselesaikan sesuai dengan ketentuan dalam Peraturan Menteri Pertanian  Nomor  22/Permentan/PK.110/6/ 2017 tentang Pendaftaran dan Peredaran Pakan (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 93).
c. permohonan penerbitan PB UMKU Sertifikat CPPB yang masih dalam proses, diselesaikan sesuai dengan ketentuan dalam Keputusan Menteri Pertanian Nomor 240/Kpts/OT.210/4/2003 tentang Pedoman Cara Pembuatan Pakan yang Baik (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 93).


BAB VII
PENUTUP

Pasal 72
Peraturan Menteri ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar Setiap Orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan Menteri ini dengan penempatannya dalam Berita Negara Republik Indonesia.

		Ditetapkan di Jakarta 
		pada tanggal ….

		MENTERI PERTANIAN 
		REPUBLIK INDONESIA, 


		ANDI AMRAN SULAIMAN

Diundangkan di Jakarta 
pada tanggal ….

DIREKTUR JENDERAL 
PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN 
KEMENTERIAN HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA 
REPUBLIK INDONESIA,

……………………………….

BERITA NEGARA REPUBLIK INDONESIA TAHUN …. NOMOR ….

Lampiran VII. 
FORMULIR PERSETUJUAN COACH
PADA AGENDA AKTUALISASI KEPEMIMPINAN

	1. Nama Peserta
	:
	M. Syukron Amin

	2. Instansi
	:
	Direktorat Pakan, Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan, Kementerian Pertanian

	3. Gagasan Perubahan
	:
	Akselerasi Peningkatan Mutu dan Keamanan Pakan yang Beredar di Indonesia.

	Catatan terhadap Gagasan Perubahan yang disiapkan peserta :

	























Lampiran VIII. 
LEMBAR PERSETUJUAN
MATA PELATIHAN PILIHAN PROYEK PERUBAHAN PELATIHAN KEPEMIMPINAN NASIONAL TINGKAT II
ANGKATAN X TAHUN 2024

Judul 	: Akselerasi Peningkatan Mutu dan Keamanan Pakan yang Beredar di Indonesia

Nama 	: drh. M. Syukron Amin, M.Si
NIP 	: 19730429 199803 1004
Unit Kerja 	: Direktorat Pakan, Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan, Kementerian Pertanian

Mata pilihan yang diambil adalah:
	1.
	Mengelola Hubungan Kerja Produktif Antar Generasi 

	2.
	Keterampilan Digital (Digital Skill) Dalam Penyusunan Kebijakan

	3.
	Resiliensi Diri (Self Resilence)



Telah mendapatkan persetujuan Coach pada hari Selasa tanggal 10 September 2024.



Pembimbing/Coach:



Brisma Renaldi















Lampiran IX.
KARTU KENDALI PROSES COACHING
PELATIHAN KEPEMIMPINAN NASIONAL TINGKAT II
ANGKATAN X TAHUN 2024
Nama 	: 	M. Syukron Amin
NDH 	: 	29
Instansi 	: 	Direktorat Pakan, Ditjen PKH, Kementan
Coach	:	Ir. Brisma Renaldi, MM

	No
	Tanggal
	Isu/ Permasalahan Yang Dihadapi
	Media Komunikasi
	Hasil 
	Tanda Tangan

	1

	15 Juli 2024
	Dukungan dari stakeholders terhadap Proper
	daring
	Mengumpulkan dukungan dari stakeholders terhadap proper
	[image: ]

	2
	19 Juli 2024
	Progres dukungan proper
	daring
	Melengkapi dukungan proper
	
[image: ]

	3
	31 Juli 2024
	Progres dukungan proper
	daring
	Menyusun laporan proper dengan melihat capaian setiap milestone
	[image: ]

	4


	31 Agustus 2024
	Progres dukungan proper dan materi pembuatan video proper
	luring
	Seluruh target milestone dikejar dan video proper milestone
	[image: ]

	5

	7 September 2024
	Paparan laporan dan progres video proper
	luring
	Coaching agar hasil evaluasi dilakukan perbaikan
	
[image: ]



















Lampiran X. 
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Lampiran XI
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Lampiran XII. Literatur Pengembangan Diri
[image: ]
Lesson Leart dari Literatur The 5 Essential People Skills adalah
1. Pribadi yang tegas dalam bersikap, berani mengatakan benar itu benar dan salah itu salah
2. Memanfaatkan waktu dengan sebaik-baiknya dengan fokus pada tujuan yang telah ditetapkan
3. Memahami kelebihan dan kekurangan orang, sehingga dapat memberikan dengan tepat sasaran sesuai kemampuan personil
4. Mengumpulkan data dan fakta dalam menyelesaikan masalah dan konflik agar bisa teratasi
5. Menjadi role model dalam bersikap dan bekerja menjadi supporting mencapai target











XIII Sertifikat Mata Pelajaran Pilihan
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SERTIFIKAT

dengan bangga mempersembahkan
sertifikat ini kepada:

drh. M. Syukron Amin

Atas pencapaiannya dalam menyelesaikan
tugas akhir pada kelas pelatihan:

Pelatihan Struktural Kepemimpinan - Keterampilan Digital (Digital Skill)
Dalam Penyusunan Kebijakan

Jakarta, 29 Juni 2024

uhammad Taufiq
Deputi Bidang Kebijakan Pengembangan
Kompetensi ASN
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dengan bangga mempersembahkan
sertifikat ini kepada:

drh. M. Syukron Amin

Atas pencapaiannya dalam menyelesaikan
tugas akhir pada kelas pelatihan:

Pelatihan Kepemimpinan Nasional Tingkat Il - Mengelola Hubungan Kerja
Produktif Antar Generasi (3 JP

Jakarta, 7 September 2024

uhammad Taufiq
Deputi Bidang Kebijakan Pengembangan
Kompetensi ASN
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SERTIFIKAT

dengan bangga mempersembahkan
sertifikat ini kepada:

drh. M. Syukron Amin

Atas pencapaiannya dalam menyelesaikan
tugas akhir pada kelas pelatihan:

Pelatihan Struktural Kepemimpinan - Resiliensi (Self Resilence) (3 IP)

Jakarta, 27 Juni 2024

uhammad Taufiq
Deputi Bidang Kebijakan Pengembangan
Kompetensi ASN
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SURAT PERNYATAAN
PKN TINGKAT Il ANGKATAN X TAHUN 2024

Peserta Pelatihan
Kami yang bertandatangan dibawah ini :

Nama Peserta : drh. M. Syukron Amin, M.Si
Jabatan : Pengawas Mutu Pakan Ahli Madya
Instansi : Direktorat Pakan, Diien PKH

Adalah peserta Pelatihan Kepemimpinan Nasional Tingkat Il Angkatan X Pusat
Pelatihan Manajemen dan Kepemimpinan Pertanian Ciawi, Kementerian
Pertanian

. Pejabat Pembina Kepegawaian/Pejabat yang Ditunjuk

Kami yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama Dr. Ir. Ali Jamil, M.P., Ph.D

Jabatan Plt. Sekretaris Jenderal Kementerian Pertanian
Unit Kerja  : Sekretariat Jenderal, Kementerian Pertanian

Menyatakan bahwa Proyek Perubahan peserta Pelatihan Kepemimpinan Nasional
Tingkat Il Angkatan X Tahun 2024 merupakan produk pembelajaran individual
yang menjadi salah satu indikator pencapaian hasil Pelatihan. Proyek Perubahan
ini akan diimplementasikan di instansi kami dalam milestone jangka menengah,
yaitu pada bulan September 2024 - Februari 2025 dan jangka Panjang mulai bulan
Februari 2025 - Februari 2026

Demikian surat pernyataan ini kami buat dengan segala konsekuensinya.

Jakarta, 09 September 2024
Mengetahui,

“A
Dr. Ir. Ali Jamil, M.P_, Ph.D
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Sheet1

		DAFTAR PRODUSEN PAKAN UMKM NASIONAL

		14 AGUSTUS 2024

		NO		PROVINSI		JUMLAH		UMKM		JENIS TERNAK		ALAMAT		KONTAK PERSON		TELP		Keterangan

		1		ACEH		1		PT GOLDEN DARU UTAMA		AYAM PETELUR		DESA DATA MAKMUR, KEC. BLANG BINTANG, KAB. ACEH BESAR. 23360 		MISS SHIM KYUNG HEE		0651 3611435 ATAU 082114259969		Sudah NPP, belum CPPB

		2		SUMATERA UTARA		5		ANDI FEED		SAPI POTONG								Sudah NPP, belum CPPB

								NISA KENCANA		SAPI POTONG								Sudah NPP, belum CPPB

								HASAN MAKMUR		AYAM PETELUR								Sudah NPP, belum CPPB

								AKBAR JAYA		SAPI POTONG								Sudah NPP, belum CPPB

								PT SEMANGAT BARU		BABI dan AYAM PETELUR								Sudah NPP, belum CPPB

		3		SUMATERA SELATAN		4		CV.Limbera Jaya Multifarm		Unggas dan Konsentrat Sapi Potong		Jl. R.A Abusamah Rt.28 Rw.04 No.196 Kel. Sukabangun Kec.Sukarame Palembang 30151		Wido S.		0821 77622722		belum NPP, belum CPPB

								BTA FARM		pakan ternak ruminansia kecil		Jl. Pangeran Najib 3 Gang. Rambutan No.33 Sukajadi Ogan Komering Ulu 		Bambang		0821 7732 3065		belum NPP, belum CPPB

								Ahmad Fajri 		ayam dan bebek (pengolahan limbah tempe)		Jl. Jaya 7 kel.16 kec. Seberang Ulu II Palembang		Ahmad Fajri		0838 0258 3270		belum NPP, belum CPPB

								Muhadi		pakan bebek		Desa Sakatiga Kec. Tj.Lago Kab.Banyuasin		Muhadi 		0895 3826 60309		belum NPP, belum CPPB

		4		SUMATERA BARAT		1		PT. Usaha kita sentosa		Puyuh		Jorong kuranji, nagari Guguak VIII Koto, kec. Guguak, kab.50 kota		pak Hardi		0852-7472-6522		sudah NPP, belum CPPB

		5		BENGKULU		1		KUBE PAJAFARM		PABRIK PAKAN AYAM PETELUR		KECAMATAN PADANG JAYA		Muhammad Yusuf, S.Pt		082182572743		Belum NPP dan CPPB

		6		RIAU		6		Koperasi PATRINDO		Konsentrat sapi potong, kambing dan itik		Jl. Guru, Karya Indah, Tapung, Kampar 		Nur Rochmad (Ketua Koperasi)		08125424351		Belum NPP dan CPPB

								Kelompok KARYA LESTARI		Konsentrat sapi potong		Desa Beringin Makmur, Kec. Kerumutan, Kab. Pelalawan		Beni Manggolo		082251519992		Belum NPP dan CPPB

								Kelompok Tani Jaya		Konsentrat sapi potong		Desa Muara Basung, Kec. Pinggir, Kab. Bengkalis		Julianto		081367777351		Belum NPP dan CPPB

								Kelompok Mutiara Indah		Konsentrat sapi potong		Jalan Pertiwi Kampung Pinang Sebatang Timur, Kabupaten Siak		Alex Sapirman		082386839495		Belum NPP dan CPPB

								Peternakan GIRAS		Konsentrat sapi potong		Desa Laboi Jaya, Kec. Bangkinang Kab. Kampar		Laksana Guntur		082170005760		Belum NPP dan CPPB

								Nawasena Farm		Konsentrat sapi potong		Desa Rambah Muara, Kec. Rambah Hilir, Kab. Rokan Hulu		Johan		081353155812		Belum NPP dan CPPB

		7		KEPULAUAN RIAU		0

		8		JAMBI		0

		9		LAMPUNG		1		Koperasi Yufeed Berkah Mulia		SAPI POTONG, SILASE		Kec. Seputih Rahman, Kab. Lampung Tengah		pak Indra		081272351473		Belum NPP & CPPB

		10		BANGKA BELITUNG		1		Kelompok Terang Jaya Abadi		Pakan Ayam Buras		Desa Sungai Samak Rt 01 Rw 01, Kecamatan Badau, Kabupaten Belitung		Setia Budi		087798049234		Masih Pembinaan 

		11		KAL- BARAT		0

		12		KALIMANTAN TIMUR		1		BBJ Feedmill		SAPI POTONG dan AYAM BURAS		Desa gunung mulia KM 5
Kecamatan babulu 
Kab penajam Paser Utara		Pak Manan		082399319931		Belum NPP & CPPB

		13		KALIMANTAN SELATAN		0		Tidak Ada

		14		KALIMANTAN TENGAH		5		Bartim Farm		AYAM PETELUR		Desa Paku Kec. Tampa Kab. Barito Timur		Syamsyuki				Belum NPP & CPPB

								Jaya Makmur		SAPI POTONG		Desa Sumber Makmur Kec. Parrenggean Kab. Kota Waringin Timur		Pariono		085248426103		Belum NPP & CPPB

								Marsana		SAPI POTONG		Jl. Jendral Sudirman, Kel. Pasir Putih, Kec. Mentawa Baru Ketapang, Kab. Kota Waringin Timur		Marsana		08125152458		Belum NPP & CPPB

								UPTD Pembibitan Sei Kalampai		SAPI POTONG		Desa Sei Kalampai Kabupaten   Lamandau		Bpk.Zailani		081250634655		Belum NPP & CPPB

								Brahma Jaya		Pakan Sapi Potong		 Desa Bukit Jaya  Kec.Bulik Timur Kabupaten Lamandau		   (Bpk Suharto)		081347877665		Belum NPP & CPPB

		15		KALIMANTAN UTARA		0		Belum Ada										 

		16		BANTEN		1		Karya Tani		ITIK PEDAGING dan ITIK PETELUR		Desa Tamiang, Kec. Gunung Kaler, Kab. Tangerang		Hariyanto		082125465348		Belum NPP & CPPB

		17		DKI JAKARTA		0		Tidak Ada

		18		JAWA BARAT		30		Koperasi Peternak Garut Selatan (KPGS)		Konsentrat Sapi Perah		Desa Cibodas Kecamatan Cikajang Kabupaten Garut		Pa Nurul		085320394446

								KUD Mandiri Bayongbong		Konsentrat Sapi Perah		Desa Banjarsari Kecamatan Bayongbong Kabupaten Garut		Pak Ian		082118179896

								DCR Rabbit Feed		Konsentrat Kelinci		Desa Mekarjaya Kecamatan Cikajang Kabupaten Garut		Pa Deni		081221436844

								CV. AK7		Pakan Kuda		Kabuapten Sumedang		Asep Kurnia		081232717171		Produksi pakan untuk ternak sendiri, saat ini sudah banyak permintaan, tp belum mau mengedarkan sebelum punya izin edar

								CV. Kurnia Mekar Raharja		Pakan Ruminansia (sapi potong, sapi perah, domba penggemukan, kambing laktasi)		Kabupaten Sumedang		Sichi		082149737006		Sudah pernah menguji pakan sertifikasi, sudah pembinaan untuk CPPB 

								CV. Nuansa Baru		Pakan ruminansia (sapi potong, sapi perah,dan domba penggemukan)		jl. Raya Parung KM. 26 RT 02 RW 03 Desa Pondok Udik Kec. Kemang Kab. Bogor		Endin Nurdin		0818953958

								CV. Bahari Tirta Utama		Sapi potong dan sapi perah		jl. Utama Pondok Manggia no. 2 kel. Bojongbaru kec. Bojong gede Kab. Bogor		Siti Bahari		085780551249

								PT. Kicau Restu Sepuh		Pakan Burung Berkicau		Kab. Bandung Barat		Dudi Saeful		083165067115

								CV. Pratama Putra		Sapi potong dan Sapi perah		Alamat pabrik Kab. Bandung Barat
Alamat kantor : Komplek Mitra Residence C17 Jl. Antapani Lama, Kota Bandung		Cecep		081221881171

								KPBS		Sapi Perah		Kab. Bandung		Sudiawan (petugas Dinas Kab. Bandung)		082117171317 

								CV. Agri Trisila Perkasa		Sapi Perah, domba Penggemukan		Kab. Bandung		Satrio		0817200772		Sudah ada pakan yang NPP (Sapi Potong Penggemukan) dan sudah CPPB

								CV. Azqia		Sapi perah		Garut		Achmad Wahyudin		081312534535

								PD Devan Pratama				Garut

								CV. RGSB Berkah Jaya				Garut

								Mitra Mandiri Sejahtera				Garut

								KSU Tandangsari				Sumedang

								Budi Asih				Subang

								Sejahtera Sahabat Mandiri		Sapi potong		Subang		Hartoni		08386998766		Sudah pernah menguji pakan sertifikasi

								Mutiara Alam Pesawahan		Itik		Subang

								Bebek Gandasoli		Itik		Subang

								Sari Mulya Mandiri				Subang

								Berkah jaya Saluyu				Subang

								Restu Bunda				Subang

								Mekar Jaya Gardu Mukti				Subang

								Berkah Rahayu Mandiri		Sapi perah		Bandung Barat

								Semoga Cocok		Layer		Kampung Cikareo Kelurahan Purba ratu Kecamatan Purba ratu, Kota Tasikmalaya				087762043530		Sudah pernah menguji pakan sertifikasi

								Lintas Nusa		Ruminansia		Jalan Letjen Ibrahim Aji Kelurahan Sukamaju kaler Kec. Indihiang, Kota Tasikmalaya				082320804068		Sudah pernah menguji pakan sertifikasi

								Jaya Satwa Unggul		Ruminansia		Kab. Sukabumi

								PPTSK Karya Kinasih		Ruminansia		Plumbon Kab. Cirebon		Mistar		082119832838

								Nutrifeed Cirebon		Ruminansia		Ciwaringin, Kab. Cirebon		Tomi		0895334571983

		19		JAWA TENGAH		49		UD. Sulur Sari		Sapi Potong, Sapi Perah dan Kelinci		Jl. Raya Ampel - Boyolali Km. 7		Erwin/ Hp.085728811118

								PT. Andini Megah Sejahtera 		Sapi Penggemukan dan Sapi Perah		Desa Kebonbimo, Tlatar, Boyolali		Sa'dullah Junaidi, Hp. 085728376713

								CV. Cepogo Agro Lestari*		Sapi Potong, Sapi Perah, Domba/Kambing Penggemukan & Laktasi		Jl. Raya Boyolali - Cepogo Km. 3, Jelok, Cepogo, Boyolali		Jaelani ( A'an) Hp. 081328790451

								KT Ngudi Santosa		Kondsentrat Sapi		Kebonarum Rt.03 Rw.01 Karangnongko, Mojosongo, Boyolali		Warsito / Hp.085642339459

								Koperasi Lembu Subur Rukun Tentrem (Andong Feed Mill)		Konsentrat Sapi Potong		Lokasi Feed Mill Andong Feed, Koperasi LRST DKS Boyolali, Desa Pakang, Kec. Andong Kab. Boyolali		Chaerul Huda/ Hp. 085607016615

								SMK Bhineka Karya Simo (BK Feed)		Pakan Ternak sapi potong dan Perah		Jl. Madu No. 152, Ngreni, Kecamatan Simo, Kabupaten Boyolali		Indro Cahyono/ Hp.081520481871

								CV. Lumintu Berkah Makmur		Konsentrat Sapi Potong Penggemukkan		Pinggir, Kec. Karanggede, Kabupaten Boyolali		Nanang:/Hp.082137465077; Totok Hp.085226228745

								KJUB Puspetasari*		Ruminansia		Ceper, Klaten		Rini Hp.08122600322 Nila Hp.085643143563

								CV. Fermen Hipro Feed		Ruminansia		JL. Raya Solo-Yogyakarta, Meger, Dlimas, Ceper, Klaten		Chandra  Hp. 082128909999

								Unit Usaha BW Feed		Ruminansia Kecil		J. Karangdowo-Posis, Jalin, Karangdowo, Klaten		M. Ridwan hanum Fitrianto/Hp.085640192001

								PT. Rayyanka Agro Niaga		Ruminansia		Jl. Pakis Daleman 418, Wonosari, Klaten		Denny Hp.081213120120

								PT. Agrikencana Perkasa		Unggas/Petelur		Dlimas, Kec. Ceper, Klaten		Priyo Djatmiko/ Hp.081329211233

								Kelompok Andini		Ruminansia		Kepurun, Kec. Manisrenggo, Kabupaten Klaten		Sumantri/ Hp. 08122704095

								Kelompok Sumber Barokah		Unggas		Karangasem, Glagah		Aris Wibowo/ Hp.085292390592

								PT. Ranz Jaya Group (RJG)		Ikan, Unggas		Kreneken, Ceper		Joko  / Hp. 085702462366

								Bumdes Putro Manggolo		Sapi, kambing		Dukuh Mindi, Desa Kadilanggon, Kec. Wedi, Klaten		Adi / 0813 2926 8901

								BERKAH ANDINI FEED		Sapi Perah,Sapi Potong, Kambing, Domba		Ds. Jetak Kec. Getasan, Kabupaten Semarang		Seno Hp.082136815577

								SUMBER REJEKI FEED		Sapi Perah, Sapi Potong		Ds. Sumogawe Kec. Getasan, Kabupaten Semarang		Hp.081227169791

								WAHYU AGUNG		Sapi Perah		Ds. Sumogawe Kec. Getasan, Kabupaten Semarang		Adi, Hp.085737222111

								GUNAWAN FARM		Sapi Perah, sapi Potong		Ds. Sumogawe Kec. Getasan, Kabupaten Semarang		Hp.085777866644

								LEMBUSARI FEED		Sapi Perah		Ds. Sumogawe Kec. Getasan, Kabupaten Semarang		Hp.08122814446

								AGNA/ NEO FARM		Sapi Perah,Sapi Potong, Kambing, Domba		Ds. Sumogawe Kec. Getasan, Kabupaten Semarang		Hp.081326626470

								UD. PUTRA JAYA FEED		Sapi Potong, Kambing, Unggas		Ds. Gebugan, Kec. Bergas, Kabupaten Semarang		RiyanHp.081326626470

								KARFEED		Sapi Potong, sapi perah		Ds. Patemon, Kec. Tengaran, Kabupaten Semarang		Hp.085777866644

								Koperasi Sapto Argo Raharjo		sapi perah		Desa Sumberejo, Ngablak, Magelang		Ridwan Hanafi (hp.085743132366/Abroy Hp.085728144960

								Pak Catur				Secang, Magelang

								KTT. Margo Raharjo IV		Konsentrat sapi Perah		Slumut RT 02/RW 03, Kel.Kumpulrejo Kec. Argomulyo, Kota Salatiga		Suratno/ Hp. 085870541558

								PT. Benz Cahaya Suprana		Ruminansia dan unggas (sendiri)		Kelurahan Noborejo, Kec. Argomulyo, Kota Salatiga		Joko Jitung/ Hp.082137052721

								Heri Syafi'i		Konsentrat sapi Potong		Desa Waleng , Kec. Girimarto, Kab. Wonogiri		Drh Rohmadheri/ Hp. 085293604762

								CV. Sabar Bersaudara		Pakan Sapi Potong		Klecogonang, Kec. Winong, Kab. Pati		Halimi  Hp.081228744800/Sulis Hp.081392674209

								UD. Sumber Pakan		Pakan Unggas		Desa Metaraman RT 03 RW 02, Kec. Margorejo, Kab. Pati		Heru  Hp.081391503537

								CV. Berkah Pakan Nusantara*		Pakan Sapi Potong		Desa Jakenan, Kec. Jakenan, Kab. Pati		Broto  Hp.082300121488

								CV. Superfeeed Berdikari Utama		Unggas, layer		Desa Jepang, Kec. Mejobo, Kabupaten Kudus		Dila Superfeed HJp.081228944593

								PT Pakan Unggul Nusantara		Unggas, layer		Jl.Lingkar Selatan GulangKel.Gulang,Mejobo, Kabupaten Kudus		Hendry Hp.085727107122

								Kelompok Ternak Ngudi Rahayu		Pakan komplit penggemukan kambing, Konsentrat kambing perah		Ngasinan RT 10 Desa Purworejo, Kec. Gemolong, Kab. Sragen		Budi Harjono/Mitra Jaya farm/ Hp.081389397061 Faqih Hp.081355003773

								PT. Nufeed Internasional Indonesia*		Sapi potong, Sapi Perah, Kambing		Sanggrahan, Getasrejo, Kec. Grobogan, Kab. Grobogan		Hari Nufeed/Grobogan/ Hp.08158756002

								PT. Siba Prima Utama Feed Mill*		Pakan Ayam Petelur		Silamat, Ngringo, Kec. Jaten, Kabupaten Karanganyar		Subari Hp. 0852 2906 0900

								CV. Sumber Berkah Ternak		Pakkan Ruminansia		Ngrancang RT 14/07 Plesung, Gondangrejo, Kab. Karanganyar		Roni  Hp.081329947000

								PT. Wijaya Inti Nutrisi		Pakan Kelinci		Perum Bolon Asri Blok A 12 RT 03/04, Gonggangan, Colomadu, Kab. Karanganyar		Abdurrahman Latif  Hp..081311880098

								CV. Gonez Agro Feed		Pakan Ayam Petelur/unggas		Kelurahan Karangsari RT 01 RW 11, Kec. Jatiyoso, Kab. Karanganyar		Rahmad Tri  Hp.081226323600

								KT. Al Mahmud		Ruminansia		Desa Sitiharjo, Kec. Garung, Kab. Wonosobo		Luthfi Hp.082326249373

								Pasuta Farm		Silase		Kelurahan Bancar, Kec. Purbalingga, Kabupaten Purbalingga		Bagus-Pasuta Farm Hp.082258842317

								Chandrika Eka Nanta		Unggas petelur		Desa Telukan, Kecamatan Grogol, Kabupaten Sukoharjo		Ummi -Candrika Farm Hp.082138888005

								KT. Unggul Mandiri Farm		Konsentrat sapi Potong		Desa Limbangan, Kec. Madukara, Kab. Banjarnegara		Azis Baktiar  Hp.081226400064

								Serayu Network/ Koperasi Bima Lukar		Silase		Desa Joho, Kec. Bawang, Kab. Banjarnegara		Maman Fansyah Hp.085647920404

								Luwih Berkah Farm		konsentrat Sapi penggemukan, Sapi Indukan dan Konsentrat Domba		Desa Banjarsari Kec. Kandangan, Kab. Temanggung		Martin  Hp.082112323922

								KTT. Kampoeng Sumber Sejahtera		Pakan Fermentasi Domba		Desa Banjarsari Kec. Bejen Kab. Temanggung		Subiyanto  Hp. 082326254664

								Charangka Jaya Farm		Pakan domba penggemukan dan domba indukan		Desa Gondosuli, Kec. Bulu, Kab. Temanggung		Toha Mahendra Hp. 085291111199

								PT Meta Nusa Dharma		Ruminansia (Konsentrat Kambing Perah dan Sapot)		Desa Banjaranyar, Kec. Sokaraja Kab. Banyumas		Achmad Hp.0816720414

		20		DIY		5		Sarono Makmur		SAPI PERAH		Wukirsari Cangkringan Sleman		pak Daud		082325695286		Belum NPP & CPPB

								PT Sari Rosa Asih		AYAM PETELUR, AYAM PEDAGING dan ITIK PETELUR		Robangsan Ngemplak Sleman		Bu Sari		08122785344		Sudah NPP & Belum CPPB

								Merapi Farm		DOMBA PEDAGING		Umbulharjo Cangkringan Sleman		pak Dani		085649679679		Belum NPP & CPPB

								SUKOREJO I		KAMBING PERAH		Sukorejo Girikerto Turi Sleman		pak Suraji		089602433953		Belum NPP & CPPB

								Purnomo Feed		ITIK PETELUR		Sendang Agung Moyudan Sleman		pak Purnomo		085859706019		Belum NPP & CPPB

		21		JAWA TIMUR		85		PT. Sumber Susu Halalan Toyibah		Sapi perah laktasi dan sapi potong penggemukan 		Jln. Jati Wekas. Ds. Pucangan, Kec. Kauman, Kab. Tulungagung, Jawa Timur		Sakri Nurdiansyah 				Pembinaan 

								KUD. TANI WILIS		Sapi perah laktasi 		Dsn. Jengglik, Ds. Sendang, Kec. Senndang, Kab. Tulungagung 		Zaenal Shakibi 				Pembinaan 

								PT. SADEWA ANIMAL FEED		Sapi perah laktasi dan sapi potong penggemukan 		Dsn. Jengglik, Ds. Sendang, Kec. Senndang, Kab. Tulungagung 		M.Hajidi Khafiduddin 				Pembinaan 

								PT. WISMA ABADI GEMILANG		Sapi perah laktasi dan sapi potong penggemukan 		RT 003 RW 008 Ds. Gilang, Kec. Ngunut, Kab. Tulungagung		Condro Kusumo 				Pembinaan 

								UD. SUMBER PANGAN		Sapi perah laktasi 		Dsn. Sukorejo, RT 02 RW 02                Ds. Geger, Kec. Sendang, Kab.Tulungagung, 		Surat 				Pembinaan 

								KOPERASI BANGUN LESTARI		Sapi perah laktasi 		RT 02 RW 03 Dsn Dungmanten, Ds. Aryojeding,Kec. Rejotangan,                              Kab. Tulungagung		Solehudin Achmad 				Pembinaan 

								CV. MENTARI NUSANTARA		Ayam buras, ayam broiler, babi grower, ayam ras petelur dan puyuh bertelur 		Ds. Batokan, Kec. Ngantru,  Kab. Tulungagung		Hendry Gunawan 				Pembinaan 

								CV. SENDANG PANGURIPAN		Sapi perah laktasi 		Dsn. Sukorejo, Ds. Geger, Kec. Sendang, Kab. Tulungagung		Sudar 				Pembinaan 

								UD. BANCAR		Sapi perah laktasi dan sapi potong penggemukan 		Ds. Samar, Kec. Pagerwojo, Kab. Tulungagung		Amir Rianto 				Pembinaan 

								UD. LUMINTU		Sapi perah laktasi 		Ds. Segawe, Kec. Pagerwojo, Kab. Tulungagung		Bibit 				Pembinaan 

								UD. GHEN LEMU		Sapi potong penggemukan 		Dsn Kalangan, Ds. Kalangan, Kec. Ngunut, Kab. Tulungagung		Zaenudin 				Pembinaan 

								UD. Lestari		Sapi perah laktasi 		Dsn. Sukorejo, RT 02 RW 02                   Ds. Geger, Kec. Sendang,            Kab.Tulungagung, 		Iskahndar 				Pembinaan 

								Vega Nusa Agrita		Ayam petelur layer 		Jl. Watukebo No. 3 Kel. Watukebo Kecamatan Blimbingsari		Rinta Nur Armidha 				Pembinaan 

								PT Yong Bee Indonesia		Formik premium, sapi perah laktasi 		Jln. Raya Kopral Soetomo RT.003 RW. XVII Kec. Ambulu, Kab. Jember		Mr.Kim Dae Ho 				Pembinaan 

								Gumukmas Multi Farm		complete feed dan pakan ayampetelur 		Desa Purwosasri Kecamatan Gumukmas Kab. Jember		Agus Solehudin 				Pembinaan 

								RR Berkah Wedus Multifarm		Complete feed 		Desa Ampel Kec. Wuluhan Kab. Jember		Rowi Rustam				Pembinaan 

								KTT. Gunungrejo Makmur 		Ayamlayer dan sapi 		Ds. Gunungrejo, Kec. Kedungpring		Suparto, Drh 				Pembinaan 

								KTT. Thoriqussalam		Ruminansia 		Ds. Kanyar, Kec. Ngimbang Kab. lamongan		Ali Murtadho 				Pembinaan 

								KTT. Sumber Jaya		Ruminansia 		Ds. Wonokromo, Kec. Tikung Kab. Lamongan		H. Juri 				Pembinaan 

								Bintang Feed		Ruminansia 		Ds. Payaman, Kec. Solokuro Kab. Lamongan		Muhid Murtadlo 				Pembinaan 

								Limo Feed		Ruminansia 		Ds. Banyubang, Kec. Solokuro Kab. Lamongan		Zidny Kafa Perdana 				Pembinaan 

								Kelompok Ternak Seneng Makmur		Silase dan konsentrat 		Desa Mojorejo Kecamatan Mojosari Kab. Madiun		M. Khusairi 				Pembinaan 

								Koprasi SAE		Konsentrat sapi perah laktasi 		Desa Ngroto Kec. Pujon Kab. Malang		Kayin 				Pembinaan 

								KUD Sumber Makmur		Konsentrat sapi perah laktasi 		Desa Waturejo Kec. Ngantang Kab. Malang		Sugiono, SH 				Pembinaan 

								KUD Tani Luhur		Konsentrat sapi perah laktasi 		Desa Kasembon, Malang 		Darugin 				Pembinaan 

								KUB Sami Mandiri		Konsentrat sapi perah laktasi 		Desa Wonoagung Kec. Kasembon Kab. Malang		Sali 				Pembinaan 

								UD. Wahyu Jaya Feed		Konsentrat sapi perah laktasi 		Dusun Jurangrejo Desa Pandesari Kec. Pujon Kab. Malang		Palil 				Pembinaan 

								CV. Yudistira Cattle and Farm		Konsentrat Sapi Perah Laktasi, Konsentrat Penggemukan dan sapi potong		Sengkaling, Desa Mulyoagung Kec. Dau, Malang 		drh.Furqon Adimas Yudistira 				Pembinaan 

								CV. KUBE Maju Mapan		Konsentrat Sapi Perah Laktasi		Desa Kemiri Kec. Jabung, Malang 		Mirza 				Pembinaan 

								KAN Jabung Syariah 		Konsentrat Sapi Perah Laktasi, Konsentrat Penggemukan dan sapi potong		Jl. Suropati No. 4-6 Desa Kemantren Kec. Jabung		Samsul Hadi 				Pembinaan 

								CV. Karya Carma Perkasa		Konsentrat Sapi Perah Laktasi, Konsentrat Penggemukan dan sapi potong, Konsentrat Unggas		Desa Baturetno Kec. Singosari		Agus Solehudin 				Pembinaan 

								PT. Lumbung Harta Makmur		Konsentrat sapi perah, konsentrat sapi potong, konsentrat kambing dan konsentrat kuda		Desa Baturetno Kec. Singosari		Heradi 				Pembinaan 

								KPSP Setia Kawan Nongkojajar		Konsentrat Sapi Perah 
Laktasi Tinggi (KSP5)		Jl. Raya Wonosari Nongkojajar No.38, Pasarbaru, 
Wonosari, Kec. Tutur, Pasuruan, 
		KPSP Setia Kawan Nongkojajar 				Pembinaan 

								KT. Setyo Bakti		Sapi Perah		Kec. Pudak		Medi Utomo 				Pembinaan 

								KT. Guyub Makmur		Sapi Perah		Kec. Pulung		Sukiman 				Pembinaan 

								KT. Argo Makmur		Sapi Perah		Kec. Pulung		Budi Santoso 				Pembinaan 

								Mini Feedmill KUBE Lumbang		Konsentrat Sapi Perah		Kecamatan Lumbang		KUBE Langgeng Basuki 				Pembinaan 

								KJUB Puspetasari Probolinggo		Konsentrat sapi potong, konsentrat sapi potong penggemukan, sapi potong indukan dan konsentrat sapi nutrifeed BC 134 bull 		Kecamatan Tongas		Nutrifeed 				Pembinaan 

								KUD Argopuro Krucil		Konsentrat sapi perah laktasi 		Kecamatan Krucil		KUD Argopuro 				Pembinaan 

								Pak Totok Paiton		Konsentrat sapi perah		Kecamatan Paiton		Totok 				Pembinaan 

								CV. Arya Agro Wijaya		Konsentrat sapi potong 		Kecamatan Sukapura		CV.Arya Agro Wijaya 				Pembinaan 

								Mitra Ternak Juara Grup		Konsentrat ayampetelur 		Kecamatan Wonomerto		Sahem 				Pembinaan 

								Karya Lestari Farm		Silase, konsentrat domba		Kecamatan Dringu		Johan 				Pembinaan 

								UD Utama Feed		Konsentrat sapi perah dan Sapi potong 		Kecamatan Tongas		Surep 				Pembinaan 

								UD Munir Jaya		Sapi potong 		Desa Kedungombo Kec. Semanding Kab. Tuban		Munir 				Pembinaan 

								Amelia Jaya Farm		Ruminansia 		Desa Prunggahan Kulon Kecamatan Semanding Kab. Tuban		Wahid Abidin 				Pembinaan 

								Deka Feed		Ruminansia 		Desa Senori Kecamatan Merakurak Kab. Tuban		Didik Wahyudi 				Pembinaan 

								KUB Bakti Alam Persada		Ruminansia 		Desa Temandang Kecamatan Merakurak Kab. Tuban		Anis Airgiri 				Pembinaan 

								H. Imron		Non Ruminansia 		Desa Mander Kecamatan Tambakboyo Kab. Tuban		Epi 				Pembinaan 

								Tunas Muda PS		Non Ruminansia 		Desa Tasikmadu Kecamatan Palang Kab. Tuban		H.Samsul 				Pembinaan 

								Klp. Tani Makmur		Ruminansia 		Desa Leran Wetan Kecamatan Palang Kab. Tuban		Martohadi 				Pembinaan 

								Mampuri		Ruminansia 		Desa Leran Kulon Kecamatan Palang Kab. Tuban		Mampuri 				Pembinaan 

								Kelompok Tani Mulyo		Konsentrat sapi perah 		Desa Jabung Kec. Panekan Kab. Magetan		Sunaryo 				Pembinaan 

								KJUB Puspetasari Nutrifeed		Konsentrat sapi potong dan sapi perah 		Desa Malang Kecamatan Maospati Kab. Magetan		KJUB Puspetasari 				Pembinaan 

								PT. Sumber Makmur PK		Pakan klinci 		Desa Krowe Kecamatan Lambeyan Kab. Magetan		SyamsulHIdayah 				Pembinaan 

								Bapak Arip		Konsentrat kambing domba 		Desa Tamanan Kec. Sukomoro Kab. Magetan						Pembinaan 

								PT. Agro Apis Palacio		Konsentrat kambing domba 		Kelurahan Sukomoro, Kec. Sukomoro Kab. Magetan		Tekad Urip Pambudi S 				Pembinaan 

								Karya Migunani		Pakan kelinci 		Kelurahan Panekan, Kec. Panekan Kab. Magetan		Bpk. Ari Tri Murtono				Pembinaan 

								Berkah Rizqi		Konsentrat kambing domba dan sapi potong 		Desa Sidowayah, Kec. Panekan Kab. Magetan		Bpk.Poniran 				Pembinaan 

								Bapak drh. Alfan Mardi Utomo		Konsentrat sapi potong 		Jl. Hasanudin No. 4 Magetan		Bpk. Drh, Alfan Mardi Utomo				Pembinaan 

								CV Cipta Jaya Agrinusa		Pakan babi 		Desa Pupus, Kec. Lembeyan Kab. Magetan		drh. Darmawan Mulyadi 				Pembinaan 

								Bapak Hartoko		pakan ayam petelur dan pakan babi 		Desa Milangasri, Kec. Panekan Kab. Magetan		Bpk.Hartoko				Pembinaan 

								Bapak Sony Riyadi		Pakan ayam petelur		Desa Cepoko, Kec. Panekan Kab. Magetan		Bpk. Sony Riyadi 				Pembinaan 

								Kelompok Tani Sri Rejeki		Pakan ayam petelur dan konsentrat sapi potong 		Desa Pragak, Kec. Parang Kab. Magetan		Bpk. Kayat 				Pembinaan 

								Bani		Pakan unggas 		Kec. Pare Kab. Kediri						Pembinaan 

								UD. Sumber Pangan		Pakan ruminansia		Kec. Plosoklaten Kab. Kediri						Pembinaan 

								Suko Andriono		Pakan ruminansia		Desa Duwet RT 26 RW 05 Kec. Wates Kab. Kediri						Pembinaan 

								Melfin		Pakan ruminansia		Desa Dawung Kec. Ringinrejo Kab. Kediri						Pembinaan 

								Atmini Wati		Pakan kambing 		Desa Sumberangung Kec. Plosoklaten Kab. Kediri						Pembinaan 

								UD. Karya Bakti		Pakan ruminansia		Kec. Ngancar Kab. Kediri						Pembinaan 

								Kelompok Ternak Sumber Mulyo Jugo		Pakan ruminansia		Kec. Mojo Kab. Kediri						Pembinaan 

								UD. Berkah Dua Putra		Pakan unggas 		Jl. Teuku Umar 158A Kec. Pare Kab. Kediri						Pembinaan 

								UD. Arya Farm		Pakan ruminansia		Dusun Dampit Ds. Asmorobangun Kec. Puncu Kab. Kediri						Pembinaan 

								Koperasi Produsen Tani Sejahtera		Pakan pellet sapi 		Bondowoso		Affan 				Pembinaan 

								Koperasi Susu Jaya Abadi		Konsentrat sapi perah 		Bendosari Sanankulon Blitar		drh. H. Triwiyono 				Pembinaan 

								UD Handoyo		Sapi penggemukan 		Ds. Ngaglik RT 1 RW 1 Srengat Blitar		Nur Triyanto 				Pembinaan 

								KUD Semen Blitar		Konsentrat sapi penggemukan 		Jl. Ahmad Yani No.94 Desa Slumbung Kec. Gandusari Kab. Blitar		Rustamaji 				Pembinaan 

								Rossa Feed		Pakan Layer Starter, Grower, Pakan Komplit Layer, Pakan Konsentrat Layer		Jl. Ciliwung No. 52 Blitar		Nugrho Budiono 				Pembinaan 

								CV. Lancar Jaya Kanigoro		Pakan Sapi Potong Penggemukan, Pejanntan, Pakan Domba Penggemukan		Jl. Raya Pakel RT 4 RW 5 Bangle Kanigoro Blitar		Mustakim 				Pembinaan 

								PT. Maju Jaya Bacem		Pakan Itik Petelur Masa Produksi,
Pakan Konsentrat Itik Petelur Masa Produksi		Bacem RT 2 RW 2 Ponggok Blitar		H.Mahmudi 				Pembinaan 

								CV. Lemu Feed		Pakan Sapi Penggemukan		Dsn. Ngrobyong Ds. Jiwut Kec. Nglekok Blitar		Yopi Riko Permana 				Pembinaan 

								CV. Nikita Utama		Pakan Sapi Penggemukan		Sidodadi Garum Blitar		Mujiono 				Pembinaan 

								CV. Bagyo Mulyo		Pakan Kelinci, Kambing, Sapi		Jl. Raya Sumberdiren No. 2 Garum Blitar		Maruto subahagija 				Pembinaan 

								CV. Sinar Mentari Grup		Konsentrat Sapi Perah Laktasi, Sapi Potong		Jimbe Kademangan Blitar		Imron				Pembinaan 

								CV. Fauzi Putra Group		Sapi Potong		Dsn. Sawahan RT/RW 01/06 DS. Satrean Kanigoro Blitar		Sutoyo 				Pembinaan 

		22		BALI		0		Tidak Ada

		23		NUSA TENGGARA TIMUR		0		Tidak ada

		24		NUSA TENGGARA BARAT		3		PT Four Season		SAPI PERAH dan SAPI POTONG		Pertokoan Bertais, Kel. Sandu Baya Mataram		Bu Suci Rahmayanti		087840042123		Belum NPP dan CPPB

								KTT Safahu		SAPI POTONG		Desa Ranggu, Kec. Pajo, Kab. Dompu		Pak Wahyudin		082359054851		Belum NPP dan CPPB

								KTT Larema Simpasai Puncak		SILASE SAPI POTONG		Kel. Simpasai, Kec. Woja, Kab. Dompu		Pak Sudirman		085338524443		Belum NPP dan CPPB

		25		GORONTALO		0

		26		SULAWESI BARAT		0

		27		SULAWESI TENGAH		0

		28		SULAWESI UTARA		0

		29		SULAWESI TENGGARA		4		Alisa Farm		AYAM PETELUR dan AYAM KAMPUNG		Kec. Konda Kab. Konawe Selatan		pak Ulun		082188993827		Belum NPP dan CPPB

								PT Azhun Rizki Grup		AYAM PETELUR dan PEDAGING		Kec. Wakatobi		pak Launa		082189966168		Belum NPP dan CPPB

								CV Putra Pratama Abadi		AYAM PEDAGING		Kec. Wonco Kota Baubau		pak Nasrul		085397886586		Belum NPP dan CPPB

								Kel. Samaturu		AYAM  PETELUR								Belum NPP dan CPPB

		30		SULAWESI SELATAN		0

		31		MALUKU UTARA		0

		32		MALUKU		0

		33		PAPUA BARAT		0

		34		PAPUA		0

		35		PAPUA TENGAH		0

		36		PAPUA PEGUNUNGAN		0

		37		PAPUA SELATAN		0

		38		PAPUA BARAT DAYA		0



				Jumlah		203






image81.png
LATENT PROMOTOR

Kadis PKH Prov Jatim -0 =0/
Kadis PKH Prov Jateng - =1 55N

- - Dirjen PKH - Desi GMPT
+ Liza Dinas Provins] . @ PHNak - Maria, DIY
* Prof Budi, Pakar - Kepala PSIPKH, BSIP - Kepala BPMSP
- Kadis PKH DIY -Tita, Lab Jateng
- RizKi SH, Kementan - Prof Amold, BRIN
+ Sesditien PKH - Didik, Praktisi

Ossy Ponsania, wastukan Pusat

Kepentingan
> Tinagi

APHETETIC DEFENDER

- Indrawati, Poultry Shop
- Navita, Mahasiswa IPB,

- Dianagustin, Itien

- Bambang, Majalah Infovet

Rendah




image86.png
REKAP NILAI GABUNGAN PESERTA DAN MENTOR

Nama : M.SYUKRON AMIN Nama Mentor : drh. NUR SAPTAHIDHAYAT, M.Sc
NIP : 19730429 199803 1 004 NIP: : 19741207 200212 1 002
Jabatan  : PENGAWASMUTU PAKAN AHLIMADYA/KETUA Jabatan : DIREKTUR PAKAN

KELOMPOK MUTU, KEAMANAN DAN
PENDAFTARAN PAKAN

Instansi  : DIREKTORAT PAKAN, DITJEN PKH KEMENTAN  Instansi : DIREKTORAT PAKAN, DITJEN PKH KEMENTAN
Program  : PKN Il ANGKATAN X
Komponen _[subKomponen Nilai Peserta | Nilai Mentor | [ Nilai Rata-Rata | _Kualifikasi
Tanggung jawab 8,5 8,5 8,50 Baik
Komitmen 8,5 8,5 8,50 Baik
Kedisplinan 9 8,5 8,65 Baik
Integritas  |Kejujuran 9 8,5 8,65 Baik
Konsistensi 9 8,5 8,65 Baik
Pengambilan Keputusan 8 8 8,00 Baik
Rata-Rata 8,67 8,42 8,49 Baik
Kerjasama Internal 8 8,5 8,35 Baik
Kerjasama Eksternal 8 8,5 8,35 Baik
: Komunikasi 8 8,5 8,35 Baik
Kerjasama v i
Fleksibilitas 8 8 8,00 Baik
Komitmen dalam Tim 8 8,5 8,35 Baik
Rata-Rata 8,00 8,40 8,28 Baik
Pelayanan Publik 8,5 8,5 8,50 Baik
Adaptabilitas 8 8 8,00 Baik
Mengelola |Pengembangan orang lain 8 8 8,00 Baik
Perubahan |Orientasi pada hasil 8,5 8 8,15 Baik
Inisiatif 8 8,5 8,35 Baik
Rata-Rata 8,20 8,20 8,20 Baik
Rata-Rata Nilai Sikap Perilaku : 8,29 8,34 832 Baik

Keterangan Kualifikasi

99910 Istimewa
7-8.99 Baik
5.6.99 Cukup
34.99 Kurang

1.2.99 SangatKurang
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I~ KEMENTERIAN PERTANIAN

DIREKTORAT JENDERAL PETERNAKAN DAN KESEHATAN HEWAN
JALAN HARSONO RM NOMOR 3 PASAR MINGGU, JAKARTA 12550
KOTAK POS 1180/JKS, JAKARTA 12011
J TELEPON (021) 7815580-83, 7847319, Fax. (021) 7815561-83, 78847319
Telp. (021) 7815686, 78833804, Fax. (021) 7815686

Website : hitp/www.ditiennak go.id

SURAT PENUGASAN
NOMOR: 1/PK.140/F.3/06/2024

Yang bertanda tangan dibawah ini

Nama : drh. Nur Saptahidhayat, M.Sc
NIP : 197412072002121002
Pangkat/Gol.Ruang : Pembina Utama Muda/lVc
Jabatan : Direktur Pakan,

Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehtan Hewan

Dengan ini kami menugaskan Tim Efektif sebagi Tim Penyusun Proyek Perubahan
(Proper) Pelatihan Kepemimpinan Nasional (PKN) Tingkat Il dengan Tema
Transformasi Kebijakan Mutu dan Keamanan Pakan dalam mendukung Produksi
Pangan Hewani.

Pengarah : Direktur Pakan

Ketua :drh. M. Syukron Amin, M.Si
Sekretaris : Yelly Refita, S.Pt, M.Si
Anggota Eny Hastuti W, S.Pt

Usman Ali, S.Pt., M.Si

Rizky Saiqa, S.Pt

D. Sudiyati Argarini, S.Pt, M.Si.
Michelle Roselyn Sibarani, S.Pt
Fauziah Tiara, SH

Puguh Susilo Pradityo, S.Pt., M.Si
Mira Astuti Ariharti, S.Pt., MP

Eko Heru Dumadi, S.Pt., M.Si

10. Nentin Surtini, S.Si

11. Aris Syukur Subagio, S.Pt., M.Si
12. Riza Imam Nurgaha, S.Pt., M.Si

O@NOO NS

Demikian surat penugasan ini dibuat untuk digun’*l'i'| "‘Ii'{eperluannya

Nur Saptahidhayat
Tembusan:
Direktur Jenderal

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik yang diterbitkan oleh Balai Sertifikasi Elektronik (BSTE), BSSN





image95.png
KEMENTERIAN PERTANIAN

DIREKTORAT JENDERAL PETERNAKAN DAN KESEHATAN HEWAN
JALAN HARSONO RM NOMOR 3 PASAR MINGGU, JAKARTA 12550
KOTAK POS 1180LKS, JAKARTA 12011
TELEPON (021) 7815580.63, 7847315, Fax. (021) 7815681.83, 78847318
Toip.(021) 7815686, 78833804, Fax. (021) 7815686
Webst : hip/www ditjennak.go d

=

Nomor B-18003/0T.050/F . 3/07/2024 18 Juii2024
Lampiran -

Hal + Surat permohonan tim kerja

Yang Terhormat,

1. Kepala Balai Pengujian Mutu dan Sertifikat Pakan (BPMSP) Bekasi
2. Kepala Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi Jawa Tengah;
3. Kepala Dinas Peternakan Provinsi Jawa Timur.
di-

Tempat

Dalam rangka pendampingan UMKM dengan memberikan pemahaman
tentang CPPB dan Pendaftaran Pakan agar dapat mengedarkan pakannya,
diperiukan penyusunan dokumen mutu pakan dan format formulasi pakan
untuk UMKM.

Berkenaan tersebut, kami mohon Saudara dapat menugaskan 2 (dua) nama
untuk menjadi tim keria dalam penyusunan Proyek Perubahan PKN If
Angkatan X 2024 an. M. Syukron Amin dengan judul "Akselerasi Peningkatan
Mutu dan Keamanan Pakan yang Beredar di Indonesiar

Aas perhatian dan kerjasamanya disampaikan terima

yat, M.Sc
2121002

Tembusan:
Direktur Jenderal Peterakan dan Kesehatan Hewan (Sgagai laporan)
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NOTA DINAS
Nomor : 10001/PX. 140/73.4 /08 2024

Yang Temormat :  Direktur Pakan

Dari Koordinator Kelompok Mutu, Keamanan dan Pendaftaran Pakan
Hal Rapat Identfkasi Produsen Pakan Skala UMKM
Tanggal 10 Agustus 2024

Dengan ini kami laporkan bahwa pada tanggal 9 Agustus 2024 teiah diaksanakan rapat
dentikasi produsen pakan skala Usaha Mikro, Keci, dan Menengah (UMKW). Rapat dipimpin
oleh Koordinator Mutu, Keamanan dan Pendafiaran Pakan, dihadir oleh perwakiian dinas
provinsi dan kabupaten/kota yang menangan fungsi peternakan dan kesehatan hewan, kelua
kelompok, ketua tim kerja dan pengawas mutu pakan lingkup Direktorat Pakan. Hasil rapat kami
sampaikan sebagai berikut

1. Jumiah produsen pakan skala UMKM yang teizh diidentifiasi adalah sebanyak 218 unit
usaha, yang terdir dari 137 produsen pakan ruminansia dan 81 UMKM produsen pakan
unggas dan non ruminansia ¢

2. Dari 218 unit usaha tersebut, 8 produsen pakan telah mendapatkan NPP dan sertiikat
CPPB, 33 produsen pakan sudah NPP tetapi belum memiki sertfkat CPPB, dan 177
produsen pakan belum merniiki NPP dan sertfiat CPPB.

3. Selanjutnya akan diiakukan pembinaan_ dalam rangka akselerasi peningkatan mut dan
keamanan pakan yang boredar pada 26 produsen pakan yang tersebar di 6 provins
dengan rincian sebagai berikut:

a. Provinsi Jawa Tengah: 6 produsen pakan

b, Provinsi Jawa Timur: 16 produsen pakan
c.Provinsi Jawa Barat: 1 produsen pakan

d. Provinsi DIY: 1 produsen pakan

e.Provinsi Kalmantan Timur. 1 produsen pakan
1. Provinsi Lampung: 1 produsen pakan

4. Pembinaan diberikan dalam bentuk bimbingan teknis formulasi pakan dan penyustnan
dokumen mutu CPPB.

Demikian kai laporkan untuk mendapatkan arahan Bapak Direkiur lebih lanjut.

o

M. Syukron Anf
Tombusan:

1. Koordinator Kelompok Lingkup Direktorat Pakan;

2. Kasubbag Tata Usaha
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Nomor  : B24PK140F 30812024 22mei 2024

st Biasa

Lampiran -

Al Pemononan izin Pengamisian Video &
PT. Cargi Indonesia Plant Keraton, Pasuruan
Jaws Timur

Yang ternommat,

Pimpinan PT. Cargil Indonesia Plant Keraton

@

Tempat

‘Dengan nomat,

‘Dalam rangka penerapan dan peningkatan pemahaman Cara Pembuatan Pakan yang Bak
(CPP) olen produsen paken. Dirskioat Pakan Dijen Petemakan dan Kesshatan Hewan
bekerjasama dengan AIP PRISMA akan membuat video tentang CPPE.

Berkenaan dengan hal tersebut, kami mohon kesediaan PT. Cargil Indonesia Plant Keraton
Pasuruan, sebaga salah satu produsen pakan yang tlah menerapkan CPP, uniuk menjadi
okasipengambilan video CPPB. Pengambian video akan diaksanakan pada:

HariTanggal _ Kamisi30 ei 2024

Jam 06.00%a seessi

Pesers  -15orang

Untuk kelancaran koordinasi, dapat menghubungi Sdr. Usman Al No. HP 08581334455,
‘Demikisn disampaikan stss perhatin dn kerjssamanya dusspkan terms kasin

Tembusan:
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DIREKTORAT JENDERAL PETERNAKAN DAN KESEHATAN HEWAN
e o
e
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e

Nomor : 1PK140F 30612024 7.Juni 2024
sitat Biasa

Lampiran - 1 (satu) lembar

Hal Undangan

‘Yang Teromat

(Teriampi)

o

Tempat

Dalam rangka meningkatkan sosiaisasi Cara Pembuatan Pakan yang Baik (CPPB)
kepada produsen pakan, Direkiorat Pakan bekerjasama dengan AIP PRISA,
menyusun video CPPB. Terkait hal tersebut kami mengundang Saudara unfuk hadit
an memberikan masukan terhadap hasil ediing awal video CPPB yang akan
diaksanakan pada

Haritanggal  © Senin/10 Juni 2024

Jam 10.00 WIB - Selesai
Tempat Ruang Rapat Direktorat Pakan Lantai 8 Gedung C
Agenda. Pembahasan editing awal video CPPB

drh. Nur Saptahidhayat
NIP 187412072002121002

Tembusan :
Direktur Jenderal
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Ragunan
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“ﬁ\a\ ) Jakarta Selatan

erah Khusus Ibukota Jakarta
- Altitude:85.0m

Rapat Penyusunan Video CPPB

Perkemahan ‘g "
Ragunan '
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PUKUL + 10.00 WIB - selesal
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=

NOTA DINAS
NOMOR : 11002/TU.020/F3.4/06/2024

Yang Terhormat - Direktur Pakan

Dari Koordinator Kelompok Mutu Keamanan dan Pendataran Pakan
Hal Laporan Hasil Rapat Hasil Editing Awal Video CPPB

Tanggal 11 Juni 2024

Lampiran .

Bersama ini kami laporkan hasil rapat_dalam memberikan saran masukan perbaikan
terhadap hasil editing awal video Cara Pembuatan Pakan yang Bak (CPPB) yang telah
diaksanakan pada tanggal 10 Juni 2024 di Ruang Rapat Direktorat Pakan. Rapat
dipimpin oleh Ketua Kelompok Substansi Mutu Keamanan dan Pendaftaran Pakan dan
dinadiri oleh Tim Vendor pembuat Video CPPB, pewakilan AIP PRISMA, Ketua
Kelompok Substansi lingkup Direktorat Pakan, Ketua Kelompok Keria, Pengawas Mutu
Pakan ingkup Direkiorat Pakan. Hasi sidang pieno kami laporkan sebagai berikut

1. Pertemuan bertujuan untuk mereview kembali video CPPB yang telzh dibuat guna

mendapatkan saran, masukan perbaikan dari peserta rapat

2. Bebeberapa saran, masukan perbaikan video CPPB sebagai berikut:

1) Perlu ditambahkan informasiregulasi yang menjadi acuan CPPB yaitu Peraturan
Menteri Pertanian Nomor 15 Tahun 2021 tentang Standar Kegiatan Usaha Dan
Standar Produk Pada Penyelenggaraan Perzinan Berusaha Berbasis Risiko
Sektor dan Keputusan Menteri Pertanian Nomor 240 Tahun 2003 tentang
Pedorman Cara Pembbuatan Pakan Yang Baik.

2) Sefiap alur certa perlu ada informasi tambahan untuk mempertegas informasi
yang diberikan. Selain tu setiap dokumen juga perlu ada fagline informasi

3) Perlu dibuat link video pendek yang dapat dilihat dan dibuka kapan saja dengan
menggunakan handphone.

4) Penambahan beberapa fotoldokumen seperti (SOP/intruksi kerjafata cara dif)
terhadap uji homogenitas, flusing/embersihan, ujl mixer, penyimpanan feed
addtive/feed suplement i

5) Menambahkan persyaratan kelulusan penilaian CPPB dan tipe sertif (type A
dengan temuan Mayor : 0 dan temuan Minor - 5 5, sertikat type B - Mayor -5 5
dan temuan Minor -5 7.

Atasarahan Bapak Diekur Pakan disampaikan erma kash.
“\J\% R
" i

Tembusan

1. Direktur Pakan
2. Ketua Kelompok Substansi Lingkup Direktorat Pakan;
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Nomor  : B-OPK.140F 30712024 20 2026
st s

Lampiran 1 (satu) sksemplar

Al Undangan Sosialisasi

Yang Terbormat.

(datiar terlampi)

a

tempat

harianggal : Selasa, 30 Juli 2024
wakts Pukul09.00 WIB sia seess
tompat - Hotel Sutasoma
1. Darmawangsa Raya, Pulo, Kee. Kebayoran Baru, Kota Jakara Selatan.
Daeran Khusus loukots Jskarts 12160
gends 1. Sosisisss S| Pakan Konseniat Sapi Persh
2. Publc Hearing SO CPP, Peluncuran Video CPP, Pendataran Pakan
dan Perizinan
Berusaha CPPB dan NP
3 Public hearing RIA, Rancangan Penerapan SNI Waf dan Skema Sertfkasi
Produ Pakan sera Draf Penubahan Reguiasi Mt dan Keamanan Pakan

Atss perhstian dan kehadiren Ssudara dsampsikan terma kash,

. Nur Saptanidhayat M Sc-
NIP 167412072002121002

Tembusan:
Diektur Janderal Petemakan dan Kasehstan Hewan (ssbag sporan.

ot i o s s g v s S e Een 870,855
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Yukk Kepoin Unsur CPPB Apa Aja Sihh?
‘ Hallo #SobatTernakSaat ini, aktivitas produksi pakan
J V L ternak semakin meluas. Agar mampu bersaing, berinvestasi

https://youtu.be/codG-nT3TIQ?si=TUoB8AUusHkZdM1Q , o,
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Lho Sobat
Pendaftaran pakan ternak memastikan bahwa

youtube.com
https://youtu.be/NF8s2TVzwkU?si=q3-
7bVBBoMCacti4 BT
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PENGAJUAN PERIZINAN
CPPB DAN PENDAFTARAN
PAKAN (NPP) BAGI
PRODUSEN PAKAN

Berikut Langkah Pengajuan Perizinan CPPB
dan Pendaftaran Pakan NPP

Tutorial Perizinan Berusaha CPPB dan NPP
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KEMENTERIAN PERTANIAN

DIREKTORAT JENDERAL PETERNAKAN DAN KESEHATAN H
JALAN HARSONO RM NOMOR 3 PASAR MINGGU, JAKARTA 12550
KOTAK POS 1180UKS, JAKARTA 12011
TELEPON (21) 7815580-83, 7647319, Fax. (021 781658183, 78847319
o, (021) 7815696, 78833604, Fax (021) 7815686
‘Wabsite: hip/w iennak go.d

Nomor B-15001/PK 140 310812024 15 Agustus 2024
sifat Bia
Lampran  © Satu Lembar
Hal Pembahasan Format Dokumen Mutu
=

Yang terhormat.
(erampir
d@-

Tempat

Dalam rangka proses pengajuan peniaian Cara pembuatan Pakan yang Bak
Knususnya UMKM i Wiaysh Provisi Jawa Tengah dan Jawa Timur, kami
mengundang Saudara untuk hadi dalam ragat pembahasan format dokumen mutu
CPPB yang akan diaksanakan pada

haritanggal Jumaty16 Agustus 2024
wakdu Pukul 0930 - 11.30
lnk z00m Mesting ID: 873 0106 7566

Passcode. 027442
‘Atas perhatian dan kehadirannya disampaikan terima kasih

Drektur P

@ iidnayat, M.Sc
NIP. 197412072002121002

Tembusan
Direktur Jenderal Peterakan dan Kesehatan Hewan
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r DIREKTORAT JENDERAL PETERNAKAN DAN KESEHATAN HEWAN
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7 KOTAK POS 180UKS, JAKARTA 12011

TELEPON (121)7615580-85, 74731, Fax. (021 701558183, 78847319
Tl (02) 7616586, T8RS3804.Fax (021 7815688
Wobsie i ionnak 00,3

Nomor : B4PK.140/F 310872024 29 Agustus 2024,
sitat Biasa

Lampiran - 1 (satu) lembar

Hal Undangan

ang Ternormat,
(Daftar Terlamir)

a
Tempat

Dalam rangka peningkatan dan pemahaman Wastukan dan UMKM terkait
pengambilan sampel, maka pery diakukan Bimbingan Teknik Berkenaan hal
tersebut kami mengundang Saudara hadir pada pertemuan yang akan diaksanakan

haritanggal - Jumat, 30 Agustus 2024

waktu Pukul 09.00 WIB s/d 16.30 WIB

tempat  :Ruang Rapat Direktorat Pakan
Gedung C Lantai 9

2 Pengambian Sampel
3. Penyusunan Dokumen CPPB

‘Atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.

drh. Nur Saptahidhayat, M.Sc
NIP 187412072002121002

Tembusan:
Direktur Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan (sebagai laporan)
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Lampiran 1. Dafar Undangan Sosialisssi
Nomor  B-GRIPK140F 30712024

.
2
.
1.
.
e
.

DAFTAR UNDANGAN

Direktur Pensrapsn Standar dan Penisian Kesesusian, BSN:
Ketua Gabungan Perusahasn Makanan Temak (SPMT):

‘Sekretars Disktorat Jenderal Peternakan dan Kesshatan Howan:
Kepala Pusat Perindungan Varietas Tanaman dan Perzinan Perianian:
Kepala Bala Pengujan Mutu dan Serfikat Pakan (BPMSP) Bekas:
PrisuA

Ketua Kelompok Substansi Lingkup Dirakiorat Pakan:

Ketua Tim Kerfa Lingkup Direkorat Pakan (perwakian 1 orang):
Kasubbag Tata Usaha Diskiorat Pakan:

Pimpinan T Sreeya Sewu ndonesia, Tok:

Pimpinan PT_Sinta Prima Feedmil:

Pimpinan PT. Nufeed Intemational Indonesia:

Fimpinan KJUB Puspatasar

Fimpinan CV. Fermen Hipro Fesd:

Pimpinan CV. Sinar Mentar Group:

Pimpinan UD. Munir Jaya:
"Pengawas Mutu Pakan Kelompolk Mutu, Keamanan dan Pendafiaran Pakan.
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sitat Biasa
Lampiran -
Hal Undangan
AGENDA TENTATIVE
Wakis Agenda NarssumberPengst

05.00-09.30 | Sambutan dan Arahan

- Direktur Pakan Diien PKH | ih. Nur Saptahidhayat, M.Sc:

5301200 | - Fomuiasi Pakan Dekan Fakulas Petemakan
(Fapet) B

12001305 |- ISHOMA

3751430 |- Pengambian Sampel IS

14301630 |- Penyusunan Dokumen CPPB | Kelia_Kelampok Substans Wt
KEamann dan Pendatran Fakan

dh. Nur Saptahidhayat, M.Sc:
NIP 187412072002121002
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a-"Nama " "Instansi”,"Pangkat/Golongan","Nomor Telp","Email”

2024/08/30 10:18:18 AV GMT7, Relly Cristian","Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi Lampung’,"llLd", 081379332117", Rellycriw@gmail.com”

2024/08/30 10:18:42 AM GMT7, Tita Mahargya R, S.Pt, MM","Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi Jawa Tengah', Penata Tk. /3d", 082137702401, tita_mahargya@yahoo.com”

2024/08/30 10:18:43 AM GMT7,"DIDIK SETIAWAN","KUD SEMEN - BLITAR", PENGURUS','081555994242","didik.0579@gmail.com”

2024/08/30 10:18:45 AV GMT+7,"Bagus Wahyu Pratama’"Dinas Perikanan dan Peternakan Kabupaten Kuningan',"Pengawas Mutu Pakan Ahli Pertama’,"082257393084","baguspratamas709@gmail.com”

2024/08/30 10:18:50 AV GMT+7,"Nurfauzan, 5. Pt" Dinas tanaman pangan, Holtikultura, dan Peternakan Pemerintah Provinsi Sulawesi Barat","llIA","08991581382", nurfauzanojeng@gmail.com"”

2024/08/30 10:18:52 AV GMT+7,"Andini Dwi Putri, § Pt","Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura dan Peternakan”,"Penata Muda / Ill.a","082161098335","andinidwptr13@gmail com”

2024/08/30 10:19:01 AV GMT+7,"Ferry Nur Trisnawati, SPt, MM","Dinas Ketahanan Pangan, Pertanian dan Perikanan Kota Sukabumi”,"Pembina /IVa','089657055124", ferrynurtrisnawati28@gmail.com”

2024/08/30 10:19:03 AM GMT+7, Gustina Rahayu, 5.PL.","UPTD Balai Pembibitan, Hijauan Makanan Ternak dan Inseminasi Buatan Sulawesi Barat',"Penata Muda/IiLa", 082348657297","gustinarahayu.wardihan@gmail.com"
2024/08/30 10:19:08 AV GMT+7,"Agus dwi siswoyo","PT Andini Megah Sejahtera",Manajer","081329191588","amssejahtera@ymail com”

2024/08/30 10:19:05 AV GMT+7,"Widiyani","Dinas Ketahanan Pangan dan Peternakan Provinsi Jawa Barat","Penata Tk | /11l d",'085721135980","widiyani1026@gmail.com”

2024/08/30 10:19:10 AV GMT+7,"Neny Rahmawati","Dinas Perikanan dan Peternakan Kabupaten Kuningan","Penata Muda / Iila","085701370007","neny.rahmawati 84@gmail.com"”

2024/08/30 10:19:11 AV GMT+7,"Ingdia Intan Adila","Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Kabupaten Lima Puluh Kota","Penata Muda / Il.2","081364682932","ingdia intang@gmail.com”
2024/08/30 10:19:12 AV GMT+7,"Aanisah Rizai Ayudiah § Pt","Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian Kabupaten Ogan Ilir"'Penata Muda/iil3","085266885007", "annisa ayudiahgs@gmail.com"

2024/08/30 10:19:12 A GMT7, . Ferry Firdaus, SPt, IPM", 'CV. Altel","Senior Manager","0811918723", ferrybinmarulloh@gmail.com"

2024/08/30 10:19:15 AV GMT+7,"Ahmad Miftahul manan "'88) feedmill *"Kepala gudang pakan ""082399319931","oscargame78@gmail.com”

2024/08/30 10:19:15 AM GMT7, Yudi Prika Nugroho, 5.5i", Dinas Perikanan dan Peternakan Kuningan',Penata Muda / 1IIA", 085921190296","yudiprikanugroho1985@gmail.com”

2024/08/30 10:19:15 AM GMT+7, "Binta Rahm, S.Pt, M.Si.","Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi Jawa Tengah',"IV/a", 082134336632, "bee.rahmi@gmail.com”

2024/08/30 10:19:20 AV GMT+7,"Masrian, $P","Dinas Perkebunan dan Peternakan Kabupaten Tolitoli""Ahli Pertama pengawas mutu pakan/liia","085343837057","masriani901024@gmail.com”

2024/08/30 10:19:21 AM GMT+7, "drh Maria Magdalena W.R","Dinas Pertanian Pangan dan Perikanan kab Sleman","IV/ b, 088616767466, mm.warsawania@gmail.com’

2024/08/30 10:19:25 AV GMT+7,Siti Adah, 5. Pt.","Dinas Ketahanan Pangan dan Peternakan Provinsi Jawa Sarat","Penata Mudal/ila",'08999538845" "sitiadah766@gmail.com”

2024/08/30 10:19:26 AM GMT7, Lukman Nurdiana, S.Pt","Balai Pengujian Mutu dan Keamanan Pakan / Bahan Pakan Cikole Lembang’,'-", 081220323651, lukman.nurdiana@gmail.com"

2024/08/30 10:19:30 AV GMT+7,"Muhyi Nurrasyid","Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi NTB","Pengawas Mutu Pakan Ahli Pertana/ila", 082339180608", muhyinurrasyid@gmail.com”

2024/08/30 10:19:37 AM GMT7, "SAIFULLAH, STr.Pt", DINAS KETAHANAN PANGAN DAN PETERNAKAN KABUPATEN MADIUN", WASTUKAN AHLI PERTAMA', 082343867408",'saifullahsawawis@gmail.com”

2024/08/30 10:19:38 AM GMT7,"ATI ROHAYATI, SPt,MP.", DINAS KETAHANAN PANGAN DAN PETERNAKAN PROVINS! JAWA BARAT","PENATA TK./1lld", '082214816923","isamau@gmail.com”

2024/08/30 10:19:42 AV GMT+7,"Vica Ardani, § Pt. " "Dinas Pertanian, Perikanan dan Pangan Kabupaten Semarang”,"Analis Pakan Ternak/Ilia",083150230216", 'vicaardanigs @gmail.com”

2024/08/30 10:19:48 AM GMT+7, Didik Mursito, S.Pt","Dinas Peternakan Provinsi Jawa Timur","Penata Muda/lla", 081380026125", didikgak@gmail.com"

2024/08/30 10:19:48 AV GMT+7,"Mudia Famila Sari","Dinas Pertanian Kabupaten Dharmasraya Provinsi Sumatera Barat’,"Pembina / IV.a","081317010507","de dharmasraya@gmail.com”

2024/08/30 10:19:53 AVI GMT+7,"Nailatis Sa'adah,S Pt","Dinas Pertanian Kabupaten Dharmasraya Provinsi Sumatera Barat’,"Pengawas Mutu Pakan Ahli Pertama / Il a","085363673975","nailatisitis84@gmail com”
2024/08/30 10:19:56 AM GMT7,Siti Ro'yal Fairiah, S.Pt", Dinas Peternakan dan Kesehatan hewan kabupaten lombok timur *,"IX/PPPK’, 081936662108", sitirokyalfairiah1997@gmail.com”

2024/08/30 10:19:59 AV GMT+7,"Lukas Sergius Noeng, STr Pt","Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten Lembata","Penata Mudal/ a",'081343861841","snlukas516@gmail.com”

2024/08/30 10:20:02 AV GMT+7,"widya arokhman’,"PMT Bangun Lestari”,"karyawan", '081998972907","widyaaikyuzu@gmail.com"

2024/08/30 10:20:03 AV GMT+7,"Sunah Anggraeni Ira Puspita Rini","Dinas Perikanan dan Peternakan Kabupaten Banyumas”, Terampil-pengawas mutu pakan) Iic","0823-2843-9135","sunahanggraeni@gmail.com”
2024/08/30 10:20:08 AVI GMT+7, €l Siti Nuraliah, §.PY","Dinas Pertanian Ketahanan Pangan dan Perikanan Kabupaten Tasikmalaya',"Pembina/IV a","085223074744" "elisitinuraliah@gmail com”

Daftar Hadir Bimtek Formulasi P ® <
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CERTIFICATE

NOMOR : 3001/PK.140/F.3/08/2024
THIS CERTIFICATE IS PROUDLY PRESENTED TO

dit. OV Syasron Conin, ONNSi

Sebagai Peserta dalam acara Webinar Bimbingan Teknis Formulasi Pakan dan
Pengambilan Contoh, 30 Agusus 2024
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P KEMENTERIAN PERTAMAN
DIREKTORAT JENDERAL PETERNAKAN DAN KESEHATAN HEWAN.
Pt et L
e
Zs e e e e e e oo

Tl (02) 7616586, T8RS3804.Fax (021 7815688
Wobsie i ionnak 00,3

Nomor : B-115/PK.140/F 30092024 9 September 2024
siat Biasa

Lampian 2 (dua) lembar

Hal ‘Undangan

Yang Termomat

(Tertampi)

drh. Nur Saptahidhayat, M.Sc
NIP 187412072002121002

Tembusan:
Direktur Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan (sebagai laporan)
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KEMENTERIAN PERTANIAN

DIREKTORAT JENDERAL PETERNAKAN DAN KESEHATAN HEWAN
JALAN HARSONO RM NOMOR 3 PASAR MINGGU, JAKARTA 12550
KOTAK POS 1180/JKS, JAKARTA 12011

— TELEPON (021) 7815560-63, 7847319, Fax. (021) 761558183, 78847319
Tep. (021) 7615686, 78833804, Fax. (021) 7815686
Website : htp/www dijennak. go.d
NOTA DINAS
Nomor : 09004/PK.140/F3.4/00/2024
Yang Terhormat ~ ©  Direktur Pakan
Dari Ketua Kelompok Substansi Mutu, Keamanan dan Pendaftaran
Pakan
Hal Hasil Uji Coba Formulasi Pakan dan Dokumen SOP Cara
Pembuatan Pakan Yang Baik (CPPB)
Tanggal 9 September 2024

-_— s
Dengan ini kami laporkan bahwa telah dilaksanakan Rapat Tindaklanjut Bimtek Formulasi
Pakan dan Dokumen SOP CPPB pada hari Senin, tanggal 9 September 2024 secara hibrid
di Ruang Rapat Direktorat Pakan, Ditien Peternakan dan Kesehatan Hewan. Rapat dipimpin
oleh Koordinator Kelompok Mutu, Keamanan dan Pendaftaran Pakan, dihadir oleh Tim Kerja
AKU MAPAN, Skala usaha UMKM terpiih dan pengawas mutu pakan lokasi skala usaha
UMKM terpilin. Hasil rapat kami laporkan sebagai berikut

1

Agenda rapat adalah Uji Coba Formulasi Pakan dan Dokumen SOP CPPB pada
perwakilan skala Usaha UMKM jenis temak Unggas dan Ruminansia;

Hasil Ujj Coba sebagai berikut

a. Pakan Layer (P3) milk Bapak Ferry, UMKM Jabar dengan hasil formulasi sesuai SNI
pakan dengan kode pakan P3 dengan harga pakan Rp.6.012/kg. Terlampir hasil
formulasi pakan unggas;

b. Pakan Konsentrat Sapi Potong Penggemukan - Mutu 1 (KSPT1) mili Bapak
Chandra, UMKM Jateng dengan hasi formulasi sesuai SNI pakan dengan harga
pakan Rp.4.610/kg. Terlampir hasi formulasi pakan sapi potong; dan

©. SOP produksi pakan yang dibuat oleh MKW milik Bapak Chandra sepertiterlampir

Pelaku usaha UMKM terpilh lainnya dari wilayah Aceh, Sumut, Sumbar, Lampung, Jabar,
Jateng, DI, Jatim dan Kaltim agar mencoba formula teknik FORSUM 4.0 dan Panduan
‘SOP CPPB sesuai kondisi UMKM masing-masing

Demikian kami laporan, atas arahan Bapak Direktur disampaikan terima kasih

&

M. Syukron Arhin
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FORSUM for Poultry ver 4.0

{c 224 Deptmatt i an e T - PO Uty

Tabet 1 Kompossi Ransum (i nd ErorMethos)

—

Fom s [t

Taber2 Kancungan utien Ransum (4 A Feed)

e ) o | w0 | [omw % TS ][ o
B |y ] 50| = | [ £ 2% | m
7| [Pt o] [ | 0w || [P | W |
| [Brprier |- = [ T E M|
5[ £ e = 3 |
| [ ml [ | w e | [ B3 )
7| [ Fesore st | o || w | [ [T |
o[ i) w o] o | T | )
s [0 | [ | || [ W
| w | Gz T W
| [tmmmeraner] [ wmo] 5| w | 55| [own E3 | BT
o (e ey |
© e w Ve 3 =
W e w T 3 o
= - w oo = w5
[ w T ool
FORSUM for Ruminant ver 4.0+
07024 eprmnt ct on o s Ty ety s [
Famstr sty

Tate 1 Komposs Ransa (Lt Cot aon)

Baranatn

Tab12 Kanungan v Ransm DM

o bargs Mo wax [l wren Ui Mn . wanen M

ex0] (00 |[ 200 |[ 200 [losswar (e 1400 ][0

2| sootom soool[ 00 |[ 28 ([0 [ Y 1
e o 20 |[ 20| [ oosnk s |[wo

| onmotterny 100 17100 | [[tonatroar Yy 1
e 150|150 | [[seatiosa Y 00

6 || ogom st 150 |l 150 | [eeme y

7| s ET | T %

o |[oce o1 |[ 10| [aoe %

o | cuam o0 |20 |20 ] [ee g

10| castmsarea 0 ([0 e g

111 onteter [_zom w1 |[wo| [oow s |[mo

Py ey 0 [ 00| [asum w | Com I

ry == 09 |[ 00| [erosmer « 0w I

u e 0 |[ 00| [aun

5 exunis 00 100 | [haum e
Feran o i )




image70.png
CV. FERMEN HIPRO FEED
i o Kt oo O, Megr 6. 1. 1106,

Kelurhan Meger,Kecamatan Ceper. abupaten Kisten FERMENFEED

o
No.OYSOPIFHFVIZ0Z4 Terbtan:0
L. . .
Cpana 0wl Holaman: 1 dar 1
Chandra
PENERIMARN BAHAN PAKAN
Dissj O -
Chandra Flet uri 2024
1. Tojuan

Momastkan bhwa kuatas ahan pakan sosaidengan ktentan yang dietapkan

2 Ruang Lingiup.
Pelsanaan mencakup pemerksaan juriah dan kualtas bahan pakan melu samping bafan
pakan, pangecokan ik atau has i dan panermaan | pancakan banan pakan, seta penyimpanan dan
bonghar muat.

3. Penanggung Jawab
Bagian Gudang Peneimaan Barang dan Bagan Pengavasan Mut Pakan

4. Prosedur

. Molaksanakan kegitan bio secury lerhadap kendaraan penganghut bahan pakan yarg masuk

b. Nemerisa / mengecek adminsias | sural jan | denas atau spesiesi bahan pokan yang
diosualkan dangan korirak penbolan.

. Memasikan bora bahan pakan untuk marjamn ketpatan dan keseragaman berat baban pakan,
Jumiah kamasan bahan pokan dan ik oda kabocaran st kortaminasl Pamerksaan behan pakan
cur diakukan dongan menimbang kendaraan pengangkut st penibangan manue por karug,

& Nelokukan pengambian sampel bahan poken sosusi dengan prosadur yang tarsodi. Solarutaya
lakukan penyeranan sampe uruk pongufan kesesuaan muty Galam konkak pembelan dengan
muty bahan pakan yeng clkivm

. Melakukan pengufa kuals bahan pakan antara lain wara, kst aroma, kada s dan benda
g

1 Apaia ualts sesuai ks bohan pokan Grms, namun opabl hsi menurjukn kuslas yang
Wk sesual mka banen paken G0k i dlarima bersyarat. Melakukan porcotaan tarhadap
samua lasan ponaokan dan enerimasn brsyarl

. Melakukan pambongkaran bahan pakan ke dlengkap dengan dnttas don mut bahan pakan yang
sesuai dengen ki

. Monyimpan bahan paken segeraseelah bonghar st

5. DokumenTerkait
. Fornulr Pemariksaan Gahan Pokan
b. Formule Peneimasn Bahan Pakan Dissan Tangga 1 Jui 2024
& Fomulr Penclakan Bahan Pakan V. Fommen Hipro Feed

(Chandra Seidmat H)
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KEMENTERIAN PERTANIAN
DIREKTORAT JENDERAL PETERNAKAN DAN KESEHATAN HEWAN
NG C 6.0 PASAR MINGGU, JAKARTA 12550

Nomor B-96/PK 140/F 3/07/2024 23 uli 2024

sifat Biasa

Lampiran - Satu berkas

Hal Pembahasan Skema Sertfkasi Pakan dan Revisi Peraturan Menter
Pertanian Nomor 22 Tahun 2017 tentang Pendaftaran dan Peredaran
Pakan,

‘Yang Terhormat
(teriampir)

d

Tempat

Dalam rangka harmonisasi regulasi, Direktorat Pakan Ditien Peternakan dan
Kesehatan Hewan akan mengadakan pertemuan Pembahasan Skema Sertiasi
Pakan dan Revisi Peraturan Menteri Pertanian Nomor 22 Tahun 2017 tentang
Pendataran dan Peredaran Pakan. Sehubungan Kami mengundang saudara untuk
hadir dalam rapat dimaksud yang akan diaksanakan pada:

harifanggal  : Rabu, 24 Juli 2024
waktu Pukul 09.00 WIB - Selesai

tempat Ruang Rapat Direktorat Pakan Gedung C Lantai 8

agenda Pembahasan Skema Sertfikasi Pakan dan Revisi Permentan

Nomor 22 Tahun 2017 Permentan Nomor 65 Tahun 2009 dan
Kepmentan Nomor 240 Tahun 2003
Atas perhatian dan kehadirannya disampalkan terima kasin.

Ditandatangan secara elektronik oleh
Direktur Pakan,

drh. Nur Saptahidhayat, M.Sc
NIP 197412072002121002.

Tembusan
Direktur Jenderal Petemakan dan Kesehatan Hewan,

e 1 rdstngan secars sk g eothon o Bl St s (B89, BSSH
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[DRETORAT JENDERAL PETERNAKAN DAN KESEHATAN HEWAN
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IREKTORAT JENDERAL PETERNAKAN DAN KESEHATAN HEWAN.
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DIREKTORAT JENDERAL PETERNAKAN DAN KESEHATAN HEWAN.
B o
s

Tl (02) 7616586, T8RS3804.Fax (021 7815688
Wobsie i ionnak 00,3

Nomor : B-7IPK 140F.30912024 3 September 2024
sitat Biasa

Lampiran - 1 (satu) lembar

Hal Undangan

Yang Terhormat,

(daftar tertampir)

a

tempat

'Dalam rangka meningkatkan pelayanan perizinan dan pengawasan pakan/bahan pakan
serta terwujudnya kepastian usaha dan kepastian hukum bagi pelaku usaha pakan
alam penyelenggaraan produksi, peredaran dan pengawasan bahan pakan/pakan,
maka perlu merivisi Permentan Nomor 65 tahun 2007 tentang Pedoman Pengawasan
Muty Pakan, Permentan 22 tahun 2017 fentang Pendaftaran dan Peredaran Pakan
serta Kepmentan 240 tahun 2003 tentang Pedoman Cara Pembuatan Pakan Yang Baik
(cPPB).

Berkenaan hal tersebat untuk mendapatkan saran masukan terhadap Rancangan
permentan yang telah disusun, maka kami mengundang Saudara hadir pada pertemuan
‘secara daring yang akan diaksanakan pada:

haritanggal  : Rabu, 4 September 2024
waktu Pukul 08.30 WIB s/ selesai
Linkzoom - Meeting D :8238799 4211
Password - publict
agenda Publik Hearing Rancangan Permentan Produksi, Peredaran dan

drh. Nur Saptahidhayat, M.Sc
NIP 187412072002121002

Tembusan:
Direktur Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan (sebagai laporan)
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Hari/Tanggal : Rabu, 4 September 2024
Jam * 08.30 s/d Selesal
Tempat * RR Utama 1

Acara

DAFTAR HADIR

+ Rapat Publik Hearing Rancangan Permentan Produksi, Peredaran
dan Pengawasan pakan/bahan pakan
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Telp. (021) 7815686, 78833804, Fax. (021) 7815686
Website : htp/www.ditiennak.go.id

NOTA DINAS
NOMOR : 05005/PK.140/F3.4/09/2024

Yang Terhormat Sekretaris Direktorat Jenderal

Dari . Direktur Pakan

Hal Penyampaian Rancangan Permentan Produksi dan Peredaran
Pakan

Tanggal : 5 September 2024

B

Bersama ini kami sampaikan kepada Bapak Sekretaris Diten PKH, Rancangan

Permentan Produksi dan Peredaran Pakan. Rancangan Permentan ini merupakan

revisi terhadap Permentan Nomor 22 tahun 2017dan Kepmentan Nomor 240 Tahun

2003,

Penyusunan pembahasan dilaksanakan bersama dengan narasumber, perwakilan
eselon Il lingkup Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan, GPMT dan
Stakeholder lainnya. Selanjutnya berkenan Bapak Sekretaris Ditien PKH untuk dapat
proses rancangan Permentan tersebut.

 dan kerjasmanya disampaikan terimakasih.

Nyr hidhayat
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